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ABSTRAK 

 

Analisis pengukuran kinerja pada CV. Otoda dengan Performance 

Prismmereflesksikan kebutuhan dan keinginan dari setiap stakeholder yang di 

identifikasikan dalam bentuk tujuan (Objective) di peroleh 30 KPI yang terdiri dari tiga 

faset Performance Prism yaitu, strategy, process, dan capability. Meliputi 6 KPI Pimpinan, 

6 KPI Karyawan, 6 Pelanggan, 6 KPI Pemasok dan 6 KPI Pemerintah. Pengukuran kinerja 

ini juga di dukung beberapa metode antara lainAnalitical Hierarky Process dengan nilai 

pembobotan tertinggi pada KPI S-3 sebesar 0.0348, dan bobot terkecil pada P-6 dan C-8 

sebesar 0.0006. Perhitungan pengukuran kinerja menggunakan Objecktive Matrix nilai 

pengukuran kinerja perusahaan sebesar 3.4903menghasilkan penilaian kinerja “Cukup 

Baik”.Metode Traffic Light Systemdidapatkan 2 KPI yang masuk dalam kategori kuning 

seperti KPI C-2 (Melakukan pengembangan ide-ide kreatif dan inovatif rekayasa mesin) 

dan KPI C-8 (Prosentase lamanya pembayaran pemasok) dan 1 KPI yang masuk dalam 

kategori merah yaitu KPI P-5 (Tingkat kedisiplinan Karyawan). 

 

Kata Kunci :Pengukuran Kinerja, Performance Prism, AHP, OMAX, KPI, Traffic Light 

System, dan CV. Otoda 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, perusahaan yang bergerak dalam bidang manufacture maupun jasa, 

berusaha untuk meningkatkan kinerja (performance) perusahaan agar memiliki daya 

saing.Hal ini, perlu dipertimbangkan untuk para manajer agar bergegas meningkatkan 

mutu dan kualitas kinerja perusahaan dari berbagai 

Stakeholderperusahaan.Pengukuran kinerja berguna untuk memberikan informasi 

pada perusahaan maupun organisasi tentang kinerja, sehingga dapat melakukan 

evaluasi, untuk dikemudian mengambil langkah perbaikan secara berkesinambungan 

(continuous improvement).Kesuksesan suatu perusahaan bersal dari berbagai 

Stakeholder yang tersusun untuk membatu meningkatkan kinerja perusahaan, Baik 

perusahaan kecil, menengah, maupun perusahaan besar.Salah satu bentuk 

permasalahan yang terjadi pada perusahaan yang sedang merintis karir ataupun yang 

sudah berjalan selama bertahun-tahun memiliki kendala dalam performance kinerja. 

Dalam hal ini, penelitian yang saya lakukan dalam pengukuran kinerja pada 

perusahaan CV. Otoda.Perusahaan yang berbadanhukum IKM atau industri kecil 

menengah. Dengan segmentasi pasar dalam peralatan mesin teknologi tepat guna 

memproduksi peralatan yang dibutuhkan oleh kalangan petani, yayasan, UKM 

danperkebunan.Dengan perusahaan yang bergerak bidang manufactureperusahaan ini 

CV. Otoda, saya jadikan riset bahan penelitian dan diharapkan dapat 

mengembangkan kinerja perusahaan kearah yang lebih baik lagi.  

Manajemen kinerja adalah salah satu hal yang penting bagi perusahaan untuk 

mengendalikan kualitas kinerja.Salah satu kasus yang terjadi dalam perusahaan ini 

hanya memperhatikan aspek finansial dan penilaian bagi kinerja karyawan yang di 

ukur dalam setiap periode setahun sekali.Penilaian baik buruknya kinerja CV. Otoda 
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didasarkan atas hasil penilaian yang dilakukan oleh kepala operator dan karyawan 

sendiri yang memberikan penilaiqan terhadap sesama karyawan di setiap akhir 

tahun.Kondisi ini memperlihatkan bahwa pihak perusahaan melakukan pengukuran 

terhadap kinerjanya dari sisi aspek penilaian finansial dan penilaian kinerja karwan. 

Melihat permasalahan diatas, tidak memadainya jika pengukuran kinerja 

hanya dilakukan  dari aspekfinancial serta karyawan saja. Disisi lain perkembangan 

penelitian sistem pengukuran kinerja saat ini relative berkembang dengan cakupan 

aplikasi yang luas baik organisasi profit maupun non profit (Nelly 1999, Gomes et. 

Al., 2004).Sehingga kini para akademisi dan praktisi menyakini bahwa dewasa ini, 

hanya menyakini aspek finansial tidak cukup representative menggambarkan kinerja 

perusahaan secara keseluruhan (Kaplan dan Norton, 1996, Ghalayini et al., 1997, 

Nelly et al., 2000). Adanya perubahan lingkungan perusahaan CV. Otoda yang 

dinamis dengan kondisi persaingan yang semakin ketat diperlukan tidak hanya aspek 

finansial dan penilaian kinerja karywan tetapi juga aspek lain yang meliputi 

perusahaan tersebut. Oleh karena itu kebutuhan akan sistem pengukuran kinerja yang 

terintegrasi (aspek finansial dan non finansial) menjadi sebuah keharusan bagi suatu 

lembaga institusi maupun perusahaan.  

Pada akademisi dan praktisi telah banyak mengimplentasikan model-model 

baru sistem pengukuran kinerja seperti: Balance scorecard, integrated performance 

measurement system (IPMS), dan Performance Prism. Balance scorecard merupakan 

model sistem pengukuran kinerja yang paling popular dewasa ini (Neely et al, 1995). 

Dalam konteks organisasi atau profit/perusahaan di Indonesia, perusahaan-

perusahaan BUMN (PT. PLN, PT. Kodja Bahari, PT. PAL) (Suwignjo dan Vanany 

2000, 2001), dan perusahaan swasta lainnya (Bank Universal,  Universitas Surabaya, 

Bina Nusantara) telah menggunakan model sistem pengukuran kinerja yang 

terintegrasi.  

Dalam pengukuran kinerja, isu yang terpenting dalam penentuan indicator 

kinerja dan penetuan metode yang akan digunakan untuk mengukurnya. Indicator 

kinerja harus benar-benar mampu dijadikan sebagai gambaran tentang kinerja 

perusaaan manufacture tersebut yang bergerak membuat mesinteknologi tepat guna. 

Perusahaan ini sebagai salah satu produsen yang di butuhkan oleh para petani, 
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IKM,dan pengusaha kecil yang beroperasi sejak tahun 2007, bertekad untuk selalu 

meningkatkan kinerjanya.Sistem pengukuran kinerja yang dibutuhkan untuk 

menghadapi persaingan yang ketat adalah sistem pengukuran kinerja yang dapat 

membantu perusahaan mengelola strategi jangka panjang dan melakukan perbaikan 

secara terusmenerus (Henkie Ongowasito, 2007). 

Pada penelitian ini, metode yang digunakan ialah Performance Prism.Metode 

Performance Prismadalah suatu metode pengukuran kinerjayang berfokus pada 

keselarasam seluruh aspek yang terkait (Stakeholder) kedalam suatu framework 

pengukuran yang strategis, sehingga seluruh Stakeholderakan diberikan kepuasan 

secara keseluruhan. Performance Prism suatu metode pengukuran kinerja yang 

menggambarkan kinerja organisasi maupun instansi sebagai bangun 3 dimensi yang 

memiliki 5 bidang sisi, yaitu dari sisi kepuasan Stakeholder, strategi, proses, 

kapabilitas, dan kontribusi Stakeholder(Neely dan Adams, 2000(a)).Kemudian akan 

dirancang KPI yang selanjutnya dilakukan pembobotan KPI dibantu oleh AHP, 

setelah itu dilakukan penilaian menggunakan merode Objective Matrixdan 

TrafficLight System. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka dapat dispesifikasikan lagi 

rumusan  masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan pengukuran kinerja secara keseluruhan pada CV. Otoda? 

2. Berapa jumlah KPI (Key Performance Indeks) yang terbentuk di CV. Otoda? 

3. Bagaimana hasil pengolahan KPI, dari perhitungan AHP, Objective Matriks 

&Traffic Light System  terhadap kinerja perusahaan? 

4. Rekomendasi apasaja yang dapat diberikan kepada perusahaan bila terdapat kinerja 

yang kurang memuaskan? 
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1.3 Batasan Masalah 

Untuk  memperoleh analaisis permasalahan yang baik dan  terspesifikasi dalam  

penelitian ini, maka batasan-batasan masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan di CV. Otoda.  

2. Data-data variable kinerja yang diambil dari perusahaan tempat penelitian pada 

tahun 2014 

3. Mampu mengindentifikasi Key Performance Indeksdari berbagai Stakeholder.  

4. Pengukuran hasil proses berdasarkan KPI (Key Performance Indeks). 

5. Rekomendasi perbaikan hanya bersifat usulan.  

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian yang akan dilakukan adalah : 

1. Mengukur kinerja CV. Otoda dengan menggunakan metode Performance Prismdari 

KPI yang terbentuk pada tingkat koorporasi perusahaan.  

2. Menggunakan KPI (Key Performance Indeks) yang berasal dari Stakeholdersebagai 

usulan perbaikan kinerja. 

3. Memilih alternatif dengan nilai bobot tertinggi dari hasil perhitungan yang 

terbentuk. 

4. Memberikan rekomendasi hasil improvement sistem pengukuran kinerja di CV. 

Otoda. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang di dapat dalam penelitian Tugas Akhir ini meliputi : 

1. Dapat digunakan oleh perusahaan objek penelitian sebagai alat untuk mengevaluasi 

dan  improvementkinerja di perusahaan yang bersangkutan.  

2. Dapat memberikan solusi dalam pengambilan keputusan untuk upaya meningkatkan 

profit perusahaan melalui perbaikan kinerja. 

3. Dapat digunakan sebagai referensi penelitian berikutnya.  
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan untuk mempermudah pemahaman dan penyusunan dalam Tugas 

Akhir ini tersusun sebagai berikut: 

BAB IPENDAHULUAN 

Berisi pengantar permasalahan yang akan dibahas seperti latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

serta manfaat penelitian.  

BAB IILANDASAN TEORI 

Merupakan penjelasan secara terperinci mengenai teori-teori yang digunakan 

sebagai landasan untuk pemecahan permasalahan, garis besar metode yang 

digunakan untuk digunakan oleh peneliti sebagai kerangka masalah. 

BAB IIIMETODOLOGI PENELITIAN 

Mengandunguraian tentang bahan atau materi penelitian, alat, tatacara 

penelitian,variabel, data yang akan diteliti,dan cara analisis yang dipakai 

serta flowchart penelitian. 

BAB IVPENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Berisi uraian tentang gambaran umum perusahaan, data – data yang 

diperlukan dalam pemecahan masalah dan pengolahan data dari hasil 

penelitian. 

BAB VPEMBAHASAN 

Berisi pembahasan yang diperoleh dari hasil pengolahan data yang 

dilakukan, dan kesesuaian hasil dengan tujuan penelitian sehingga dapat 

menghasilkan sebuah rekomendasi. 

BAB VIKESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan dan analisis pemecahan masalah, hasil pengumpulan data, 

serta rekomendasi atau saran – saran bagi perusahaan berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRA



6 

viii 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kinerja 

2.2.1. Definisi Kinerja  

Upaya pengukuran kinerja dapat diartikan sebagai upaya untuk melakukan penilaian 

terhadap kualitas aktifitas kerja yang dilakukan seseorang maupun organisasi secara 

keseluruhan selama periode tertentu, yang didasarkan dai berbagai kemungkinan, 

seperti standar kerja, target dan sasaran kerja maupun kriteria yang telah ditentukan 

sebelumnya dalam melakukan standar penilaian yang dilakukan.  

Kinerja seseorang sebenarnya didasarkan oleh tiga hal yang akan mengembangkan 

potensi pada seorang tersebut, yaitu skill atau kemampuan, keinginan, lingkungan 

kerja. Oleh karena itu agar memiliki kinerja yang baik seseorang maupun organisi 

harus memiliki kemampuan yang memadai dalam melakukan suatu jenis kegiatan, 

keinginan bekerja yang baik, serta lingkungan kinerja yang mendukung. Karena 

tanpa ketiga hal tersebut kinerja yang baik tidak akan tercapai. Untuk mendapatkan 

kemampuan yang baik seseorang sebaiknya diberikan pelatihan dan pengarahan 

secara berkelanjutan sesuai kemampuannya, kemudian jika seseorang ingin 

mendapatkan keinginan kerja yang tinggi maka kepuasan seseorang kinerja tersebut 

harus terpenuhi, dijaga dan ditingkatkan, kemudian jangan lupa dengan keadaan 

lingkungan kerja agar seorang karyawan nyaman dalam melakukan pekerjaannya, 

sehingga kemauan dan keinginannya terjaga akan meningkatkan kualitas kinerja 

seseorang.  
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2.2.2. Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja merupakan proses yang digunakan suatu organisasi atau 

perusahaan dalam melakukakan evaluasi kinerja karyawan di perusahaan dalam 

kurun periode tertentu, menurut Bernadin dan Russel penilaian kinerja merupakan 

cara mengetahui kontribusi karyawan atau individu kepada peusahaan tempat 

bekerja. Peneliaan kinerja sangat penting dilakukan agar perusahaan dapat 

mengetahui kodisi dari perusahaan tersebut dan mengetahui pertumbuhan yang 

terjadi pada suatu perusahaan maupun organisasi secara keseluruhan.Pengukuran 

kinerja juga dapat diartikan sebagai penentuan secara periodik efektifitas 

operasional bagian organisasi dan personilnya berdasarkan standar dan kriteria yang 

telah ditentukan sebelumnya. (Mulyadi dan Setyawan, 1999). Untuk memenuhi 

salah satu aktifitas yang dilakukan perusahaan maupun organisasi dalam penilaian 

kinerja agar dapat mengembangkan perusahaan atau organisasi secara efektif dan 

efisien. 

Syarat pengukuran kinerja yang efektif menurut Yuwono, Sutarno dan Ichsan 2003 

(dalam chatsani: 2005) adalah: 

1. Didasarkan pada masing-masing aktifitas dari karakteristik organisasiitu sendiri 

sesuai sudut pandang pelanggan. 

2. Evaluasi atas berbagai aktifitas menggunakan ukuran-ukuran kinerja yang 

Customer-validated. 

3. Sesuai dengan seluruh aspek kinerja aktifitas yang mempengaruhi pelanggan 

sehingga menghasilkan pengukuran yang komprehensif . 

4. Memberikan umpan balik untuk membantu seluruh anggota organisasi megenai 

masalah-masalah yang ada kemungkinan perbaikan. 

 

2.2.3. Tujuan dan Sasaran Penilaian Kinerja  

Tujuan utama dalam melakukan penilaian kinerja ini adalah untuk mengetahui 

seberapa besar kontirbusi yang diberikan oleh karyawan dalam memberikan 

loyalitas berkeja diperusahaan, sehingga perusahaan dapat memberikan 
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penghargaan, kompensasi ataupun punishment yang sesuai dengan kinerja 

karayawan tersebut yang diberikan terhadap perusahaan.  

karena pengukuran kinerja memiliki sasaran atau tujuan yang lebih dari sekedar 

teknik untuk mengukur, melainkan sebagai identifikasi kelemahan proses yang ada. 

Ada dua tipe sasaran pengukuran kinerja menurut Michael Amstrong (2004) yaitu: 

1. Sasaran kerja 

Sasaran kerja atau sasaran operasional mengacu pada hasil-hasil yang 

dicapai atau pada kontribusi yang diberikan terhadap pencapaian sasaran tim 

departemen 

2. Sasaran pengembanagan 

Sasaran pengembangan yaitu sasaran pribadi atau belajar terkait dengan apa 

yang harus diperhatikan dan dipelajari individu agar mampu meningkatkan kinerja 

mereka. 

Hasil dan evaluasi kinerja ini dapat digunakan perusahaan untuk meningkatkan 

kekuatan dan kelemahan perusahaan sehingga organisasi tersebut dapat 

memperbaiki suatu kelemahan yang terjadi pada kinerja perusahaan dan 

memperbaiki bahkan hingga meningkatkan kinerja karyawan, kemudian dari pihak 

perusahaan dapat dengan mudah menempatkan karyawan yang memiliki 

kemampuan dan potensi yang cukup baik untuk dikerjakan ditempat yang lebih baik 

ataupun dalam hal lain seperti pemecatan, mutasi, pemberhentian ataupun 

perencanaan tenaga kerja yang dibutuhkan perusahaan. Dan dari hasil ini 

perusahaan dapat mengetahu posisi kekuatan dan kelemahan perusahaan dalam 

persaingan global yang ada dalam industri. 

 

2.2 Performance Prism 

2.2.1 Definisi Performance Prism 

Performance Prismmerupakan suatu sistem pengukuran kinerja yang 

menyempurnakan metode pengukuran sebelumnyayaitu Balance Scorecard  dan 

IPMS. Model pengukuran ini didasari oleh strategi, kepuasan, dan kontribusi 

Stakeholder, proses dan juga kapabilitas perusahaan. Metode ini juga melibatkan 
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seluruh Stakeholdernya dari investor, karyawan, pelanggan, pemasok, hingga 

sampe regulator atau pemerintah.Performance Prismjuga penyempurnaan dari 

teknik pengukuran kinerja yang ada sebelumnya sebagai sebuah kerangka kerja 

(framework).Keuntungan dari framework tersebut adalah melibatkan semua 

Stakeholderdari organisasi, terutama investor, pelanggan, end-users, karyawan, 

para penyalur, mitra persekutuan, masyarakat dan regulator.Pada prinsipnya 

metode ini dikerjakan dalam dua arah yaitu dengan mempertimbangkan 

kebutuhan dan keinginan (needs and wants) dari semua Stakeholder, dan uniknya 

lagi metode ini juga mengidentifikasikan kontribusi dari Stakeholders terhadap 

organisasi tersebut. Fisolosi Performance Prism berasal dari sebuah bangun 

prisma dimanabangun ini memiliki lima sisi, yaitu sisi atas dan bawah adalah sisi 

satisfaction dan contribution, sedangkan tiga sisi lainya adalah Strategy, Process, 

Capabilities.  

Gambar2.1.Lima Fase Performance Prism 
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Gambar 2.2 Model Performance Prism 
(Sumber: Neely, A.D., And Adams, C.A.) 

 

Penggunaan pendekatan pengukuran kinerja Performance Prism tidak 

mulai dari perspektif strategi melainkan di dahulukan dari kepuasan para 

Stakeholder.Identifikasi kepuasan dan kontribusi para Stakeholder sebelumnya 

maka akan didapatkan strategi yang tepat sehingga perusahaan dapat melakukan 

evaluasi strategy yang dilakukan sebelumnya (Neely dan Adam, 2000).  

Kemudian untuk memahami atribut apa saja yang membuat para Stakeholder 

merasa puas, merupakan langkah penting untuk mencapai tujuan dalam 

penggunaan metode Performance Prism. Untuk mencapai kepuasan tersebut 

pihak perusahaan perlu melakukan strategy apa saja yang perlu dipertimbangkan, 

proses-proses apa yang dipertimbangankan agar strategy yang ada dapat berjalan 

dengan baik, kemampuan dan kebutuhan apa saja yang perlu disiapkan oleh 

perusahaan agar tujuan kinerja perusahaan menjadi meningkat dan dapat 

terlaksana.  
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2.2.2 Kerangka Fase Performance Prism 

Lima sisi Performance Prism adalah sebagai berikut:  

1.  Satisfaction (kepuasan Stakeholder)  

Kinerja suatu organisasi dipandang sebagai kemampuan organisasi tersebut 

memenuhi harapan Stakeholder.Dari fase ini dapat dilihat bagaimana keinginanan 

kepuasan Stakeholder terhadap kinerja atas perusahaan, dan keinginan Stakeholder 

ini nanti dapat diketahui stakerholder mana yang memiliki pengaruh paling besar. 

2. Strategies (strategi)  

Strategi digenerate untuk memastikan agar organisasi dapat mengantarkan nilai-

nilai kepada Stakeholder.Strategi tersebut dapat berupa strategi perusahaan, 

strategi unit bisnis, strategi dari suatu lini produk atau jasa, ataupun strategi dari 

suatu operasi tertentu.Strategi berkaitan dengan aktivitas inti organisasi, misalnya 

pengurangan biaya, peningkatan pelayanan purna jual, dsb.Kinerja organisasi 

diukur berdasarkan keberhasilan organisasi dalam melaksanakan strategi yang 

telah dicanangkannya. 

3.  Process (proses)  

Berkaitan dengan proses yang harus dilakukan oleh organisasi, untuk mencapai 

strategi yang telah ditetapkan. Dalam konteks perusahaan, maka aspek proses ini 

dapat berupa: pengembangan suatu produk atau layanan tertentu, aktivitas yang 

berupa usaha untuk memenuhi permintaan, aktivitas perencanaan, pengendalian, 

pengorganisasian dan evaluasi. Aspek proses berkaitan dengan aktivitas yang 

sifatnya lebih operasional, yang harus dilakukan untuk mengantarkan nilai kepada 

Stakeholder.  

4. Capabilities (kapabilitas).  

Kapabilitas berkaitan dengan kualitas sumber daya yang dimiliki oleh 

organisasi, yang dibutuhkan dalam usaha untuk mengantarkan nilai kepada 

Stakeholder.Kapabilitas berkenaan dengan sumber daya manusia, peraturan, 

prosedur, perangkat hukum, teknologi dan infrastruktur organisasi. 

5. Contribution (kontribusi Stakeholder)  



12 

viii 

Organisasi mempunyai misi untuk memenuhi keinginan para Stakeholdernya.Tetapi 

sebaliknya pula, Stakeholder juga dituntut untuk mempunyai kontribusi pada 

organisasi. Sehingga menurut konsep Performance Prism, kinerja juga dihubungkan 

dengan kemampuan organisasi untuk memaksimalkan kontribusi  Stakeholder 

dalam membantu operasi organisasi.   

 

2.2.3 Stakeholder 

Stakeholder adalah sekelompok orang yang berperan penting dalam suatu 

perusahaan, disamping itu merupakan pihak yang menerima dan menggunakan 

barang dan jasa yang diproduksi oleh sebuah perusahaan. 

Biasanya suatu perusahaan mempunyai Stakeholder antara lain: 

a. Pelanggan (customer) 

Pelanggan merupakan konsumen, yang meliputi grup, individu, ataupun 

organisasi, yang berperan sebagai pengguna atau pembeli barang-barang yang 

diproduksi oleh produsen.Pelanggan ini biasanya menuntut perusahaan untuk 

memenuhi suatu standar kualitas tertentu.Dengan demikian pelanggan berperan 

sangat penting dalam meningkatkan performansi suatu perusahaan. Data 

penelitian yang dikumpulkan oleh Xerox menunjukan bahwa customer yang 

sangat puas, akan melakukan repeat buying dalam waktu 18 bulan berikutnya, 

daripada yang hanya puas saja. Hal inilah yang menghasilkan suatu 

pengembangan konsep yang dikenal sebagai customer yang loyal. Tujuan 

konsep ini adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan dimata customer, 

melalui datang kembali lagi atau merekomendasikan kepada yang lain. 

b. Penanam Modal atau Pemilik (investor) 

Investor merupakan pihak penyelenggara sumber daya finansial, yang memiliki 

tanggung jawab secara keseluruhan terhadap proses yang terdapat di 

perusahaan. 

c. Penyedia (Supplier) 

Supplier merupakan penyedia bahan baku yang dibutuhkan oleh suatu 

perusahaan untuk dapat beroperasi dengan baik. Jadi dapat dikatakan bahwa 
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supplier sangat berperan penting dalam kelangsungan hidup perusahaan dalam 

hal peningkatan kualitas bahan baku. 

d. Masyarakat  (Community) 

Masyarakat adalah lingkungan kerja suatu perusahaan, diamana meliputi pihak-

pihak yang berhubungan secara langsung maupun tidak langsung dari 

perusahaan. 

e. Tenaga kerja (employee) 

Tenaga kerja adalah semua individu atau sumber daya manusia yang terlibat 

dalam proses kerja sebuah organisasi ataupun perusahaan. Sumber daya 

manusia merupakan aspek yang sangat penting di dalam perusahaan, karena 

pencapaian performansi perusahaan yang baik dapat tercapai dengan adanya 

peningkatan produktivitas karyawanny.Oleh karena itu masalah kinerja 

karyawan ini harus mendapat perhatian utama. 

Menurut Nelly(2000), apa yang diinginkan dan dibutuhkan oleh 

Stakeholders secara umum dapat diprediksi sebagai berikut: 

a. Customer menginginkan dipenuhi konsep fast, right, cheap and easy dan 

disamping itu dituntut untuk memberikan trust, unity, profit dan growth. 

b. Supplier menginginkan dipenuhi konsep trust, unity, profit dan growth dan 

disisi lainya diharapkan dapat memberikan fast, right, cheap and easy. 

c. Investor menginginkan dipenuhinya return, reward, figures and faith dan 

disisi lainnya diharapkan memberikan kontribusi berupa capital, credit, risk 

dan support. 

d. Masyarakat menginginkan dipenuhinya kebutuhan akanlegal, fair, sale dan 

true dan disisi lainnya dituntut untuk memberikan rules, reason, clarity dan 

advice. 

e. Employee menginginkan dipenuhinya kebutuhan akanpurpose, care, skills, 

dan pay dan disisi lainya diharapkan memberikan hands, hearts, minds dan 

voices. 
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2.3 Analitical Hierarchy Process 

2.3.1 Definisi AHP 

Model analytical hierarchy process merupakan suatu model yang dikembangkan 

oleh Thomas L. Saaty, model ini dapat memecahkan sebuah masalah yang 

kompleks dan memliki aspek dan kriteria yang cukup banyak. Pembobotan KPI 

dapat dilakukan dengan menggunakan metode AHP, Dalam penjabaran hierarki 

tujuan, tidak ada pedoman yang pasti seberapa jauh pengambil keputusan 

menjabarkan tujuan menjadi yang lebih rendah. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan di dalam melakukan proses penjabaran hirarki 

tujuan adalah: 

1. Pada saat pembelajaran tujuan ke dalam sub tujuan, harus diperhatikan apakah 

setiap aspek dari tujuan yang lebih, tinggi tercakup dalam sub tujuan tersebut. 

2. Meskipun hal tersebut terpenuhi, perlu manghindari terjadinya pembagian yang 

terlampau banyak, baik dalam arah horizontal maupun vertikal. 

3. Suatu tujuan belum ditetapkan untuk dijabarkan atas hirarki tujuan yang lebih 

rendah harus ditentukan suatu tindakan atau hasil terbaik yang dapat diperoleh 

bila tujuan tersebut tidak dimasukkaan. 

 

Model AHP dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, dapat memecahkan masalah 

yang kompleks dimana aspek atau kriteria yang diambil cukup banyak (Kadarsyah, 

1998). 

Beberapa keuntungan yang diperoleh dalam penerapan AHP, antara lain: 

1. Sifatnya yang fleksibel, manyebabkan penambahan dana pengurangan kriteria 

pada suatu hierarki dapat dilakukan dengan mudah dan tidak mengacaukan atau 

merusak hierarki 

2. Dapat memasukkan preferensi pribadi sekaligus mengakomodasi berbagai 

kepentingan pihak lain sehingga diperoleh penilaian yang objektif dan tidak 

sektoral. 
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3. Proses perhitunganya relatif mudah karena hanya membutuhkan operasi dan 

logika sederhana. 

4. Dengan cepat dapat menunjukkan prioritas, dominasi, tingkat kepentingan 

ataupun pengaruh dari setiap elemen terhadap elemen lainya . 

 

 AHP juga memiliki beberapa kelemahan, yaitu antara lain: 

1. Partisipan yang dipilih harus memiliki kompetensi pengetahuan dan pengalaman 

mendalam terhadap segenap aspek permasalahan serta mengenai metode AHP itu 

sendiri. 

2. Bila ada partisipan yang kuat maka akan mempengaruhi partisipan lainya. 

3. Penilaian cenderung subjektif karena sangat dipengaruhi oleh situasi serta 

preferensi, pesepsi, konsep dasar dan sudut pandang partisipan. 

4. Jawaban atau penilaian responden yang konsisten tidak selalu logis dalam arti 

sesuai dalam permasalahan yang ada. (Saaty, 1988) 

 Prinsip Pokok Analitical Hierarcy Process 

Dalam menggunakan AHP, ada tiga prinsip pokok yang harus diperhatikan, 

yaitu:  (Saaty, 1988) 

1. Prinsip penyusunan hierarki 

Untuk memperoleh pengetahuan yang rinci, pikiran kita menyusun 

realitas yang kompleks kedalam bagian yang menjadi elemen pokoknya, 

dan kemudian bagian ini kendala bagian-bagiannya lagi dan seterusnya 

secara hierarki (berjenjang). 

2. Prinsip menentukan prioritas 

Prioritas ini ditentukan berdasarkan pandangan para pakar atau pihak-

pihak terkait yang berkompeten terhadap pengambilan keputusan.Baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

3. Prinsip konsistensi logis 

Dalam mempergunakan prinsip ini, AHP memasukkan baik aspek 

kualitatif maupun kuantitatif pikiran manusia.Aspek kuantitatif untuk 

mengekspresikan penilaian dan preferensi secara ringkas dan padat 
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sedangkan aspek kualitatif untuk mendefinsikan persoalan dan 

hierarkinya. 

 

2.3.2 Langkah-Langkah Metode Analitical Hierarcy Process 

Pada dasarnya langkah langkah pada metode AHP meliputi: 

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan. 

2. Membuat struktur hierarki yang diawali dengan tujuan umum dilanjutkan dengan 

sub-sub tujuan, kriteria dan kemungkinan alternatif-alternatif pada tingkat 

kriteria yang bawah. 

3. Membuat matrik perbandingan berpasangan yang menggambarkan kontribusi 

relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap masing-masing tujuan atau kriteria 

yang setingkat biasanya perbandingan dilakukan berdasarkan (judgement) dari 

pengambilan keputusan dengan menilai tingkat kepentingan suatu elemen 

dibandingkan elemen lainya. 

4. Melakukan perbandingan berpasangan sehingga diperoleh judgement seluruhnya 

sebanyak n x [(n-1)/2] buah.Dengan n adalah banyaknaya jumlah elemen yang 

dibandingkan. 

5. Menghitung nilai eigen dan menguji konsistensinya, jika tidak konsisten maka 

pengambilan data diulangi. 

6. Mengulangi langkah 3, 4 dan 5 untuk seluruh tingkat hierarki. 

7. Menghitung vektor eigenuntuk setiap matrik perbandingan berpasangan. Nilai 

vektor eigenmerupakan bobot setiap elemen. Langkah ini untuk mensintesiskan 

judgement dalam menentukan prioritas elemen-elemen pada tingkat hierarki 

terendah sampai pencapaian tujuan. 

8. Memeriksa inkonsistensi hierarki. Jika nilainya lebih dari 10% maka penialaian 

data judgement harus diperbaiki.(Kadarsyah, 1998) 
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2.3.3 Formulasi Matematis 

Formulasi matematis AHP dilakukan dengan menggunakan suatu matrik. Misalkan 

dalam suatu sub sistem operasi terdapat n elemen operasi, yaitu elemen-elemen A1, 

A2, A3 ............An, maka hasil perbandingan secara berpasanganelemen-elemen 

operasi akan membentuk matrik perbandingan. Skala nilai perbandingan 

berpasangan menurut Saaty adalah berikut: 

Tabel 2.1 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan 

Intensitas 

Kepentingan 
Keterangan Penjelasan 

1 
Kedua elemen sama 

pentingnya 

Dua elemen memiliki pengaruh yang 

sama besar terhadap tujuan 

3 

Elemen yang satu sedikit 

lebih penting dari pada 

elemen yang lainya 

Pengalaman dan penilaian sedikit 

meyokong satu elemen dibanding 

elemen lainya 

5 

Elemen yang satu lebih 

penting dari elemen yang 

lainya 

Pengalaman dan penilaian sangat kuat 

menyokong satu elemen dibanding 

elemen yang satunya 

7 

Satu elemen jelas lebih 

mutlak penting daripada 

elemen lainya 

Bukti yang mendukung elemen yang 

satu terhadap elemen lain memiliki 

tingkat penegasan tertinggi yang 

mungkin menguatkan 

9 

Satu elemen mutlak 

penting daripada elemen 

lainya 

Bukti yang mendukung elemen yang 

satu terhadap elemen yang lain memiliki 

tigkat penegasan tertinggi yang mungkin 

menguatkan 

2,4,5,6 

Nilai-nilai antara dua 

pertimbangan nilai yang 

berdekatan 

Nilai ini diberikan jika ada kompromi 

antara dua pilihan 

kebalikan 
Jika untuk aktivitas i mendapatkan satu angka dibanding dengan 

aktivitas j, maka j mempunyai nilai kebalikanya dibanding dengan i. 

 

2.3.4 Perhitungan Bobot Elemen 

Pada dasarnya model matematis AHP dilakukan dengan menggunakan matrik. 

Dimana elemen-elemen operasi dibandingkan secara berpasangan yang kemudian 

akan membentuk suatu matrik perbandingan. Perbandingan berpasangan ini dimulai 
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dari tingkat hirarky tertingnggi dimana kriteria tersebut digunakan sebagai dasar 

pembuatan perbandingan. 

 

2.3.5 Perhitungan Consistensy Index dan Consistensy Ratio 

Consistency Indeks (CI) adalah tingkat konsistensi seorang dalam memberikan 

penilaian terhadap suatu elemen. Rumus CI adalah sebagai berikut. 

    
   

   
 

Nilai CI tidak berarti jika terdapat patokan untuk menyatakan apakah CI 

menunjukkan suatu matrik yang konsisten.Menurut Saaty (1994) suatu matrik yang 

mutlak tidak konsisten adalah suatu matrik yang berbentuk dari perbandingan yang 

dilakukan secara acak, matrik ini disebut juga sebagai Random Indeks (RI). Dengan 

membandingkan nilai CI dan RI aan didapatkan patokan untuk menentukan tingkat 

konsistensi suatu matrik atau disebut sebagai Consistency Ratio (CR), yang dapat 

dinyatakan dalam rumus berikut:  

    
  

  
 

Dengan perhitungan Tabel RI sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Tabel Random Indeks 

n 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

RC 0.00 0.00 0.58 0.9 1.12 1.24 1.32 1.41 1.45 1.49 1.51 

Sumber : Saaty, 1986 

 

Untuk model AHP, matrik dapat diterima apabila nilai rasio inkonsistensi ≤0.1, jika 

lebih dari 0.1 maka penilaian yang telah dilakukan kemungkinan perlu dilakukan 

secara acak dan diperbaiki.  
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2.4 Objective Matrix dan Traffic Light Sistem 

2.4.1 Definisi OMAX 

Objective Matrix merupakan sebuah sistem pengkuran kinerja parsial yang 

dikembangkan untuk memantau kinerja perusahaan baik pada tiap departemen 

maupun secara keseluruhan.Pengukuran OMAX dilakukan menggunakan sebuah 

matrix objektif yang diinputkan umumnya berasal dari pengukuran kinerja yang 

telah diberi bobot dalam penilaian kinerja dilakukan oleh pengambilan sampel dari 

karyawan ataupun manajemen yang ada diperusahaan tersebut. 

Bentuk Tabel OMAX adalah sebagai Berikut: 

 
Gambar 2.3 Tabel Objective Matriks. 

 

Metode ini cocok digunakan untuk diterapkan pada unit kerja dasar seperti suatu 

departemen maupun staf karyawan, yang berada pada suatu perusahaan 

tersebut.Untuk mengetahui seberapa effective dan productive karyawan 

tersebut.Metode ini telah bayak digunakan pada sector manufaktur, jasa maupun 

pemerintahan baik oleh organisasi besar maupun kecil (Rigss, 1987). Secara garis 

besar struktur OMAX dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu: Pendefisian, 

Kuantifikasi, Pemantauan.  
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a. Pendefisian 

Performansi unit kerja ditentukan oleh beberapa faktor, dimana faktor-faktor 

diidentifikasi sebagai kriteria produktivitas dan bagian dari rasio-rasio. 

Terdapat enam kategori yang menyatakan kontribusi total organisasi terhadap 

produktivitas, yaitu: 

1. Kuantitas 

Merupakan jumlah barang yang diproduksi dapat disebut juga suatu ukuran 

ketersediaan pelayanan. 

2. Kualitas 

Merupakan suatu indikator kualitas produk dan juga pelayanan, yang 

memiliki standar khusus suatu perusahaan maupun organisasi, (kepuasan 

konsumen). 

3. Ketepatan waktu 

Sejauh mana aktivitas atau kegiatan diselesaikan menurut rencana atau 

jadwal yang ada, (sebagai menghilangkan aktifitas menunggu). 

4. Produksi 

Tingkat efisiensi dari proses tranformasi (minimalisir input dan mengindari 

pemborosan). Agar mendapatkan hasil productive dalam pelaksanaan proses 

produksi. 

5. Pemanfaatan  

Efektivitas pemanfaatan sumber daya kritis (ketersediaan dari sumberdaya 

mesin, manusia, dan material). 

6. Sifat kelompok 

Sifat individu dan organisasi yang memberikan kontribusi pada kinerja 

produktif. 

Bagian pendefisian ini merupakan penyempurnaan unit kerja aktual selama 

periode perkiraan yang terdaftar dalam suatu baris performansi. 

b. Kuantifikasi 

Kerangka matrik OMAX disusun oleh 11 level pencapaian yang bermula dari 

nol hingga level 10, dimana level nol merupakan skor untuk performansi buruk 

dan 10 merupakan performansi yang memuaskan.  
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Pemberian hasil yang diharapkan pada setiap level ialah bagian yang sangat 

penting dalam penskalaan, skala ditentukan dengan angka-angka yang dibuat 

dalam tiga level, yaitu level nol, level tiga, dan level 10.  

1. Level 0 

Level nol merupakan level terendah yang tercatat untuk criteria rasio selama 

periode waktu terakhir, yang merupakan nilai perspektif terburuk yang 

mungkin terjadi.  

2. Level 3 

Level ini merupakan pencapaian yang dilakukan oleh suatu perusahaan pada 

saat tahun dimulainya pengukuran. 

3. Level 10 

Level ini merupakan target optimis yang ingin dicapai oleh perusahaan, 

bertujuan untuk menstimulasi produktivitas perusahaan dari berbagai unit, 

departemen, staf karyawan, serta pada bagian unit produksi. 

Level 0 dan level 3 mudah untuk didefinisikan, sedangkan pada level 10 

merupakan tantangan bagi perusaan untuk mencapainya. Tujuan yang terlalu 

optimis ini dikemudian hari akan menunjukkan kelemahan perusahaan 

kerana ketidakmampuan perusahaan mencapai tujuan yang telah ditargetkan. 

c. Pemantauan 

Merupakan bagian dimana dilakukan penilaian terhadap indeks performansi 

yang didapatkan melalui penyatuan skor kriteria dengan bobot kriteria, 

kemudian hasil dimasukan kedalam garis performansi matriks yang akan 

diterjemahkan kedalam skor menurut tingkatan skala pada tiap-tiap kriteria. 

Setelah nilai masing perpektif diketahui, selanjutnya dicari tingkat perbaikan 

dengan rumus sebagai berikut:  
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Kriteria penilaian skor adalah sebagai berikut: 

0,00 ≤ Total pengukuran ≤ 3,00  : Kinerja Perusahaan Kurang Baik 

3,01 ≤ Total pengukuran ≤ 8,00  : Kinerja Perusahaan Cukup Baik 

8,01 ≤ Total pengukuran  ≤ 10,00 : Kinerja Perusahaan Baik 

 

Apabila nilai dari tingkat perbaikan menunjukkan nilai yang positif (+), maka 

dapat dikatakan bahwa terjadi perbaikan positif pada perusahaan.Dan begitu 

sebaliknya. 

 

2.4.2 Traffic Light System 

Merupakan alat bantuuntuk melihat posisi performansi suatu kriteria yang diukur, 

dalam pengukuran yang dilakuakan oleh pihak manajemen metode ini 

menggunakan tiga warna dalam pengaplikasiannya, yaitu dengan warna hijau range 

level 8 sampai levele 10, warna kuning dengan range level 4 sampai level 7, dan 

warna merah yang memiliki range level terendah yaitu level 3 sampai level 0. 

Dimana warna hijau mengandung arti perusahaan telah mencapai target yang 

ditetapkan, warna kuning mengandung arti target perusahaan belum tercapai 

melainkan dalam kondisi baik atau cukup, namun dalam kondisi ini perusahaan 

harus memperhatikan kinerja dengan lebih bijak dan optimal. Kemudian warna 

merah menunjukkan kinerja yang sangat buruk karena berada dibawah pencapaian 

sebelumnya dan harus segera diperbaiki. 

2.5 Kajian Induktif 

Peneliti mengetahui bahwa penelitian sejenis yaitu pengukuran kinerja menggunakan 

metode Performance Prism ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Namun 

karena memiliki lokasi dan jenis perusahaan yang dilakukan oleh penelitian berbeda, 

maka peneliti menyakini bahwa data yang akan di ambil dan diolah sangat berbeda 

maka akan di dapatkan hasil dan data yang berbeda pula. Dibawah ini ada beberapa 

penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya: 
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Penelitian denga Judul “Analisis Pengukuran Kinerja Hotel dengan 

Performance Prism pada Hotel Malioboro inn” Oleh Dicky Dwi Hendrawan, 

Universitas islam Indonesia, Yogyakarta. Peneliti akan merancang system 

pengukuran kinerja pada hotel malioboro inn, secara terintegrasi. Dengan 

memperhatikan beberapa faktor seperti Stakeholder (Customer, Employee,  Supplier, 

Investor, Dan Community/Regulator). Metode yang digunakan dalam penelitian yang 

dilakukannya seperti Performance Prism dan pengukuran  kinerja perusahan KPI 

dengan perhitungan AHP selanjutnya dikakukan scoring  untuk mengetahui skor 

aktual. Hasil dari penelitian tersebut implementasi system pengukuran kinerja dengan 

proses scoring system nilai current performance indicator yang telah dicapai oleh 

hotel malioboro inn adalah sebesar 15.007. (Dicky Dwi H, 2010) 

Penelitian dengan judul “analisa pengukuran kinerja dengan menggunakan 

metode Performance Prism” Oleh Eka Zusan Arianto dan Sri Gunani Partiwi, Institut 

Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya. Pada penelitian ini diterapkannya 

metode Performance Prism untuk system pengukuran kinerja pada PT. Petrokimia 

Gresik secara keseluruhan kedalam suatu framework pengukuran yang strategis. 

Stakeholder ini meliputi investor, supplier, customer, tenaga kerja, supplier, dan 

masyarakat. Dengan pendekatan metode yang dilakukan dalam penelitian ini antara 

lain: Penggunaan Performance Prism  dan dimodifikasi dengan menggunakan AHP 

(Analytic Hierarchi Process), Scoring System  dengan OMAX  (Objective Matrix). 

Hasil penelitian perhitungan pengukuran kinerja dengan menggunakan  Objective 

Matrix  diperoleh nilai kinerja perusahaan sebesar 8,681. (Eka Zusan A & Sri G.P, 

2011). 

Judul penelitian “Pengukuran Kinerja Instalasi Rawat Jalan Rumah Sakit 

Umum Daerah Kodya Semarang Dengan Menggunakan  Metode Performance 

Prism”.  Oleh Rani Rumita, Heri Suliantoro, Martin Lilik A, Universitas Diponogoro.  

Performance Prism dianggap sebagai metode yang tepat dalam penerapan mengukur 

kinerja di RSUD, dilihat dari persepsi prism yang mengukur semua pihak yang 

berhubungan kerja dengan RS (Stakeholder) seperti pasien, karyawan, rekanan, dan 

pemerintah. sehingga agar bisa tetap eksis, RSUD kota semarang perlu peningkatan 

pelayanan yang baik kepada pasien, juga perlu menjaga nama baik dari karyawan dan 
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pemerintah. metode yang digunakan dalam penelitian ini antara lain Performance 

Prism dan Objective Matrix (omax). Hasil penelitian yang didapati pada RSUD Kota 

madya ialah Kinerja RSUD mendapat nilai 6.75 (dari skala 10), yang berarti berada 

dalam skala menengah/sedang. Akan tetapi nilai pencapaian dalam kategori sedang 

perlu mendapat prioritas perbaikan. (Rani R, 2012). 

Penelitian yang dilakukan oleh Winarni bersama Paulo dan Titin Isna Oesman 

(2012) dengan penelitiannya yang berjudul “Perancangan Sistem Pengukuran Kinerja 

Perusahaan Dengan Metode Performance Prism”. PT. Mondrian merupakan 

perusahaan manufacture yang memproduksi pakaian, antara lain shirt (Kemeja Pria), 

long dress(gaun panjang wanita), short dress (gaun pendek wanita), sport shirt 

(pakaian olah raga), pakaian anak dan pakaian muslim dengan merek. Perusahaan ini 

hanya melakukan pengukuran kinerja berdasarkan sisi financial saja, maka peneliti 

memcoba menggunakan metode Performance Prismuntuk mengukur kinerja dari 

berbagai aspek. Hasil penelitian ini adalah diidentifikasi 39 key performance 

indicators yang dapat menggambarkan kondisi kinerja perusahaan di PT. Mondrian 

secara terintegrasi, berdasarkan hasil pembobotan dengan menggunakan AHP dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pengaruh yang paling besar terhadap kinerja perusahaan 

secara keseluruhan adalh Stakeholderpelanggan sebesar 0,318.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah pada CV. Otoda, yang beralamatkan di Jl. Parasamya 48 

Beran, Triadadi, Sleman, Yogyakarta 55511, Indonesia. 

 

3.2 Objek Penelitian  

Obejek penelitian yang peneliti lakukan dalam penelitian ini ialah, seluruh pihak 

manajemen perusahaan dari mulai karyawan, pihak produksi, owner, manajer, 

konsumen dari perusahaan.Dan dalam pihak luar persusahaan seperti pemerintah, 

konsumen serta para investor, yang memiliki hubungan terkait dalam kinerja 

perusahaan. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang ada pada suatu wilayah dengan 

mencantumkan seluruh anggota yang ada yang memiliki sifat dan tujuan yang 

sama. (Noor, 2011). Populasi disini merupakan sekelompok orang dan manajemen 

yang ada dalam satu perusahaan pada CV. Otoda yang terdiri dari 15 karyawan, 

investor yang berjumlah 1 orang, supplier CV. Otoda sebanyak 6vendor, 

pelanggan CV. Otoda sebayak 35 Pelanggan, dan regulator dianggap menjadi satu 

orang.  

 

3.3.2 Sampel 

Sampel merupakan pemilihan atau beberapa bagian dari populasi yang akan 

diteliti, sehingga akan memenuhi karakteristik yang sama dari populasi yang ada 
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(Noor, 2011). Sampel yang baik untuk digunakan adalah apabila sampel tersebut 

mewakili dari populasi yang ada dalam kategori mewakili dari keseluruhan 

populasi yang diambil secara acak sehingga, hal tersebut dapat mewakili dari 

keseluruhan data yang ingin di ambil. Populasi yang digunakan dalam suatu 

penelitian adalah tidak terbatas, sehingga peneliti bebas menentukan jumlah 

sampel yang akan dugunakan dalam suatu penelitian (Indrianto dan Bambang, 

1999). Pada penelitian ini, peneliti akan mengambil sampel populasi pelanggan, 

dalam penerapan dari pengambilan sampel data tersebut peneliti menggunakan 

metode Slovin untuk menghitung jumlah responden dalam pengisian kuisioner 

pelanggan, perhitungannya ialah sebagai berikut:  

  
 

        
 

Keterangan: 

n = jumlah elemen atau anggota sampel 

N = jumlah elemen atau anggota populasi 

e = error level (tingkat kesalahan)  

(catatan : biasanya digunakan 1%, atau 0,01%, 5%, dan 10%atau 0,1 yang dapat 

ditentukan oleh peneliti) 

Pada penelitian yang dilakukan saat ini, tidak ada sampel yang digunakan 

dikarenakan objek peneletian yang diambil pada CV. Otoda populasi tiap-tiap 

objek sedikit. 

3.4 Identifikasi Masalah  

Dalam pengidentifikasian masalah, peneliti berfokus pada perancangan sistem 

pengukuran kinerja perusahaan, hal ini dikarenakan tingkat prosentasi permintaan 

konsumen serta pembuatan produk barang dan jasa yang memiliki kualitas dan 

kuantitas mutu produk yang bersaing.  Dalam hal ini peneliti melakukan perancangan 

dengan menggunakan metode Performace Prism dengan melakukan pengidentifikasian 

Key Performace Indicator (KPI) Stakeholder yang meliputicutomer,employee, 

supplier, regulator daninvestor.Sehinggadiharapkandapatmengoptimalkantingkat 

keinginan dan permintaan konsumen yang sangat ketat dalam produk yang 
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dingininkan, serta pengukuran kinerja hanya dilakukan dalam periode tertentu dengan 

pemusatan penilaian kepada karyawan dan hasil keuangan.yang mengakibatkan 

performance kinerja perlu melakukan penilaian secara keseluruhan dari stakeholder 

yang ada.Hal ini menyebabkan keseluruhan dari semua Stakeholder berperan aktif 

untuk menambah kualitas dan kuantitas kinerja perusahaan. 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Data adalah informasi yang dapat diketahui sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya 

(Noor, 2011).Berdasarkan dari sifatnya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu data 

kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif adalah data yang berasal dari penelitian 

terdahulu yang dijadikan panduan atau referensi  penelitian, sedangkan data kualitatif 

adalah data yang didapat melaliui keikutsertaan dalam proses penelitian dimana hasil 

yang didapat tidak berupa perhitungan melainkan lenih menekankan pada proses 

penelitian, seperti data yang diperoleh dari hasil angket yang di dapatkan dari hasil 

studi lapangan, angket, kuisioner wawacara, maupun observasi langsung. Data 

berdasakan jenisnya dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diambil secara langsung oleh peneliti dan 

berhubungan dengan objek yang akan diteliti, data-data tersebut adalah sebagai 

berikut:  

1 Data profilisasi perusahaan, berisikan mengenai informasi umum mengenai 

perusahaan, dan di ambil dengan cara mewawancarai pihak yang berkompeten 

diperusahaan, sehingga data menjadi valid dari objek penelitian yang 

didapatkan. 

2 Data Stakeholder, data ini diperlukan untuk mengetahui Stakeholderpada 

perusahaan dan di ambil dengan metode wawancara.  

3 Observasi 

Yaitu denganmelakukanpenelitianlangsungpadaobyek 

yangditelitiuntukmendapatkandidapatkan dari pengajuan penyebaran kuisioner 

kepada para Stakeholderyang nantinya berisikan data mengenai KPI atau 
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Indikator kepuasan masing-masing Stakeholderserta kontribusinya, dan data 

mengenai strategi, proses, dan kapabilitas yang dibutuhkan. Data bobot KPI 

didapat melalui penyebaran kuisioner AHP kepada para Stakeholder. 

4 Wawancara 

Yaitudenganmelakukantanyajawabkepada Stakeholder untukmendapatkan data 

yang mungkintidakdapatdiperolehdenganmetode lain. 

5 Quesioner 

Mengumpulkan data dengancaramenyebarkanangket yang 

berisidaftarpertanyaanuntukmendukung data yang lainnya. Adapunquesioner 

yang disebaradalahquesionerpembobotandenganperbandinganberpasangan 

yangbentuknyasedikitdirubahdaribentukasalnyadenganpertimbanganuntukkemu

dahanpemahamanbagirepondendanquesionerpengukurankinerjaaktual. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang  bersumber dari penelitian yang sudah ada 

terlebih dahulu untuk dijadikan pedoman dalam melakukan penelitian yang dituju. 

Kemudian juga data-data perusahaan seperti file-file, dokumen, atau arsip 

perusahaan.Data sekunder didapat melalui dokumentasi pribadi perusahaan serta 

literature yang beruhubungan dengan perusahaan. 

 

3.6 Pengujian Instrumen Penelitian 

3.6.1 Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk menguji apakah ada data yang akan digunkan untuk 

penelitian valid sehingga dapat digunakan atau tidak. Langkah-langkah 

penhujian validitas adalah sebgai berikut:  

a. Menentukan hipotesisi 

H0 : Skor atribut berkolerasi positif dengan skor faktor (valid) 

H1 : Skor atribut tidak berkolerasi positif dengan skor faktor ( Tidak valid) 

b. Menentukan Nilai rtabel 
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Dengan tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan (df) = n-2, maka nilai rtabel 

dapat dilihat pada tebel r.  

c. Menentukan rhitung 

   
                  

√                              
 

d. Membandingkan besar nilai rtabel dengan rhitung 

Jika nilai rhitung ≥ rtabel H0 Diterima 

Jika nilai rhitung < rtabel H0 Ditolak 

e. Kesimpulan 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Menentukan hipotesis  

H0: Skor atribut berkolerasi positif dengan skor faktor (reliabel) 

H1 : Skor atribur tidak berkolerasi positf dengan skor faktor (tidak reliabel)  

b. Menentukan rtabel 

Dengan tingkat signifikasnsi 5% dan derajat kebebasan (df) = n-2, maka nilai 

rtabel dapat dilihat pada tabel r. 

c. Menentukan rhitung 

Dengan menghitung jumlah varians menggunakan : 

   
        

 

 
 

Menghitung koefisien Cronbach Alpha: 

     
 

   
(  

     

      
) 

Hasil perhitungan rhitung dapat dilihat pada nilai Cronbach Alpha pada hasil 

software SPSS.Apabila koefisien reliabilitas mendekati satu, maka kuisioner 

tidak mempunyai reliabilitas yang baik. 

d. Membandingkan besar nilai rtabel dengan rhitung 

Jika nilai rhitung ≥ rtabel H0 Diterima 
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Jika nilai rhitung < rtabel H0 Ditolak 

Kesimpulan 

3.7 Pengolahan dan Analisis Data 

3.7.1 Proses Pengolahan Data 

a. Penelitian Pendahuluan  

Pada tahap ini dilakukan penggalian data-data yang bersifat umum, seperti visi 

dan misi perusahaan, sejarah perusahaan, profil perusahaan, dan data-data 

pendukung yang  terakait denga perusahaan.  

b. Perancangan Pengkuran Kerja 

i. Identifikasi kepuasan dan kebutuhan Stakeholder, Identifikasi kepuasan dan 

kebutuhan Stakeholder yang dilakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada 

para Stakeholder, sehingga di dapatkan satisfaction Stakeholder.  

ii. Identifikasi Kontribusi Stakeholder. 

Setelah data satisfaction di dapatkan akan diambil data mengenai kontribusi 

Stakeholder kepada perusahaan, data kontirbusi Stakeholder diambil dengan 

menggunakan kuisioner.  

iii. Menentukan strategi, proses, dan kapabilitas yang dibutuhkan.  

Menentukan strategi yang dibutuhkan agar kepuasan dan kebutuhan 

Stakeholder dapat dipenuhi oleh perusahaan, proses disini adalah bagaimana 

cara agar strategi yang dijalankan oleh perusahaan dapat dijalankan, 

kapabilitas disini ialah apa saja kebutuhan agar strategi dan proses dapat 

dijalankan oleh perusahaan, penentuan ini bermaksud untuk 

mempertimbangkan kepuasan kontribusi Stakeholder. 

iv. Identifikasi Key Performance Indicator. 

Dari strategi, proses, serta kapabilitas telah ditentukan maka KPI-KPI yang 

terbentuk terlihat dimana KPI yang terbentuk akan menjadi tiga kelompok: 

KPI strategi, KPI Proses, KPI Kapabilitas.  

c. Pembobotan AHP 

i. Perbandingan antar KPI 
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Setelah KPI berhasil terbentuk maka selanjutnya akan dilakukan 

perbandingan antar KPI menggunakan metode kuisioner yang akan disebarkan 

kepada karyawan yang berpengaruh, seperti, kepala manajer atau pemilik 

perusahaan, kemudian dilakukan pembobotan pada tiap KPI.  

ii. Pembobotan tiap KPI 

Pembobotan dilakukan dengan melakukan perhitungan menggunakan model 

AHP didapatkan nilai eigen untuk tiap elemen, nilai eigen vector untuk 

mendapatkan bobot tiap elemen.  

iii. Menghitung rasio CR 

Perhitungan rasio konsistensi dilakukan untuk melihan inkonsistensi pada 

hirarki, jika inkonsistensi melebihi nilai > 0,1 maka penilaian judgment yang 

memiliki makna belum konsisten dan perlu diperbaiki.  

d. Scoring OMAX dan Traffic Light System 

i. Pengumpulan data. 

ii. Pengolahan data dengan menggunakan OMAX. 

iii. Membuat kategori skor dengan menggunakan Traffic Light System. 

3.7.2 Analisa Hasil  

Tahap ini merupakan tahap analisa dan evaluasi terhadap penelitian yang sudah 

dilakukan, nantinya akan berpengaruh di analisa implementasi sebelum ditarik 

kesimpulan.  

3.7.3 Kesimpulan dan Saran  

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam penelitian dimana akan ditarik 

keseimpulan dari penelitian yang dudah dilakukan, yang akan menjawab 

rumusan masalah, tuan dan memberikan saran serta implemtasi atau perubahan 

kapada perusahaan.  
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3.8 Diagram Alir Penelitian 

Mulai

Objek Penelitian

Perumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Identifikasi Kepuasan dan 

Kontribusi Stakeholder

Identifikasi satisfaction, 

Contribution, strategy, process, 

dan Capabilities  

Identifikasi KPI

KPI Strategy KPI Proses KPI Capabilities

Perancangan KPI Akhir

KPI Sesuai ?

Pembobotan AHP

Scoring OMAX & Traffic Light 

System 

Analisis dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Tidak

Ya

Kajian Literatur

 
Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian  
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BAB IV 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

4.1 Pengumpulan Data 

4.1.1 Sejarah Perusahaan 

CV. OTODA didirikan pada tahun 2003, pada awalnya CV. OTODA hanya 

memproduksi sparepart dan memperbaiki alat-alat industri.  Kemudian pada 

tahun 2006 perusahaan ini berkembang menjadi CV. OTODA yang 

memproduksi alat-alat atau mesin-mesin untuk industri kecil menengah, 

pertanian, perkebunan dan boga dan lain-lain.  

Perusahaan ini didirikan oleh Bapak Jarot yang sekaligus menjabat sebagai 

direktur utama.Sementara sekretaris dan bendahara dijabat oleh istri Bapak 

Jarot.Pada bagian Quality Control dijabat oleh Bapak Sumardi, dan Kepala 

Bengkel dijabat oleh Bapak Jono.Prusahaan CV. Otoda mengandalkan 

konsumen dengan memesan barang yang diinginkan oleh pelanggan dengan 

kreteria tertentu yang dapat di buat oleh perusahaan. Sehingga perusahaan akan 

menentukan kriteria bahan baku yang akan dibuat dan di olah untuk membentuk 

barang dan jasa tersebut. Hal, ini akan menguntungkan konsumen dari segi 

harga, kualitas, serta kemampuan mesin dalam kebutuhan yang diinginkannya. 

Sistem pembayaran yang dilakukan oelh CV. Otoda dilakukan secara 

bertahap sehingga kepercayaan pemesan dengan menggunakan 75% down 

payment (DP) dibayar di awal pemesanan atau kontrak pemesan. Kemudian 

kekurangan di bayar setelah barang di kirim dan di setting oleh perusahaan.   
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4.1.2 Struktur Organisasi  

Struktur organisasi pada CV. OTODA cukup sederhana dengan 

beberapa orang yang menduduki sebagai direktur, sekretaris, bendahara, dan 

kepala bengkel. Kemudian pada bagian kepala bengkel terdapat 20 karyawan 

dan memiliki 7 departemen pada bagian kepala bengkel tersebut (bagian 

produksi) diantaranya ialah :receiving (penerimaan), gudang, bagian 

pemotongan (cutting), drilling, pengelasan (welding), penghalusan, pengecatan 

dan penjemuran.  

Direktur Utama

Jarot

Quality Control

Sumardi

Kepala Bengkel

Jono

Sekretaris dan Bendahara 

Halimah Kusuma

Cutting

Sutrisno

Andar Prasetyo

Handri Antono

Septian Hanafi

Drilling

Bagas Aji

Syaifudin

Akhmad Khoirul

Jafar

Welding

Heri P

Deni Afandi

Penghalusan

Eko Trisubagyo

Arifin

Pengecatan & Penjemuran 

Suwandi

Lucky Abdul G

Receiving 

Mangun Suwito

Jumari

Gudang

Umaryadi

Feri Kristanto

Keman

Tukadi

 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi CV. Otoda 

 

4.1.3 Visi dan Misi Perusahaan 

Mengutamakan keinginan konsumen dalam menggunakan berbagai alat tepat 

guna untuk membantu menjalankan industri kecil hingga menengah dan 

mengoptimalkan teknologi sesuai dengan sasaran. 
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Visi CV. Otoda ialah memberikan pelayanan dan keinginan kepada konsumen 

untuk membuat dan memproduksi barang dan jasa tepat guna melaui: 

1. Membantu IKM dan UKM dalam hal teknologi tepat guna, dalam membantu 

menjalankan proses produksi.  

2. Menyediakan pelayanan yang optimal kepada konsumen dalam pemesanan, 

penyediaan, dan penggunaan teknologi tepat guna. 

3. Meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar melaui penerimaan tenaga 

kerja local. 

 

4.1.4 Hasil Produksi  

CV. OTODA memproduksi alat-alat atau mesin-mesin untuk industri kecil 

menengah, pertanian, perkebunan dan boga dan lain-lain. Pemesanan berbagai 

alat dengan mempertimbangkan harga dan kualitas.Jenis pemesanan yang 

dilakukan oleh konsumen terhadap perusahaan dengan spesifikasi mesin, desain, 

serta kemampuan anggaran yang dapat disesuikan oleh konsumen. 

 

4.2 Pengolahan Data 

4.2.1 Identifikasi Stakeholder 

Dari identifikasi Stakeholderyang dilakukan, dapat diketahui bahwa terdapat 

lima Stakeholderyang  ada pada CV. Otoda. Adapun Stakeholdertersebut 

adalah: 

1. Pemimpin  

Pemimpin Cv. Otoda berperan aktif dalam menjalankan proses pendirian 

dan menjalakan perusahaan, sebagai komunikasi dan koordinasi antara 

berbagai Stakeholderlain.  

2. Karyawan 

Karyawan CV. Otoda adalah lulusan dari berbagai bidang pendidikan, Yaitu 

mulai dari jenjang pendidikan sekolah menengah atas atau sederajat sampai 
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dengan tingkat diploma.Dengan mengandalkan loyalitas dan kemampuan 

mengengerjakan teknologi mesin tepat guna. 

3. Costumer 

Pelanggan pada CV. Otoda diantaranya ialah, IKM, Yayasan, serta 

perorangan.Pelanggan mayoritas dari luar daerah yang melakukan 

pemesanan. 

4. Supplier 

Supplier dalam hal ini merupakan distributor yang memenuhi kebutuhan 

perusahaan. Seperti tokobesi Sekawan yang menyediakan peralatan besi. 

Aneka teknik, dan Toko sukses menyediakan berbagai macam peralatan 

tambahan pendukung CV. Otoda. 

5. Regulator 

Pemerintah merupakan pihak yang turut serta menciptakan kebijakan daerah 

terkait dengan bisnis industri CV. Otoda tersebut. 

 

4.2.2 Data Observasi 

Data observasi merupakan data yang di dapatkan dari hasil observasi, dalam 

penelitian ini dilakukan penyebaran kuisioner kepada StakeholderCV. Otoda 

diantaranya adalah : 

Tabel 4.1 Data Observasi Kuisioner 

No. Stakeholder 
Jumlah 

Kuisioner 

1. Pemimpin 2 

2. Karyawan 15 

3. Customer 35 

4. Supplier 6 

5. Regulator 1 

 

4.2.3 Identifikasi Kepuasan& Kontribusi Stakeholder 

Berdasarkan hasil observasi penelitian pada cv. Otoda kepada sejumlah 

Stakeholderdilakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada para 

Stakeholderperusahaan, secara umum kepuasan dan kontribusi Stakeholder 

adalah sebagai berikut: 
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IdentifikasiStakeholderPimpinan 

a) Kepuasan (Satisfaction)Pimpinan 

1. Tercipta hubungan kerja sama antar anggota perusahaan. 

2. Sudah mampu memproduksi barang dan jasa yang diinginkan 

konsumen. 

3. Realisasi biaya operasional sesuai dengan anggaran. 

4. Mampu meningkatan aset perusahaan. 

5. Mampu menjungjung etika dan etos kerja 

 

b) Kontribusi (Contribution) Pimpinan 

1. Menjaga hubungan kerja sama antar Stakeholder 

2. Pemeberian Saran dan masukan, serta keputusan dalam mengambil 

langkah. 

3. Penggunaan biaya operasional dengan sebaik-baikya. 

4. Penyediaan dan peningkatan investasi 

5. Pembagian resiko seimbang 

 

IdentifikasiStakeholderPelanggan (Customer) 

a) Kepuasan (Satisfaction) Pelanggan  

1. Mutu produk CV. Otoda memiliki kualitas yang baik. 

2. Ketepatan waktu pengiriman 

3. Kecepatan melayani keluhan dan layanan konsultasi gratis. 

4. Kenyamananan dalam menggunakan produk. 

5. Harga Produk sesuai dengan kualitas. 

 

b) Kontribusi (Contribution) Pelanggan  

1. Membeli produk sesuai dengan kebutuhan. 

2. Memberikan deadline (waktu) pengiriman. 

3. Memberikan keluhan yang jelas dan konsultasi secara berkala. 

4. Sering melakukan pembelian produk CV.Otoda. 

5. Loyal menggunakan Produk CV.Otoda 
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IdentifikasiStakeholderKaryawan (Employee) 

a) Kepuasan (Satisfaction) Karyawan 

1. Jenjang karir dan  penghargaan ataas prestasi kerja. 

2. Memperoleh pelatihan & Jaminan K3. 

3. Peningkatan pendapatan dan  kesejahteraan. 

4. Kenyamanan lingkungan kerja yang baik. 

5. Adanya perbaikan dan peningkatan fasilitas kerja. 

6. Adanya pemberian cuti secara berkala. 

 

b) Kontribusi (Contribution) Karyawan 

1. Meningkatkan kedisiplinan dan loyalitas. 

2. Mematuhi K3 ketika bekerja. 

3. Meningkatkan kinerja pekerjaan. 

4. Mengimplementasikan 5S dengan baik. 

5. Mengoptimalkan setiap aktivitas yang dikerjakan. 

6. Karyawan tidak bayak izin kerja. 

 

IdentifikasiStakeholderPemasok (Supplier) 

a) Kepuasan (Satisfaction) Pemasok 

1. Pembayaran tepat waktu. 

2. Lead Time (jangka waktu pengiriman). 

3. Keakuratan jumlah permintaan. 

4. Peningkatan jumlah pembelian. 

5. Kelangsungan kerja sama. 

b) Kontribusi (Contribution) Pemasok 

1. Pengiriman tepat waktu. 

2. Melakukan pengiriman sesuai dengan kesepakatan. 

3. Memberikan garansi. 

4. Meningkatkan kualitas material. 

5. Memberikan kemudahan pemesanan barang. 
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IdentifikasiStakeholderPemerintah (Regulator) 

a) Kepuasan (Satisfaction)Regulator 

1. Penyediaan lapangan kerja. 

2. Menjaga Lingkungan. 

3. Pembayaran pajak tepat waktu. 

4. Transparansi perusahaan. 

5. Tingkat kecelakaan rendah. 

 

b) Kontribusi (Contribution) Regulator 

1. Memberikan izin usaha. 

2. Memberikan penyuluhan mengenai lingkungan. 

3. Memberikan pajak yang sesuai. 

4. Melakukan audit pada perusahaan. 

5. Memberikan keamanan asset dan fasilitas. 

 

4.2.4 Pengujian Instrumen Penelitian 

Uji instrumen ini dilakukan terlebih dahulu untuk uji validitas dan uji reliabilitas 

hanya pada kuisioner pelanggan, karena kuisioner Pemimpin, Karyawan, 

supplier, dan regulator menggunakan seluruh populasi. 

Dalam pengujian validitas pelanggan, dibantu menggunakan software statistic 

SPSS 18, sehingga dapat dilihat pada tabel perhitungan dibawah ini: 

 

 

A. Uji Validitas & Reliabilitas Pelanggan 

Tabel 4.2 Jumlah Sample Pelanggan 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 35 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 35 100.0 
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Tabel 4.3 Hasil Validitas & Reliability Kolom cronbach alpha Pelanggan 
Reliability Statistics 

Cronbach’s 
Alpha N of Items 

.126 5 

 

 

Tabel 4.4 Total Corelation Pelanggan 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
pertanyaan 1 12.11 7.163 .140 -.012

a
 

pertanyaan 2 12.43 9.664 -.118 .288 
pertanyaan 3 12.29 7.328 .237 -.102

a
 

pertanyaan 4 12.09 7.904 .092 .058 
pertanyaan 5 12.34 9.173 -.042 .203 

 

 

Hasil korelasi pernyataan tabel 4.2-4.4 dengan jumlah skor variabel pada kolom 

corrected item-totalcorrelation sebesar 0,140 dan seterusnya, nilai reliabilitas 

alpha terletak pada tabel reliability statistic kolom cronbach alpha sebesar 

0,126. 

 

4.2.5 Identifikasi Strategy,Proses&CapabilityStakeholder 

Identifikasi ini disusun dengan mempertimbangkan dari hasil kepuasan dan 

kontribusi para Stakeholder yangdijadikan panduan dalam melanjutkan kinerja 

Performance Prismpada sisi lain dari prisma yaitu Strategy, Proses dan 

Capabilitypada perusahaan CV. Otoda seperti berikut: 

1. Pimpinan  

a. Strategy 

1. Penjualan, Pemasaran dan Promosi dengan menggunakan sistem 

online. 

2. Meminimalisasi biaya maintenance.  

3. Meningkatkan Prosentase penjualan produk 

b. Process 

1. Meningkatkan pendapatan (Margin). 

2. Penanganan managemen keluhan. 
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3. Memberikan informasi yang rinci mengenai teknologi tepat guna. 

c. Capability 

1. Laporan manajemen bulanan. 

2. Pengendalian sistem kerja. 

3. Pemasaran dan promosi teknologi tepat guna. 

2. Pelanggan (Customer) 

a. Strategy 

1. Pemeriksaan kualitas dan kuantitas produk. 

2. Efisiensi pengolahan dan penangan produk. 

3. Manajemen keluhan. 

b. Process 

1. Perawatan mesin oleh pelanggan. 

2. Sosialisasi dan Panduan SOP penggunaan produk. 

c. Capability 

1. Perluasan jaringan pemasaran. 

2. Hubungan baik dengan pelanggan (CRM). 

 

3. Karyawan (Employee) 

a. Strategy 

1. Tingkat pelatihan pekerja. 

2. Tingkat kompetisi karyawan. 

3. Jumlah SDM ahli. 

4. Prosentase penerapan 5S dan K3 

b. Process 

1. Jumlah pengadaan pelatihan kerja.  

2. Prosentase absensi kerja. 

3. Tingkat kedisiplinan karyawan. 

4. Prosentase Pelaksanaan 5S dan K3. 

c. Capability 

1. Analisa potensi sumberdaya manusia. 

2. Prosentase penggunaan jam kerja. 
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3. Pemberian reward dan Punisment. 

4. Pemasok (Supplier) 

a. Strategy 

1. Tingkat ketersediaan material dan menjaga hubungan baik dengan 

pemasok 

2. Prosentase kinerja supplier dan nilai pengadaan barang 

b. Process 

1. Waktu proses kedatangan barang& perjanjian waktu (deadline) 

2. Prosentase barang cacat 

c. Capability 

1. Pemesanan via online dan komunikasi by Phone 

2. Informasi ketersedian Stok 

5. Pemerintah (Regulator) 

a. Strategy 

1. Jumlah evaluasi kecelakaan kerja 

2. Pengendalian anggaran 

3. Mempromosikan penggunaan alat produksi tepat guna 

b. Process 

1. Pengadaan audit ekternal. 

2. Mengutamakan produk dalam negeri. 

c. Capability 

1. Membayar retribusi sesui aturan 

2. Memperluas usaha pemasaran daerah 

4.2.6 Identifikasi Parameter Kinerja (Key Performance Indicator) 

Dari hasil kuisioner disusunlah parameter-parameter kinerja dengan 

didiskusikan kembali kapada pimpinan perusahaan CV. Otoda sehingga di dapat 

beberapa item parameter kinerja yang sesuai dengan kerangka dasar 

Performance Prismdan keadaan yang sesungguhnya di CV. Otoda dengan 

mengambil dari sisi prisma pada bidang strategy, process dan capability. 

Adapun daftar parameter kinerja dapat dilihat sebagai berikut: 

  



43 

viii 

Tabel 4.5 Identifikasi Stakeholder Satisfaction dan Stakeholder Contribution 

No.  Stakeholder Satisfaction Contribution 

1 Pimpinan 
Frendship, produktivity, provit, 

discipline. 

care, decision, efficient, capital 

risk & support 

2 Pelanggan Quality, comfort, price trust,deadline, loyal 

3 Karyawan reward, skill, comfort, Deadline discipline, implementation, care  

4 Pemasok payment, leadtime, trust  delevery,agreement, easy  

5 Pemerintah risk & Support, care, tax  legality, audit, fasilitator 
Sumber : CV. Otoda, Perbandingan  Kebutuhan antar Stakeholder, Neely 2010. 

  

Tabel 4.1 merupakan identifikasi dari keinganan para Stakeholder dari sisi 

kepuasan dan kontribusi dengan menitik beratkan pada point-poin keinginan 

yang didapat dari tiap alternatif / kriteria. 
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Tabel 4.6 Daftar Parameter Kinerja 

No. 

Faset 

Performance 

Prism 

Identifikasi Performance PrismStakeholder CV. Otoda 

Strategy Process Capability 

1 Pimpinan 1. Meningkatkan Pemasaran, 

penjualan dan Promosi dengan 

menggunakan sistem IT   

1. Meningkatkan investasi  1. managemen yang strategis untuk 

mengendalikan sistem kerja.  

2. Meningkatkan Prosntase 

Penjualan produk 

2. memberikan informasi dan spesifikasi 

tentang rekayasa mesin tepat guna. 

2. melakukan pengembangan dan 

memperluas bidang usaha. 

2 Pelanggan 1. efisiensi pengolahan dan 

penanganan produk dalam 

penggunaan rekayasa mesin tepat 

guna.  

1. perawatan dan penggunaan mesin 

rekayasa tepat guna yang nyaman dan 

mudah.  

1. perluasan pemasaran dengan 

website dan sarana iklan. 

2. memberikan pelayanan 

manajemen keluhan dengan baik. 

2. informasi yang rinci mengenai SOP 

penggunaan produk 

2. pembinaan hubungan jaringan 

baik pemasaran dengan pelanggan 

(client)  

3 Karyawan 1. perbaikan kerja dan loyalitas 

karyawan jumlah SDM.  

1. Tingkat kedisiplinan Karyawan  1. Penerapan penggunaan jam 

kerja.  

2. Jaminan keselamatan dan 

kesehatan kerja 

2. Prosentase Pelaksanaan K3 & 5S 2. Pemberian reward & 

punishment. 

4 Pemasok 1. tingkat ketersediaan barang dan 

manjalin hubungan baik Supplier.  

1. Prosentase barang cacat  1. Kemudaham pemesanan 

material. 

2. prosentase kinerja supplier 2. mengatur kontrak dan pemasanan 

material 

2.Informasi ketersedian stock 

barang. 

5 Pemerintah 1. jumlah evaluasi kecelakaan kerja  1. memberikan pengawasan dan 

peraturan usaha.  

1. membayar retribusi seuai aturan 

(tax). 

2. menjaga ketertiban usaha (Audi 

Eksternal) 

2. mempromosikan produk dalam negeri 2. memperluas  pemasaran 

kerajinan daerah 
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Setelah parameter kinerja terbentuk, langkah selanjutnya mengumpulkan data-data yang diperlukan.Pengambilan data dilakukan 

pada setiap bagian Stakeholder yang sesui dengan key performance indicator (KPI) yang tertera pada parameter kinerja. 

Dari pengambilan data yang dilakuakan dengan wawancara dengan pihak pemilik dan data-data kelengkapan lain yang 

merujuk dari hasil kunci parameter yang di hasilkan, ditampilkan pada tabel 4.3, sebagai berikut. 

 

Tabel 4.7Key Performance Indicator (KPI) CV. Otoda 

KPI 

No.  
Key Performance Indicator Satuan Target  

Target 

Min 
Terburuk 

Realisasi 

2014 

S-1 
Prosentase Pemasaran, penjualan dan Promosi dengan 

menggunakan sistem online 
% 60 30 10 50 

S-2 Penjualan produk Unit 230 180 150 195 

S-3 Efisiensi pengolahan dan penanganan produk  % 15 5 0 10 

S-4 Jumlah keluhan yang terjadi Kali/tahun 0 1 10 2 

S-5 Perbaikan kerja dan loyalitas karyawan Orang 15 15 0 15 

S-6 Jaminan keselamatan dan kesehatan kerja (BBJS & Jamsostek) Orang 15 15 0 15 

S-7 Jumlah kerja sama supplier Kali/tahun 25 18 15 24 

S-8 Prosentase pembayaran tepat waktu % 100 80 60 85 

S-9 Jumlah evaluasi kecelakaan kerja  Kali/tahun 10 15 20 13 

S-10 Peningkatan pendapatan daerah   % 80 50 20 60 

P-1 Meningkatkan sarana & prasarana pabrik  % 100 20 30 60 

P-2 
Memberikan informasi dan spesifikasi tentang rekayasa mesin 

tepat guna. 
% 100 70 50 90 

P-3 
Perawatan dan penggunaan mesin rekayasa tepat guna yang 

nyaman dan mudah.  
% 100 70 50 100 

P-4 Informasi yang rinci mengenai SOP penggunaan produk % 100 50 30 95 

P-5 Tingkat kedisiplinan Karyawan  % 100 75 20 85 

P-6 Prosentase Pelaksanaan K3 & 5S di lapangan % 100 30 25 60 
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KPI 

No.  
Key Performance Indicator Satuan Target  

Target 

Min 
Terburuk 

Realisasi 

2014 

P-7 Prosentase barang cacat dari supplier % 0 7 10 4 

P-8 Mengatur kontrak dan pemasanan material Kali/Bulan 5 2 1 4 

P-9 Memberikan pengawasan dan peraturan usaha.  Kali/tahun 1 1 0 1 

P-10 Mempromosikan produk dalam negeri Kali/tahun 3 1 0 1 

C-1 Managemen yang strategis untuk mengendalikan sistem kerja.  % 100 50 20 80 

C-2 
Melakukan pengembangan ide-ide kreatif dan inovatif rekayasa 

mesin 
Kali/tahun 20 15 5 13 

C-3 Perluasan pemasaran dengan website dan sarana iklan. % 100 30 10 45 

C-4 Membina hubungan baik pemasaran dengan pelanggan (client) % 100 60 35 85 

C-5 Penerapan penggunaan jam kerja.  % 100 60 30 95 

C-6 Pemberian reward & punishment. Kali/tahun 12 6 2 12 

C-7 Kemudaham pemesanan material. Tingkat 10 5 3 8 

C-8 Prosentase lamaya pembayan % 100 70 0 65 

C-9 Membayar retribusi seuai aturan (tax) sesui tempo % 100 80 0 100 

C-10 Memperluas  pemasaran IKM daerah Tingkat 100 50 0 70 

Sumber : CV. Otoda 
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4.2.7 Diagram Hierarki key performance indicator (KPI) 

Perusahaan

Strategy Process Capability

Pimpinan Pelanggan Karyawan Pemasok Pemerintah

[ C-1 ]

[ C-2 ]
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Gambar 4.2 Struktur Hierarki Key Performance Indicator (KPI) CV. Otoda 

  



48 

viii 

4.3 Pembobotan KPI menggunakan Anliitical Hierarky Process 

Pembobotan KPI dilakukan dengan didasarkan pada quisioner yang berisi penilaian 

pembobotan  kepentingan tiap elemen,  KPI yang mempengaruhi kondisi kinerja 

perusahaan. Quisioner tersebut disebarkan kepada ahli yang dianggap kompeten  

dalam menjalakan kinerja perusahaan,  

Tabel 4.8 Data Penyebaran Responden 

NO. Responden Alasan Pemilihan 

1. Pemilik 
Bertanggung jawab secara keseluruhan terhadap 

perencanaan operasional perusahaan. 

2. Kepala Bengkel 
Bertanggung jawab secara keseluruhan produksi mesin 

tepat guna. 

Pembobotan Antar KPI 

Langkah pertama  dalam menghitung tingkat kepentingan dari kriteria KPI 

(strategy, process, & capability). dengan menggunakan software Microsoft excel 

2010 berdasarkan matrik perbandingan berpasangan hasil dari pemetaan geometrik. 

Dari pengajuan kuisioner pembobotan dengan data hasil responden sebagai berikut:  

 

4.3.1. Data FasetPerformance Prism 

Tabel 4.9 Matrik Perbandingan Berpasangan Antar Faset Performance Prism 

Responden Kriteria Strategy Process Capability 

1 

Strategy 1 6 3 

Process 1/6 1 1 

Capability 1/3 1 1 

Responden Kriteria Strategy Process Capability 

2 

Strategy 1 4 5 

Process 1/4 1 1 

Capability 1/5 1 1 

 
Tabel 4.10 Bobot Setiap Faset Performance Prism 

Kriteria Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

Strategy 0.697  

0.017 

 
Process 0.154 

Capability 0.167 
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4.3.2. Data Antar Stakeholder Perusahaan 

Tabel 4.11 Matriks Banding Berpasangan Antar Stakeholder 

Responden Stakeholder Pimpinan Pelanggan Karyawan Pemasok Pemerintah 

1 

Pimpinan 1 1 3 4 3 

Pelanggan 1 1 2 3 3 

Karyawan  1/3  1/2 1 1 3 

Pemasok  1/4  1/3 1     1 1 

Pemerintah  1/3  1/3 1     1     1 

2 

Pimpinan 1 1 2 4 3 

Pelanggan 1 1 3 3 2 

Karyawan  1/2  1/3 1 1 1 

Pemasok  1/4  1/3 1     1 1 

Pemerintah  1/3  1/2 1     1     1 

 

Tabel 4.12 Bobot Setiap Stakeholder 

Stakeholder Bobot 
Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

Pimpinan 0.337 

0.051 

Pelanggan 0.305 

Karyawan 0.139 

Pemasok 0.104 

Pemerintah 0.115 

 

4.3.3. Data Antar  Tiap Elemn  Tiap Sakeholder  Masing-masing Kriteria KPI 

A.  Data KPI FasetStrategy  

Tabel 4.13 Matriks Berpasangan Antar KPI Strategy Pimpinan 

Responden 
Strategy 

Pimpinan 
S-1 S-2 

1 
S-1 1 1 

S-2 1     1 

2 
S-1 1 3 

S-2 1/3 1 

 

Tabel 4.14 Bobot KPI Strategy Pimpinan 

KPI Strategy 

Pimpinan 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

S-1 0.625 
0.00 

S-2 0.375 
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Tabel 4.15 Matriks Berpasangan Antar KPI Strategy Pelanggan 

Responden 
Strategy 

Pelanggan 
S-3 S-4 

1 
S-3 1 4 

S-4 1/4 1 

2 
S-3 1 7 

S-4 1/7 1 

 

Tabel 4.16 Bobot KPI Strategy Pelanggan 

KPI Strategy 

Pelanggan 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

S-3 0.838 
0.00 

S-4 0.163 

 

Tabel 4.17 Matriks Berpasangan Antar KPI Strategy Karyawan 

Responden 
Strategy 

Karyawan 
S-5 S-6 

1 
S-5 1 6 

S-6  1/6 1 

2 
S-5 1 8 

S-6  1/8 1 

 

Tabel 4.18 Bobot KPI Strategy Karyawan 

KPI Strategy 

Pimpinan 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

S-5 0.873 
0.00 

S-6 0.127 

 

Tabel 4.19 Matriks Berpasangan Antar KPI Strategy Pemasok 

Responden 
Strategy 

Pemasok 
S-7 S-8 

1 
S-7 1 5 

S-8  1/5 1 

2 
S-7 1 1 

S-8 1     1 

 

Tabel 4.20 Bobot KPI Strategy Pemasok 

KPI Strategy 

Pemasok 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

S-7 0.667 
0.00 

S-8 0.333 
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Tabel 4.21 Matriks Berpasangan Antar KPI Strategy Pemerintah 

Responden 
Strategy 

Pemerintah 
S-9 S-10 

1 
S-9 1 3 

S-10  1/3 1 

2 
S-9 1 1 

S-10 1     1 

 

Tabel 4.22 Bobot KPI Strategy Pemerintah 

KPI Strategy 

Pemerintah 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

S-9 0.625 
0.00 

S-10 0.375 

 

B. Data KPI FasetProcess  

Tabel 4.23 Matriks Berpasangan Antar KPI Process Pimpinan 

Responden 
Process 

Pimpinan 
P-1 P-2 

1 
P-1 1 5 

P-2  1/5 1 

2 
P-1 1 6 

P-2  1/6 1 

 

Tabel 4.24 Bobot KPI Proces Pimpinan 

KPI Process 

Pimpinan 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

P-1 0.845 
0.00 

P-2 0.155 

 

Tabel 4.25 Matriks Berpasangan Antar KPI Process Pelanggan 

Responden 
Process 

Pelanggan 
P-3 P-4 

1 
P-3 1 3 

P-4  1/3 1 

2 
P-3 1 9 

P-4  1/9 1 

 

Tabel 4.26 Bobot KPI Process Pelanggan 

KPI Process 

Pelanggan 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

P-3 0.825 
0.00 

P-4 0.175 
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Tabel 4.27 Matriks Berpasangan Antar KPI Process Karyawan 

Responden 
Process 

Karyawan 
P-5 P-6 

1 
P-5 1 7 

P-6  1/7 1 

2 
P-5 1 5 

P-6  1/5 1 

 

Tabel 4.28 Bobot KPI Process Karyawan 

KPI Process 

Pelanggan 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

P-5 0.854 
0.00 

P-6 0.146 

 

Tabel 4.29 Matriks Berpasangan Antar KPI Process Pemasok 

Responden 
Process 

Pemasok 
P-7 P-8 

1 
P-7 1 7 

P-8  1/7 1 

2 
P-7 1 2 

P-8  1/2 1 

 

Tabel 4.30 Bobot KPI Process Pemasok 

KPI Process 

Pemasok 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

P-7 0.771 
0.00 

P-8 0.229 

 

Tabel 4.31 Matriks Berpasangan Antar KPI Process Pemerintah 

Responden 
Process 

Pemerintah 
P-9 P-10 

1 
P-9 1 1 

P-10 1     1 

2 
P-9 1 9 

P-10  1/9 1 

 

Tabel 4.32 Bobot KPI Process Pemerintah 

KPI Process 

Pemerintah 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

P-9 0.700 
0.00 

P-10 0.300 
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C. Data KPI FasetCapability  

Tabel 4.33 Matriks Berpasangan Antar KPI CapabilityPimpinan 

Responden 
Capability 

Pimpinan 
C-1 C-2 

1 
C-1 1 9 

C-2  1/9 1 

2 
C-1 1 3 

C-2  1/3 1 

 

Tabel 4.34 Bobot KPI Capability Pimpinan 

KPI Capability 

Pemimpin 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

C-1 0.825 
0.00 

C-2 0.175 

 

Tabel 4.35 Matriks Berpasangan Antar KPI CapabilityPelanggan 

Responden 
Capability 

Pelanggan 
C-3 C-4 

1 
C-3 1 4 

C-4  1/4 1 

2 
C-3 1 6 

C-4  1/6 1 

 

Tabel 4.36 Bobot KPI Capability Pelanggan 

KPI Capability 

Pelanggan 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

C-3 0.829 
0.00 

C-4 0.171 

 

Tabel 4.37 Matriks Berpasangan Antar KPI CapabilityKaryawan 

Responden 
Capability 

Karyawan 
C-5 C-6 

1 
C-5 1 6 

C-6  1/6 1 

2 
C-5 1 5 

C-6  1/5 1 

 

Tabel 4.38 Bobot KPI Capability Karyawan 

KPI Capability 

Karyawan 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

C-5 0.854 0.00 
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C-6 0.155 

 

Tabel 4.38 Matriks Berpasangan Antar KPI CapabilityPemasok 

Responden 
Capability 

Pemasok 
C-7 C-8 

1 
C-7 1 6 

C-8  1/6 1 

2 
C-7 1 4 

C-8  1/4 1 

 

Tabel 4.39 Bobot KPI Capability Pemasok 

KPI Capability 

Pemasok 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

C-7 0.829 
0.00 

C-8 0.171 

 

Tabel 4.40 Matriks Berpasangan Antar KPI CapabilityPemerintah 

Responden 
Capability 

Pemertintah 
C-9 C-10 

1 
C-9 1 5 

C-10  1/5 1 

2 
C-9 1 4 

C-10  1/4 1 

 

Tabel 4.41 Bobot KPI Capability Pemerintah 

KPI Capability 

Pemerintah 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

C-9 0.817 
0.00 

C-10 0.183 

 

4.3.4. Perhitungan Pembobotan Stakeholder 

Setelah disebarkan kuisoner pemboboan tersebut kepada dua orang responden, 

yaitu kepala bengkel dan  pemimpin perusahaan (pemilik) responden  tersebut 

dipilih karena bekompeten dan ahli dalam menjalankan perusahaan.Berikit 

merupakan perhitungan salah satu perhitungan AHP.Pada AHP ialah membuat 

prioritas alternatif keputusan di antara masing-masing kriteria yang ada.Pertama 

dijumlahkan semua nilai-nilai disetiap kolom matrik berbanding pasangan: 
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Tabel4.42 PerhitunganPenjumlahan Rata-rata Antar Stakeholder 

Stakeholder Pimpinan Pelanggan  Karyawan Pemasok Pemerintah 

Pimpinan 1 1.00 2.50 4.00 3.00 

Pelanggan 1.00 1 2.50 3.00 2.50 

Karyawan 0.42 0.42 1 1.00 2.00 

Pemasok 0.25 0.33 1.00 1 1.00 

Pemerintah 0.33 0.42 1.00 1.00 1 

Total 3 3 6 10 10 

 

Setelah diketahui matriks banding berpasanagan, kemudian mencari matrik 

normalisasi dengan cara membagi masing-masing angka disetiap kolommasing-

masing dan mengihitung rata-rata pada setiap baris  

Tabel 4.43 Matrik Normalisasi dan Rata-rata Antar Stakeholder 

Stakeholder Pimpinan Pelanggan  Karyawan Pemasok Pemerintah Rata-rata 

Pimpinan 0.334 0.316 0.313 0.400 0.324 0.337 

Pelanggan 0.334 0.316 0.313 0.300 0.261 0.305 

Karyawan 0.138 0.132 0.125 0.100 0.199 0.139 

Pemasok 0.083 0.105 0.125 0.100 0.108 0.104 

Pemerintah 0.111 0.132 0.125 0.100 0.108 0.115 

 

Rata-rata baris ini memberikan preferensi dari kelima Stakeholder, sehingga, 

pimpinan, merupakan Stakeholder yang dianggap paling penting pada perusahaan 

CV. Otoda. 

Langkah selanjutya untuk mencari nilai eugen value adalah dengan mengalikan 

matrik awal denga matrik eugen vector.Perhitungan sebagai berikut: 

Gambar 4.3 Perkalian Matrix Stakeholder 

Contoh perhitungan manual untuk mencari total eugen Value dengan perhitungan 

yang dilakukan sebai berikut: 

1 1.00 2.50 4.00 3.00  0.337  1.749 

1.00 1 
 

3.00 2.50  0.305  1.594 

0.42 0.42 1 1.00 2.00 x 0.139 = 0.735 

0.25 0.33 1.00 1 1.00  0.104  0.547 

0.33 0.42 1.00 1.00 1  0.115  0.600 
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Setelah selesai menjumlahkan semua perhitungan untuk mencari total eugen value 

di dapatkan sebesar 26.167, kemudia dirata-rata dengan jumlah N pada 

Stakeholder. Sehingga menjadi : 

      

 
       

Selanjutnya Mencari Nilai Consistency Index, dengan rumus 

              

   
 

Sehingga Nilai CI perhitungan tersebut, Sebagai berikut: 

       

   
       

Kemudian akan dilakukan perhitungan nilai CR (Consistensy Ratio), Dengan 

rumus : 

  

  
 

Dengan perhitungan sebagai berikut: 

     

    
       

Ini menunjukkan bahwa konsistensi baik, karena CR < 0,1. Maka dapat 

disimpulkan bawha responden pada kuisioner ini konsisten terhadap jawabannya 

yang di ajukan kepada stekholder yang telah di tentukan. 

 

4.3.5. Perhitungan Pembobotan Antar faset Performance Prism 

Tabel 4.44 Normalisasi Rata-rata Sntar Faset Performance Prism 

Fase Prism Strategy Proces Capability Rata-rata 

Strategy 0.678 0.708 0.657 0.681 

Process 0.142 0.146 0.171 0.153 

Capability 0.180 0.146 0.171 0.166 
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4.3.6. Penentuan Bobot Prioritas Untuk Perusahaan Secara Keseluruhan 

Setelah melakukan perhitungan pembobotan anatara Stakeholder untuk setiap 

faset, pembobotan antar Stakeholder,danpembobotan antar KPI dalam setiap faset. 

Selanjutnya perhitungan untuk mendapatkan nilai pembobotan perusahaan secara 

keseluruhan.Nilai bobot perusahaan dapat dihintung dengan mengalikan rata-rata 

matiks normalisasi tiap faset, tiap Stakeholder, dan KPI. 

Sebagai Contoh perhitungan KPI S-1 yaitu Prosentase pemasaran, penjualan dan 

promosi menggunakan sistem online, sebagai berikut: 

Rata-rata matriks Normalisasi faset Pocess  :0.681 

Rata-rata matriks Normalisasi Stakeholder pimpinan :0.337 

Rata-rata matriks Normalisasi KPI S-1  : 1.25 

Berdasarkan data diatas, bobot KPI S-1 untuk dapat dihitung sebagai berikut: 

              

                                                
                

                  
 

 
                   

 
 

 = 0.0287 

Sesuai dengan perhitungan nilai diatas, Bobot KPI secara keseluruhan yang telah 

dididapatkan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

Tabel4.45 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Nilai Bobot KPI Perusahaan 

KPI Bobot KPI Bobot KPI Bobot 

S-1 0.0287 P-1 0.0087 C-1 0.0092 

S-2 0.0172 P-2 0.0016 C-2 0.0020 

S-3 0.0348 P-3 0.0077 C-3 0.0084 

S-4 0.0068 P-4 0.0016 C-4 0.0017 

S-5 0.0165 P-5 0.0036 C-5 0.0039 

S-6 0.0024 P-6 0.0006 C-6 0.0007 

S-7 0.0094 P-7 0.0025 C-7 0.0029 

S-8 0.0047 P-8 0.0007 C-8 0.0006 

S-9 0.0098 P-9 0.0025 C-9 0.0031 

S-10 0.0059 P-10 0.0011 C-10 0.0007 

Total Keseluruhan KPI 1 



58 

viii 

 

4.4 Scoring system dengan Model Objectif matrik (OMAX) dan Traffic Light 

System 

Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah memadukan model pengukuran 

kinerja dengan melakukan penilaian terhadap KPI-KPI yang terbentuk dari 

perusahaan menggunakan metode OMAX. 

4.4.1 Perhitungan OMAX  

Pada model omax terdapat beberapa level yang ditetapkan perusahaan 

diletakkanpada  target level 10 sedangkan pencapaian terburuk ditetapkan pada 

level   0 tabel OMAX. Sedangkan target minimal yang telah ditetapkan 

perusahaan dimasukkan pada level 8, karena telah ditentukan untuk memenuhi 

batas bawah perusahaan dengan model traffic light system hajau.  

Untuk melakukan pengisian pada level monitoring, dengan menggunakan 

rumus interpolasi.Berikut ini merupakan contoh perhitungan OMAX untuk KPI 

S-1. 

1. Penentuan Level  

Level 10  : Target = 60% 

Level 8  : Target Min = 30% 

Level 0  : Terburuk = 10% 

Realisasi 2014 : 50% 

Bobot KPI S-1  : 0.0287 

 

2. Kenaikan Tiap level  

Nilai pada 

level 9 = 
                

    
  

     

 
    

Sehingga level 9 adalah 60 – 15 = 45 

level 7                 
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Sehingga level 7 adalah 30 – 2.5 = 27.5 

level 7                 
            

      

Sehingga level 6 adalah 27.5 – 2.5 = 2.5 

untuk penilaian seterunya pun demikian hingga level 1. Dalam pengisian 

Skor pada bagian monitoring adalah sebagi berikut: 

3. Skor pada KPI S-1 = 9 

4. Kemudian nilai Value KPI S-1 sebagai sberikut: 

                             

            

        

Cara diatas dapat dilanjutkan untuk memperoleh masing-masing nilai level dan 

wight di setiap KPI, 

4.4.2 Traffic light system  

Pada Traffic light system diberikan tiga warna yaitu merah, kuning dan  hijau, 

untuk mengetahui performansi dari setiap KPI, dimana warna merah 

menandakan performansi buruk, warna kuning cukup, dan warna hijau berarti 

berperformansi baik. Dengan range skor sebagai berikut: 

Level 0-3 diberi warna Merah 

Level 4-7 diberi warna Kuning 

Leve 8-10 diberi warna hajau 

Berikut ini adalah hasil perhitungan OMAX dari masing-masing KPI CV. 

Otoda dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.46 Scoring OMAX Faset Strategy Pada CV. Otoda 

Stakeholder Pimpinan Pelanggan Karyawan Pemasok Pemerintah 

Kriteria 
KPI 

S-1 

KPI 

S-2 

KPI S-

3 

KPI 

S-4 

KPI 

S-5 

KPI 

S-6 

KPI 

S-7 

KPI 

S-8 

KPI 

S-9 

KPI 

S-10 

Performance 50 195 10 2 15 15 24 85 13 60 

Level 

10 60 230 15 0 15 15 25 100 10 80 

9 45 205 10 0.5 15 15 21.5 90 12.5 65 

8 30 180 5 1 15 15 18 80 15 50 

7 27.5 176.25 4.375 2.125 13.125 13.125 17.625 77.5 15.625 46.25 

6 25 172.5 3.75 3.25 11.25 11.25 17.25 75 16.25 42.5 

5 22.5 168.75 3.125 4.375 9.375 9.375 16.875 72.5 16.875 38.75 

4 20 165 2.5 5.5 7.5 7.5 16.5 70 17.5 35 

3 17.5 161.25 1.875 6.625 5.625 5.625 16.125 67.5 18.125 31.25 

2 15 157.5 1.25 7.75 3.75 3.75 15.75 65 18.75 27.5 

1 12.5 153.75 0.625 8.875 1.875 1.875 15.375 62.5 19.375 23.75 

0 10 150 0 10 0 0 15 60 20 20 

Skor 9 8 10 8 10 10 10 8 8 8 

Bobot 0.0287 0.0172 0.0348 0.0068 0.0165 0.0024 0.0094 0.0047 0.0098 0.0059 

Nilai Peformansi 0.2583 0.1376 0.348 0.0544 0.165 0.024 0.094 0.0376 0.0784 0.0472 

 

Tabel 4.47 Scoring OMAX Faset Process Pada CV. Otoda 

Kriteria 

Pimpinan Pelanggan Karyawan Pemasok Pemerintah 

KPI 

P-1 

KPI 

P-2 

KPI 

P-3 

KPI 

P-4 

KPI 

P-5 

KPI 

P-6 

KPI 

P-7 

KPI 

P-8 

KPI 

P-9 

KPI 

P-10 

Performance   60 90 95 85 30 100 4 4 1 1 

Level 

10 100 100 100 100 100 100 0 5 1 3 

9 60 85 85 75 87.5 57.5 3.5 3.5 1 2 

8 20 70 70 50 75 15 7 2 1 1 

7 21.25 67.5 67.5 47.5 68.125 13.125 6.125 1.875 0.875 0.875 

6 22.5 65 65 45 61.25 11.25 5.25 1.75 0.75 0.75 

5 23.75 62.5 62.5 42.5 54.375 9.375 4.375 1.625 0.625 0.625 

4 25 60 60 40 47.5 7.5 3.5 1.5 0.5 0.5 

3 26.25 57.5 57.5 37.5 40.625 5.625 2.625 1.375 0.375 0.375 

2 27.5 55 55 35 33.75 3.75 1.75 1.25 0.25 0.25 

1 28.75 52.5 52.5 32.5 26.875 1.875 0.875 1.125 0.125 0.125 

0 30 50 50 30 20 0 0 1 0 0 

Skor 9 9 9 9 1 10 10 9 10 8 

Bobot 0.0287 0.0172 0.0348 0.0068 0.0165 0.0024 0.0094 0.0047 0.0098 0.0059 

Nilai Peformansi 0.2583 0.1548 0.3132 0.0612 0.0165 0.024 0.094 0.0423 0.098 0.0472 

 



61 

viii 

Tabel 4.48 OMAX Faset Capability Pada CV. Otoda 

Kriteria 

Pimpinan Pelanggan Karyawan Pemasok Pemerintah 

KPI 

C-1 

KPI 

C-2 

KPI 

C-3 

KPI 

C-4 

KPI 

C-5 

KPI 

C-6 

KPI 

C-7 

KPI 

C-8 

KPI 

C-9 

KPI 

C-10 

Performance   80 13 45 85 95 12 8 65 100 70 

Level 

10 100 20 100 100 100 12 10 100 100 100 

9 75 17.5 65 80 90 9 7.5 85 90 75 

8 50 15 30 60 80 6 5 70 80 50 

7 46.25 13.75 27.5 56.875 73.75 5.5 4.75 61.25 70 43.75 

6 42.5 12.5 25 53.75 67.5 5 4.5 52.5 60 37.5 

5 38.75 11.25 22.5 50.625 61.25 4.5 4.25 43.75 50 31.25 

4 35 10 20 47.5 55 4 4 35 40 25 

3 31.25 8.75 17.5 44.375 48.75 3.5 3.75 26.25 30 18.75 

2 27.5 7.5 15 41.25 42.5 3 3.5 17.5 20 12.5 

1 23.75 6.25 12.5 38.125 36.25 2.5 3.25 8.75 10 6.25 

0 20 5 10 35 30 2 3 0 0 0 

Skor 9 6 8 9 9 10 9 7 10 8 

Bobot 0.0287 0.0172 0.0348 0.0068 0.0165 0.0024 0.0094 0.0047 0.0098 0.0059 

Nilai Peformansi 0.2583 0.1032 0.2784 0.0612 0.1485 0.024 0.0846 0.0329 0.098 0.0472 

 

Dari tabel di atas, di dapatkan total nilai indeks total (Nilai Performansi) sebesar 

3.4903dan dapat didefinisikan bahwa pemantauan yang dilakukan dengan menggunakan 

metode objective matriks perusahaan tersebut masuk kategori “Cukup Baik".  Jika dilihat 

secara keseluruhan dengan menggunakan Tfaffic Light System, Maka dapat di ambil 

kesimpulan kinerja CV. Otoda telah mencapai performa yang di harapkan. 

Dengan menggunakan Model OMAX dan Tfaffic Light System, dapat dilihat bahwa 

KPI pada CV. Otoda termasuk dalam kategori performa yang diharapkan, performa yang 

belum tercapai dan performa yang buruk dapat di lakukan tindakan perbaikan dan 

pencegahan. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

 

Tabel 4.49Daftar KPI Yang Masuk Kedalam Kategori Hijau 

No KPI KPI 
Nilai 

Performansi 

S-1 
Prosentase Pemasaran, penjualan dan Promosi dengan 

menggunakan sistem online 
0.2583 

S-2 Penjualan produk 0.1376 

S-3 Efisiensi pengolahan dan penanganan produk  0.348 
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No KPI KPI 
Nilai 

Performansi 

S-4 Prosentasi keluhan yang terjadi 0.0544 

S-5 Perbaikan kerja dan loyalitas karyawan 0.165 

S-6 Jaminan keselamatan dan kesehatan kerja (BBJS & Jamsostek) 0.024 

S-7 jumlah kerja sama supplier 0.094 

S-8 Prosentase pembayaran tepat waktu 0.0376 

S-9 Jumlah evaluasi kecelakaan kerja  0.0784 

S-10 Peningkatan pendapatan daerah   0.0472 

P-1 Meningkatkan sarana & prasarana pabrik  0.2583 

P-2 
Memberikan informasi dan spesifikasi tentang rekayasa mesin tepat 

guna. 
0.1548 

P-3 
Perawatan dan penggunaan mesin rekayasa tepat guna yang 

nyaman dan mudah.  
0.3132 

P-4 Informasi yang rinci mengenai SOP penggunaan produk 0.0612 

P-6 Prosentase Pelaksanaan K3 & 5S di lapangan 0.024 

P-7 Prosentase barang cacat dari supplier 0.0846 

P-8 Mengatur kontrak dan pemesanan material 0.0423 

P-9 Memberikan pengawasan dan peraturan usaha.  0.098 

P-10 Mempromosikan produk dalam negeri 0.0472 

C-1 Managemen yang strategis untuk mengendalikan sistem kerja.  0.2583 

C-3 Perluasan pemasaran dengan website dan sarana iklan. 0.2784 

C-4 
Pembinaan hubungan jaringan baik pemasaran dengan pelanggan 

(client) 
0.0612 

C-5 Penerapan penggunaan jam kerja.  0.1485 

C-6 Pemberian reward & punishment. 0.024 

C-7 Kemudaham pemesanan material. 0.0846 

C-9 Membayar retribusi seuai aturan (tax) sesui tempo 0.098 

C-10 Memperluas  pemasaran IKM daerah 0.0472 

 

Tabel 4.50 Daftar KPI Yang Masuk Kedalam Kategori Kuning 

No KPI KPI 
Nilai 

Performasnsi 

C-2 
Melakukan pengembangan ide-ide kreatif dan inovatif rekayasa 

mesin 
0.1032 

C-8 Prosentase lamanya pembayaran pemasok 0.0329 

 

 

Tabel 4.51 Daftar KPI Yang Masuk Kedalam Kategori Merah 
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No KPI KPI Nilai Performasnsi 

P-5 Tingkat kedisiplinan Karyawan  0.0165 

Dari tabel 4.49, 4.50 dan 4.51 dapat di ketahui bahwa yang masuk KPI dalam kategori hijau 

27 KPI, sedangkan yang masuk kategori kuning sebauyak 2 KPI dan Kategori merah 

sebayak 1 KPI. Aspek kinerja yang masuk kategori kuning dan merah perlu adaya 

perbaikan kinerja ini. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 Pada bab ini akan dijelaskan dari hasil pengolahan data perhitungan yang telah dilakukan 

pada BAB IV, dari daftar tabel 4.6 yaitu tentang daftar parameter kinerja Stakeholder yang 

terdapat pada cv. Otoda secara keseluruhan ialah, pimpinan, pelanggan, karyawan, 

pemasok dan pemerintah. kemudian di identifikasi dengan menggunakan metode 

Performance Prismyang memiliki lima sisi dalam penerpannya. Dari tabel 4.6 tersebut 

dapat di lihat ada 3 sisi faset Performance Prism dan 5 Stakeholder yang telah di 

identifikasi pada cv. Otoda dalam penelitian ini.  

 Dari tabel 4.45 yaitu tetanng rekapitulasi hasil perhitungan nilai bobot 

KPIStakeholder perusahaan dengan menggunakan metode AHP. Kriteria yang di dapatkan 

dari faset Performance Prism dalam pengukuran kinerja Stakeholder yang terbentuk pada 

cv otoda terdapat 30 KPI yang telah di identifikasi dan diseleksi secara keseluruhan dari 

faset strategy, process dan capability. Seleksi KPI tersebut di dapatkan dari dua orang 

responden yang di jadikan acuan dalam penetian ini responden tersebut mengerti dan 

memahami kinerja yang terjadi dilapangan.Dapat diketahui bahwa nilai performansi dari 

masing-masing elemen yang menunjukkan kinerja aktual dari cv. Otoda terdapat pada tabel 

4.45.Sebagai contoh dalam penjelasan pada kriteria faset Strategy dapat di ketahui bahwa 

KPI S-1 dengan nilai 0.0287 sedangkan pada KPI S-2 memiliki nilai performansi sebesar 

0.0172.hal ini dapat disimpulkan bahwa KPI S-1 lebih besar dibandingkan dengan KPI S-2. 

Kemudian seterusya dilakukan perbandingan pada setiap faset dan stakerholderpada KPI 

yang telah terbentuk.Sehingga dapat diketahui pencapaian tertinggi dari semua KPI dengan 

nilai sebesar 0.0348 untuk KPI S-3 atau efisiensi pengolahan dan penanganan produk. 

Sedangkan niali performansi yang terendah dari KPI yang terbentuk adalah sebesar 0.0007 

dari KPI P-8 yaitu mengatur kontrak dan pemesanan material, C-6 yaitu pemberian reward 

& punishment.dan C-10 yaitu memperluas  pemasaran IKM daerah. 
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Dengan model OMAX dan Traffic Light System yang telah dilakukan perhitungan 

dalam pengolahan data pada tabel 4.46, 4.47 dan 4.48 dapat dilihat bahwa perusahaan CV. 

Otoda secara keseluruhan dapat dikatakan telah mencapai performa yang diharapkan 

dengan perbandingan KPI hijau sebayak 27 KPI, kuning sebanyak 2 KPI dan kriteria 

performa merah sebayak 1 KPI, dengan jumlah total nilai indeks performa sebesar 

3.4808dan dapat didefinisikan bahwa pemantauan yang dilakukan dengan menggunakan 

metode objective matriks perusahaan tersebut masuk kategori cukup baik..dari tabel 4.49, 

4.50 dan 4.51 deiketahui bahwa KPI yang masuk dalam kategori kuning tersebut adalah 

melakukan pengembangan ide-ide kreatif dan inovatif rekayasa mesin dan Prosentase 

lamaya pembayaran pemasok. Sedangkan aspek kinerja yang berada pada kategori merah 

adalah tingkat kedisiplinan karyawan. 

Dari rekomendasi perbaikan 3 (Tiga) KPI yang masih berada pada kategori kuning 

dan merah, ada beberapa metode atau saran dalam mengambil langkah dalam menjalakan 

keinginan dari Stakeholder yang terbentuk dan di harapkan dapat di terapkan dalam 

peningkatan kinerja perusahaan kearah yang lebih baik, dan untuk mengambil keputusan 

yang bijak oleh pimpinan dan kepala bengkel.  

Untuk KPI Melakukan pengembangan ide-ide kreatif dan inovatif rekayasa mesin 

dapat menggunakan metode Brainstorming, dengan melakukan teknik penyelesaian-

masalah secara kelompok dengan melibatkan sumbang ide secara spontan dari semua 

anggota kelompok yang berperan aktif dalam pengembangan pembuatan mesin rekayasa 

tepat guna. Ide ini bisa menciptakan suatu nilai  lebih terhadap suatu barang dan jasa yang 

memiliki nilai guna bagi konsumen yang membutuhkan. Dengan ide kreatif dan inovatif 

membuat peluang usaha menjadi lebih kuat daripada pesaing usaha. Dikarenakan hasil 

produk-produk usaha mempunyai nilai lebih yang pastinya akan menarik minat konsumen. 

dan bagi perusahaan berikanlah penghargaan pada karyawan agar prestasi pengembangan 

ide menjadi obsesi dan upayakan agar para karyawan memahami peranannya dan berikan 

kesempatan untuk teribat untuk pengembangan usaha dalam prestasi perusahaan. setiap 

usaha di tuntut untuk adaptif dan mencari terobosan baru, tidak cepat berpuas diri. 

Untuk KPI Prosentase lamanya pembayaran pemasok dengan menjalin hubungan 

baik dengan supplier membuat perjanjian dalam melakukan pembelian barang, dan jangka 
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waktu pembayaran barang, dan lain-lain. Sehingga kedua belah pihak mendapatkan 

keuntungan dan kesepakatan atas apa yang telah terecantum dan disepakati.  

Untuk KPI Tingkat kedisiplinan karyawan disarankan untuk dilakukan perbaikan 

kerja dengan penerapan 5S dalam penerapanya. Sehingga tingkat kedisiplinan kerja 

terkendali dan akan mengurangi human error, dari katergori 5S tersebut antaralain Seiri 

(Memisahkan dan Mengenglompokkan Alat mesin, Memisahkan material sisa ke 

inventori), Siton (Menggunakan lemari Tool Box, Memberi garis batas ruang kerja), Seiso 

(Pembersihan rutin serpihan pemotongan besi, waste, dan oli), Seiketsu (Pemberian jadwal 

pembersihan alat mesin, Cheklist 5S), Shitsuke (Training 5S untuk karyawan, Reward bagi 

karyawan, Dukungan dari Kepala bengkel dan pemilik CV).mengurangi tingkat kecelakaan 

kerja dalam penggunaan dan penerapan K3 yang dapat dipahami oleh karyawan dengan 

pengecekkan yang dilakukan dari kepala bengkel dan owner dalam mengenalkan dan 

menerapkan implemenatasi K3 dan 5S. 

Dari hasil penelitian ini di sarakan kepada perusahaan cv. Otoda yang memimpin 

sebagai owneruntuk mengambil langkah yang objektiv dalam peningkatan performan 

kinerja di perusahaan.Sehingga dalam peningkatan usaha, kinerja dan pendapatan 

perusahaan bukan di lihat dari faktor keuangan dan karyawan saja. Dalam penelitian ini 

hasil rekayasa pengukuran kinerja perusahaan yang disarankan menggunakan metode 

Performance Prism, lebih terintegrasi dan lebih mudah dipahami serta dapat diketahui 

performa perusahaan secara kesuluruhan dimana hal ini akan menunjukkan kelemahan 

yang ada pada perusahaan sehingga dapat diperbaiki oleh owner sebagai pembuat kebijakan 

perusahaan CV. Otoda. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dan saran dapat dilakukan berdasarkan pada hasil pengolahan data pada bab IV 

dan pembahasan pada bab V yang diperjelas pada kesimpulan dibawah ini: 

6.1 Kesimpulan  

Pengukuran kinerja dengan metode Performance Prismtidak hanya didasari oleh 

strategi proses dan kapabilitas dari perusahaan tersebut, tetapi juga memperhatikan 

kepuasan dan kontribusi Stakeholder. Karena terbukti pada penelitian tersebut 

penyusunan KPI perusahaan dimulai dari mengidentifikasi kepuasan dan kontribusi 

para Stakeholderuntuk menentukan indikator kinerja dari kriteria strategy, proses dan 

Capability perusahaan CV. Otoda. 

 

Sistem pengukuran kinerja yang terbentuk dalam penelitian ini adalah sebayak 30 

KPI yang telah di identifikasi oleh du responden pembobotan dalam mengidentifikasi 

KPI yang terbentuk meliputi 6 KPI Pimpinan, 6 KPI Pelanggan, 6 KPI Karyawan, 6 

KPI Pemasok dan 6 KPI Pemerintahan yang terbagi kedalam tiga fasetPerformance 

Prismyaitu Strategy, Process dan Capability. Dengan nilai pembobotan KPI tertinggi 

yang didapatkan dalam perhitungan yaitu 0.0348 KPI S-3 yaitu Efisiensi pengolahan 

dan penanganan produk.Dan bobot KPI terkecil 0.0007 dari KPI P-8 yaitu mengatur 

kontrak dan pemesanan material, C-6 yaitu pemberian reward & punishment.dan C-

10 yaitu memperluas  pemasaran IKM daerah. 

 

Rekomendasi yang diberikan dalam penerapan perbaikan kinerja dari 2 KPI yang 

berada dalam kategori kuning, dan 1 KPI yang berada pada kategori merah. 

Implementasi dan perbaikan metode tersebut antara lain  memerlukan perbaikan pada 
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kategori kuning dan merah sebagai berikut metode brainstorming, menjalin hubungan 

baik dan penerapan 5S dan K3 kerja.  

Rekomendasi tersebut hanya bersifat saran untuk menjadi bahan acuan dalam 

mengambil kebijakan lebih lanjut dalam melakukan perusabahan dan perbaiakan 

kinerja yang akan di lakukan perusahaan.  

 

6.2 Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti diharapkan perusahaan dapat 

mempertimbangkan beberapa saran yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1. Memilih alternatif dengan bobot tertiggi dari hasil perhitungan agar memudahkan 

dalam memilah alternatif-alternatif yang terbentuk danmerencanakan perbaikan 

kinerja perusahaan.  

2. Perusahaan sebaiknya melakukan pengukuran kinerja secara berkala dengan 

menunjuk satu tim untuk melakukan pengukuran kinerja dan mengevaluasi serta 

mensosialisasikan hasil dari perbikan pengukuran kinerja.  

3. Menerapkan hasil evaluasi dari pengukuran kinerja serta membandingkan 

perubahan dari waktu kewaktu.  

4. Dalam pembuatan teknologi mesin rekayasa perusahaan sebaik memperhatikan 

keinginan konsumen.  
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LAMPIRAN 

A-Pembobotan Kepuasan dan Kontribusi Stakeholder 

 

Kuisioner Penelitian 

 
Kepada Yang Terhormat  

Bapak/Ibu/Sdr(i) Karyawan 

CV.Otoda 

Di Tempat 

Dengan Hormat,  

Kuesioner Pimpinan 

Assalamualaikum wr. Wb,  

Dengan segala kerendahan hati perkenankanlah Saya pada kesempatan ini, memohon 

kepada anda agar bersedia meluangkan waktu untuk menjawab pertanyaan yang Saya 

ajukan seperti terlampir dalam kuesioner ini. Perlu anda ketahui bahwa tujuan penelitian ini 

adalah semata-mata untuk tujuan ilmiah, dimana pendapat anda tersebut akan Saya 

pergunakan dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Analisis dan Perancangan 

Sistem Pengukuran Kinerja Perusahaan Dengan Metode Performance Prism dan 

OMAX”. Studi kasus pada CV. Otoda, Yogyakarta.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui performa kinerja perusahaan dengan menggunakan merode performance Prism 

dengan melalui pembobotan dan tingkat kepentingan dengan metode AHP, OMAX dan 

Traffic light system. 

 

Akhir kata, atas segala bantuan anda Saya ucapkan terima kasih sedalam-dalamnya. 

Nama   : 

Umur   : Tahun/ (       Laki-laki  /        Perempuan ) 

Masa Kerja  : Tahun 

Pendidikan Terakhir :         SLTP   SLTA   DIPLOMA 

              Sarjana  (S1)   Magister (S2)   Lain-Lain  
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Petunjuk pengisian. Lingkarilah salah satu jawaban yang anda pilih untuk masing-masing 

pertanyaan, dengan kriteria sebagai berikut: 

1 = Sangat Tidak Setuju  3 = Netral  5 = Sangat Setuju 

2 = Tidak Setuju    4 = Setuju 

Tabel 1. Kuisioner Untuk Kepuasan Pimpinan 

No. Kepuasan (Satisfaction) Nilai 

1. Tercipta hubungan kerja sama antar anggota perusahaan 1 2 3 4 5 

2. 
Sudah mampu memproduksi barang dan jasa yang 

diinginkan konsumen 
1 2 3 4 5 

3. Realisasi biaya operasional sesuai dengan anggaran 1 2 3 4 5 

4. Peningkatan Laba 1 2 3 4 5 

5. Mampu menjungjung etika dan etos kerja 1 2 3 4 5 

 

Tabel. 2 Kusioner Kontribusi Pemimpin 

No. Kontribusi (Contribution) Nilai 

1. Menjaga hubungan kerja sama 1 2 3 4 5 

2. 
Pemeberian Saran dan masukan, serta keputusan dalam 

mengambil langkah 
1 2 3 4 5 

3. Penggunaan biaya operasional dengan sebaik-baikya  1 2 3 4 5 

4. Penyediaan dan peningkatan investasi 1 2 3 4 5 

5. Pembagian resiko seimbang 1 2 3 4 5 

 

Tabel. 3. Kuisioner Kepuasan Pelanggan 

No. Kepuasan (Satisfaction) Nilai 

1. Mutu produk CV. Otoda memiliki kualitas yang Baik  1 2 3    4 5 

2. Ketepatan waktu pengiriman 1 2 3    4 5 

3. 
Kecepatan melayani keluhan dan layanan konsultasi 

gratis 
1 2 3    4 5 

4. Kenyamananan dalam menggunakan produk  1 2 3    4 5 

5. Harga Produk sesuai dengan kualitas 1 2 3    4 5 

 

Tabel 4. Kuisioner Kontribusi Pelanggan 

No.  Kontribusi (Contribution) Nilai 

1. Membeli produk sesuai dengan kebutuhan 1 2 3 4    5 

2. Memberikan deadline (waktu) pengiriman 1 2 3 4    5 

3. 
Memberikan keluhan yg jelas dan konsultasi secara 

berkala 
1 2 3 4    5 

4. Sering melakukan pembelian produk CV.Otoda 1 2 3    4 5 

5. Loyal menggunakan Produk CV.Otoda 1 2 3    4 5 
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Tabel 5. Kuisioner Kepusan Karyawan 

No. Kepuasan (Satisfaction) Nilai 

1. Jenjang karir dan  penghargaan ataas prestasi kerja 1 2    3 4 5 

2. Memperoleh pelatihan & Jaminan K3 1 2    3 4 5 

3. Peningkatan pendapatan dan  kesejahteraan  1 2    3 4 5 

4. Kenyamanan lingkungan kerja yang baik 1 2    3 4 5 

5. Adanya perbaikan dan peningkatan fasilitas kerja 1 2    3 4 5 

6. Adanya pemberian cuti secara berkala 1 2    3 4 5 

 

Tabel 6. Kuisioner Kontribusi Karyawan 

No. Kontribusi (Contribution) Nilai 

1. Meningkatkan kedisiplinan dan loyalitas 1 2 3 4 5 

2. Mematuhi K3 ketika bekerja 1 2 3 4 5 

3. Meningkatkan kinerja pekerjaan 1 2 3 4 5 

4. Mengimplementasikan 5S dengan baik 1 2 3 4 5 

5. Mengoptimalkan setiap aktivitas yang dikerjakan 1 2 3 4 5 

6. Karyawan tidak bayak izin kerja 1 2 3 4 5 

 

Tabel 8. Kuisioner Kepuasan Supplier/Pemasok 

No. Kepuasan (Satisfaction) Nilai 

1. Pembayaran tepat waktu 1 2 3 4 5 

2. Lead Time (jangka waktu pengiriman) 1 2 3 4 5 

3. Keakuratan jumlah permintaan 1 2 3 4 5 

4. Peningkatan jumlah pembelian 1 2 3 4 5 

5. Kelangsungan kerja sama  1 2 3 4 5 

 

Tabel 9. Kuisioner Kontribusi Supplier/Pemasok 

No. Kontribusi (Contribution) Nilai 

1. Pengiriman tepat waktu 1 2 3 4 5 

2. Melakukan pengiriman sesuai dengan kesepakatan 1 2 3 4 5 

3. Memberikan garansi 1 2 3 4 5 

4. Meningkatkan kualitas material 1 2 3 4 5 

5. Memberikan kemudahan pemesanan barang 1 2 3 4 5 

 

Tabel 10. Kuisioner Kepuasan Regulator/Pemerintah 

No. Kepuasan (Satisfaction) Nilai 

1. Penyediaan lapangan kerja 1 2 3 4 5 

2. Menjaga Lingkungan 1 2 3 4 5 

3. Pembayaran pajak tepat waktu 1 2 3 4 5 

4. Transparansi perusahaan 1 2 3 4 5 

5. Tingkat kecelakaan rendah 1 2 3 4 5 
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Tabel 11. Kuisioner Kontribusi Regulator/Pemerintah 

No. Kontribusi (Contribution) Nilai 

1. Memberikan izin usaha 1 2 3    4 5 

2. Memberikan penyuluhan mengenai lingkungan 1 2 3    4 5 

3. Memberikan pajak yang sesuai 1 2 3    4 5 

4. Melakukan audit pada perusahaan 1 2 3 4 5 

5. Memberikan keamanan asset dan fasilitas  1 2 3 4 5 

        

Contoh pengisian kuesioner: 

Faktor yang 

dibandingkan  

(→) 

Nilai Skala 

1 3 5 7 9 

Sama 

Penting 

Sedikit 

Lebih 

Penting 

Lebih 

Penting 

Sangat 

lebih 

penting 

Mutlak 

lebih 

penting 

Faktor 1 vs Faktor 2   x   

Faktor 1 vs Faktor 3  x x   

Faktor 2 vs Faktor 3    x  

Petunjuk Pengisian Penilaian Tingkat Kepentingan : 

1. Isilan kolom tingkat kepentingan antar faktor dengan tanda silang (X) 

2. Apabila terdapat keraguan dalam perbandingan tingkat kepentingan antar faktor 

dapat diatasi dengan mengisi dua kolom penilaian yang bersebelahan. 

3. Untuk kolom faktor yang dibandingkan asumsi arah perbandingan adalah (→) 

 

Faktor yang 

dibandingkan  

(→) 

Nilai Skala 

1 3 5 7 9 

Sama 

Penting 

Sedikit 

Lebih 

Penting 

Lebih 

Penting 

Sangat 

lebih 

penting 

Mutlak 

lebih 

penting 

Investor vs Employee      

Investor vs Customer      

Investor vs Supplier      

Investor vs Regulator      

Employee vs  Customer      

Employee vs Supplier      

Employee vs Regulator      

Customer vs Supplier      

Customer vs Regulator      

Supplier vs Regulator      
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LAMPIRAN 

B-Perhitungan Validasi dan Reliability Konsumen 

 

Tabel 12. Validasi dan Reliabiliti Pelanggan Kontribusi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.105 5 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

pertanyaan 1 3.14 1.478 35 

pertanyaan 2 3.09 1.522 35 

pertanyaan 3 3.17 1.224 35 

pertanyaan 4 3.26 1.221 35 

pertanyaan 5 3.34 1.413 35 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

pertanyaan 1 12.86 7.420 .093 .021 

pertanyaan 2 12.91 8.963 -.102 .267 

pertanyaan 3 12.83 8.558 .041 .089 

pertanyaan 4 12.74 8.844 .003 .128 

pertanyaan 5 12.66 6.761 .217 -.144
a
 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

16.00 10.353 3.218 5 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 35 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 35 100.0 
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ABSTRAK 

 

Analisis pengukuran kinerja pada CV. Otoda dengan Performance Prism 

mereflesksikan kebutuhan dan keinginan dari setiap stakeholder yang di identifikasikan 

dalam bentuk tujuan (Objective) di peroleh 30 KPI yang terdiri dari tiga faset Performance 

Prism yaitu, strategy, process, dan capability. Meliputi 6 KPI Pimpinan, 6 KPI Karyawan, 

6 Pelanggan, 6 KPI Pemasok dan 6 KPI Pemerintah. Pengukuran kinerja ini juga di dukung 

beberapa metode antara lain Analitical Hierarky Process dengan nilai pembobotan tertinggi 

pada KPI S-3 sebesar 0.0348, dan bobot terkecil pada P-6 dan C-8 sebesar 0.0006. 

Perhitungan pengukuran kinerja menggunakan Objecktive Matrix nilai pengukuran kinerja 

perusahaan sebesar 8.4809 menghasilkan penilaian kinerja “Baik”. Metode Traffic Light 

System didapatkan 2 KPI yang masuk dalam kategori kuning seperti KPI C-2 (Melakukan 

pengembangan ide-ide kreatif dan inovatif rekayasa mesin) dan KPI C-8 (Prosentase 

lamanya pembayaran pemasok) dan 1 KPI yang masuk dalam kategori merah yaitu KPI P-5 

(Tingkat kedisiplinan Karyawan). 

 

Kata Kunci : Pengukuran Kinerja, Performance Prism, AHP, OMAX, KPI, Traffic Light 

System, dan CV. Otoda 

 

 

  

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, perusahaan yang bergerak dalam bidang manufacture maupun jasa, 

berusaha untuk meningkatkan kinerja (performance) perusahaan agar memiliki daya 

saing. Hal ini, perlu dipertimbangkan untuk para manajer agar bergegas 

meningkatkan mutu dan kualitas kinerja perusahaan dari berbagai Stakeholder 

perusahaan. Pengukuran kinerja berguna untuk memberikan informasi pada 

perusahaan maupun organisasi tentang kinerja, sehingga dapat melakukan evaluasi, 

untuk dikemudian mengambil langkah perbaikan secara berkesinambungan 

(continuous improvement). Kesuksesan suatu perusahaan bersal dari berbagai 

Stakeholder yang tersusun untuk membatu meningkatkan kinerja perusahaan, Baik 

perusahaan kecil, menengah, maupun perusahaan besar. Salah satu bentuk 

permasalahan yang terjadi pada perusahaan yang sedang merintis karir ataupun yang 

sudah berjalan selama bertahun-tahun memiliki kendala dalam performance kinerja.  

Dalam hal ini, penelitian yang saya lakukan dalam pengukuran kinerja pada 

perusahaan CV. Otoda. Perusahaan yang berbadan hukum IKM atau industri kecil 

menengah. Dengan segmentasi pasar dalam peralatan mesin teknologi tepat guna  

memproduksi peralatan yang dibutuhkan oleh kalangan petani, yayasan, UKM 

danperkebunan. Dengan perusahaan yang bergerak bidang manufacture perusahaan 

ini CV. Otoda, saya jadikan riset bahan penelitian dan diharapkan dapat 

mengembangkan kinerja perusahaan kearah yang lebih baik lagi.  

Manajemen kinerja adalah salah satu hal yang penting bagi perusahaan untuk 

mengendalikan kualitas kinerja. Salah satu kasus yang terjadi dalam perusahaan ini 

hanya memperhatikan aspek finansial dan penilaian bagi kinerja karyawan yang di 

ukur dalam setiap periode setahun sekali. Penilaian baik buruknya kinerja CV. Otoda 



 

didasarkan atas hasil penilaian yang dilakukan oleh kepala operator dan karyawan 

sendiri yang memberikan penilaian terhadap sesama karyawan di setiap akhir tahun. 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa pihak perusahaan melakukan pengukuran 

terhadap kinerjanya dari sisi aspek penilaian finansial dan penilaian kinerja karwan.  

Melihat permasalahan diatas, tidak memadainya jika pengukuran kinerja 

hanya dilakukan  dari aspek financial serta karyawan saja. Disisi lain perkembangan 

penelitian sistem pengukuran kinerja saat ini relative berkembang dengan cakupan 

aplikasi yang luas baik organisasi profit maupun non profit (Nelly 1999, Gomes et. 

Al., 2004). Sehingga kini para akademisi dan praktisi menyakini bahwa dewasa ini, 

hanya menyakini aspek finansial tidak cukup representative menggambarkan kinerja 

perusahaan secara keseluruhan (Kaplan dan Norton, 1996, Ghalayini et al., 1997, 

Nelly et al., 2000). Adanya perubahan lingkungan perusahaan CV. Otoda yang 

dinamis dengan kondisi persaingan yang semakin ketat diperlukan tidak hanya aspek 

finansial dan penilaian kinerja karywan tetapi juga aspek lain yang meliputi 

perusahaan tersebut. Oleh karena itu kebutuhan akan sistem pengukuran kinerja yang 

terintegrasi (aspek finansial dan non finansial) menjadi sebuah keharusan bagi suatu 

lembaga institusi maupun perusahaan.  

Pada akademisi dan praktisi telah banyak mengimplentasikan model-model 

baru sistem pengukuran kinerja seperti: Balance scorecard, integrated performance 

measurement system (IPMS), dan Performance Prism. Balance scorecard merupakan 

model sistem pengukuran kinerja yang paling popular dewasa ini (Neely et al, 1995). 

Dalam konteks organisasi atau profit/perusahaan di Indonesia, perusahaan-

perusahaan BUMN (PT. PLN, PT. Kodja Bahari, PT. PAL) (Suwignjo dan Vanany 

2000, 2001), dan perusahaan swasta lainnya (Bank Universal,  Universitas Surabaya, 

Bina Nusantara) telah menggunakan model sistem pengukuran kinerja yang 

terintegrasi.  

Dalam pengukuran kinerja, isu yang terpenting dalam penentuan indicator 

kinerja dan penetuan metode yang akan digunakan untuk mengukurnya. Indicator 

kinerja harus benar-benar mampu dijadikan sebagai gambaran tentang kinerja 

perusaaan manufacture tersebut yang bergerak membuat mesin teknologi tepat guna. 

Perusahaan ini sebagai salah satu produsen yang di butuhkan oleh para petani, IKM, 



 

dan pengusaha kecil yang beroperasi sejak tahun 2007, bertekad untuk selalu 

meningkatkan kinerjanya. Sistem pengukuran kinerja yang dibutuhkan untuk 

menghadapi persaingan yang ketat adalah sistem pengukuran kinerja yang dapat 

membantu perusahaan mengelola strategi jangka panjang dan melakukan perbaikan 

secara terusmenerus (Henkie Ongowasito, 2007).  

Pada penelitian ini, metode yang digunakan ialah Performance Prism. Metode 

Performance Prism adalah suatu metode pengukuran kinerja yang berfokus pada 

keselarasam seluruh aspek yang terkait (Stakeholder) kedalam suatu framework 

pengukuran yang strategis, sehingga seluruh Stakeholder akan diberikan kepuasan 

secara keseluruhan. Performance Prism suatu metode pengukuran kinerja yang 

menggambarkan kinerja organisasi maupun instansi sebagai bangun 3 dimensi yang 

memiliki 5 bidang sisi, yaitu dari sisi kepuasan Stakeholder, strategi, proses, 

kapabilitas, dan kontribusi Stakeholder (Neely dan Adams, 2000(a)). Kemudian akan 

dirancang KPI yang selanjutnya dilakukan pembobotan KPI dibantu oleh AHP, 

setelah itu dilakukan penilaian menggunakan merode Objective Matrix dan Traffic 

Light System. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka dapat dispesifikasikan lagi 

rumusan  masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan pengukuran kinerja secara keseluruhan pada CV. Otoda ? 

2. Berapa jumlah KPI (Key Performance Indeks) yang terbentuk di CV. Otoda? 

3. Bagaimana hasil pengolahan KPI, dari perhitungan AHP, Objective Matriks & 

Traffic Light System  terhadap kinerja perusahaan? 

4. Rekomendasi apa saja yang dapat diberikan kepada perusahaan bila terdapat kinerja 

yang kurang memuaskan? 

 

  



 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk  memperoleh analaisis permasalahan yang baik dan  terspesifikasi dalam  

penelitian ini, maka batasan-batasan masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan di CV. Otoda.  

2. Data-data variable kinerja yang diambil dari perusahaan tempat penelitian pada 

tahun 2014 

3. Mampu mengindentifikasi Key Performance Indeks dari berbagai Stakeholder.  

4. Pengukuran hasil proses berdasarkan KPI (Key Performance Indeks). 

5. Rekomendasi perbaikan hanya bersifat usulan.  

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian yang akan dilakukan adalah : 

1. Mengukur kinerja CV. Otoda dengan menggunakan metode Performance Prism 

dari KPI yang terbentuk pada tingkat koorporasi perusahaan.  

2. Mampu mengidentifikasi KPI (Key Performance Indeks) yang berasal dari 

Stakeholder. 

3. Memilih alternatif dengan nilai bobot tertinggi dari hasil perhitungan yang 

terbentuk. 

4. Memberikan rekomendasi hasil improvement sistem pengukuran kinerja di CV. 

Otoda. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang di dapat dalam penelitian Tugas Akhir ini meliputi : 

1. Dapat digunakan oleh perusahaan objek penelitian sebagai alat untuk mengevaluasi 

dan  improvement kinerja di perusahaan yang bersangkutan.  

2. Dapat memberikan solusi dalam pengambilan keputusan untuk upaya meningkatkan 

profit perusahaan melalui perbaikan kinerja. 

3. Dapat digunakan sebagai referensi penelitian berikutnya.  



 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan untuk mempermudah pemahaman dan penyusunan dalam Tugas 

Akhir ini tersusun sebagai berikut: 

BAB I     PENDAHULUAN 

Berisi pengantar permasalahan yang akan dibahas seperti latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

serta manfaat penelitian.  

BAB II     LANDASAN TEORI 

Merupakan penjelasan secara terperinci mengenai teori-teori yang digunakan 

sebagai landasan untuk pemecahan permasalahan, garis besar metode yang 

digunakan untuk digunakan oleh peneliti sebagai kerangka masalah.  

BAB III    METODOLOGI PENELITIAN 

Mengandung uraian tentang bahan atau materi penelitian, alat, tatacara 

penelitian, variabel, data yang akan diteliti,dan cara analisis yang dipakai 

serta flowchart penelitian. 

BAB IV    PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Berisi uraian tentang gambaran umum perusahaan, data – data yang 

diperlukan dalam pemecahan masalah dan pengolahan data dari hasil 

penelitian. 

BAB V     PEMBAHASAN 

Berisi pembahasan yang diperoleh dari hasil pengolahan data yang 

dilakukan, dan kesesuaian hasil dengan tujuan penelitian sehingga dapat 

menghasilkan sebuah rekomendasi. 

BAB VI   KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan dan analisis pemecahan masalah, hasil pengumpulan data, 

serta rekomendasi atau saran – saran bagi perusahaan berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kinerja 

2.1.1. Definisi Kinerja  

Upaya pengukuran kinerja dapat diartikan sebagai upaya untuk melakukan penilaian 

terhadap kualitas aktifitas kerja yang dilakukan seseorang maupun organisasi secara 

keseluruhan selama periode tertentu, yang didasarkan dai berbagai kemungkinan, 

seperti standar kerja, target dan sasaran kerja maupun kriteria yang telah ditentukan 

sebelumnya dalam melakukan standar penilaian yang dilakukan.  

      Kinerja seseorang sebenarnya didasarkan oleh tiga hal yang akan 

mengembangkan potensi pada seorang tersebut, yaitu skill atau kemampuan, 

keinginan, lingkungan kerja. Oleh karena itu agar memiliki kinerja yang baik 

seseorang maupun organisi harus memiliki kemampuan yang memadai dalam 

melakukan suatu jenis kegiatan, keinginan bekerja yang baik, serta lingkungan 

kinerja yang mendukung. Karena tanpa ketiga hal tersebut kinerja yang baik tidak 

akan tercapai. Untuk mendapatkan kemampuan yang baik seseorang sebaiknya 

diberikan pelatihan dan pengarahan secara berkelanjutan sesuai kemampuannya, 

kemudian jika seseorang ingin mendapatkan keinginan kerja yang tinggi maka 

kepuasan seseorang kinerja tersebut harus terpenuhi, dijaga dan ditingkatkan, 

kemudian jangan lupa dengan keadaan lingkungan kerja agar seorang karyawan 

nyaman dalam melakukan pekerjaannya, sehingga kemauan dan keinginannya 

terjaga akan meningkatkan kualitas kinerja seseorang.  
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2.1.2. Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja merupakan proses yang digunakan suatu organisasi atau 

perusahaan dalam melakukakan evaluasi kinerja karyawan di perusahaan dalam 

kurun periode tertentu, menurut Bernadin dan Russel penilaian kinerja merupakan 

cara mengetahui kontribusi karyawan atau individu kepada peusahaan tempat 

bekerja. Peneliaan kinerja sangat penting dilakukan agar perusahaan dapat 

mengetahui kodisi dari perusahaan tersebut dan mengetahui pertumbuhan yang 

terjadi pada suatu perusahaan maupun organisasi secara keseluruhan. Pengukuran 

kinerja juga dapat diartikan sebagai penentuan secara periodik efektifitas 

operasional bagian organisasi dan personilnya berdasarkan standar dan kriteria yang 

telah ditentukan sebelumnya. (Mulyadi dan Setyawan, 1999: 227). Untuk 

memenuhi salah satu aktifitas yang dilakukan perusahaan maupun organisasi dalam 

penilaian kinerja agar dapat mengembangkan perusahaan atau organisasi secara 

efektif dan efisien.  

      Syarat pengukuran kinerja yang efektif menurut Yuwono, Sutarno dan Ichsan 

2003 (dalam chatsani: 2005) adalah: 

1. Didasarkan pada masing-masing aktifitas dari karakteristik organisasiitu sendiri 

sesuai sudut pandang pelanggan. 

2. Evaluasi atas berbagai aktifitas menggunakan ukuran-ukuran kinerja yang 

Customer-validated. 

3. Sesuai dengan seluruh aspek kinerja aktifitas yang mempengaruhi pelanggan 

sehingga menghasilkan pengukuran yang komprehensif . 

4. Memberikan umpan balik untuk membantu seluruh anggota organisasi megenai 

masalah-masalah yang ada kemungkinan perbaikan. 

 

2.1.3. Tujuan dan Sasaran Penilaian Kinerja  

Tujuan utama dalam melakukan penilaian kinerja ini adalah untuk mengetahui 

seberapa besar kontirbusi yang diberikan oleh karyawan dalam memberikan 

loyalitas berkeja diperusahaan, sehingga perusahaan dapat memberikan 
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penghargaan, kompensasi ataupun punishment yang sesuai dengan kinerja 

karayawan tersebut yang diberikan terhadap perusahaan.  

      karena pengukuran kinerja memiliki sasaran atau tujuan yang lebih dari sekedar 

teknik untuk mengukur, melainkan sebagai identifikasi kelemahan proses yang ada. 

Ada dua tipe sasaran pengukuran kinerja menurut Michael Armstrong (2004: 73) 

yaitu: 

1. Sasaran kerja 

Sasaran kerja atau sasaran operasional mengacu pada hasil-hasil yang 

dicapai atau pada kontribusi yang diberikan terhadap pencapaian sasaran tim 

departemen 

2. Sasaran pengembanagan 

Sasaran pengembangan yaitu sasaran pribadi atau belajar terkait dengan apa 

yang harus diperhatikan dan dipelajari individu agar mampu meningkatkan kinerja 

mereka. 

      Hasil dan evaluasi kinerja ini dapat digunakan perusahaan untuk meningkatkan 

kekuatan dan kelemahan perusahaan sehingga organisasi tersebut dapat 

memperbaiki suatu kelemahan yang terjadi pada kinerja perusahaan dan 

memperbaiki bahkan hingga meningkatkan kinerja karyawan, kemudian dari pihak 

perusahaan dapat dengan mudah menempatkan karyawan yang memiliki 

kemampuan dan potensi yang cukup baik untuk dikerjakan ditempat yang lebih baik 

ataupun dalam hal lain seperti pemecatan, mutasi, pemberhentian ataupun 

perencanaan tenaga kerja yang dibutuhkan perusahaan. Dan dari hasil ini 

perusahaan dapat mengetahu posisi kekuatan dan kelemahan perusahaan dalam 

persaingan global yang ada dalam industri.  

 

2.2 Performance Prism 

2.2.1 Definisi Performance Prism 

Performance Prism merupakan suatu sistem pengukuran kinerja yang 

menyempurnakan metode pengukuran sebelumnya yaitu Balance Scorecard  dan 

IPMS. Model pengukuran ini didasari oleh strategi, kepuasan, dan kontribusi 
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Stakeholder, proses dan juga kapabilitas perusahaan. Metode ini juga melibatkan 

seluruh Stakeholdernya dari investor, karyawan, pelanggan, pemasok, hingga 

sampe regulator atau pemerintah. Performance Prism juga penyempurnaan dari 

teknik pengukuran kinerja yang ada sebelumnya sebagai sebuah kerangka kerja 

(framework). Keuntungan dari framework tersebut adalah melibatkan semua 

Stakeholder dari organisasi, terutama investor, pelanggan, end-users, karyawan, 

para penyalur, mitra persekutuan, masyarakat dan regulator. Pada prinsipnya 

metode ini dikerjakan dalam dua arah yaitu dengan mempertimbangkan 

kebutuhan dan keinginan (needs and wants) dari semua Stakeholder, dan uniknya 

lagi metode ini juga mengidentifikasikan kontribusi dari Stakeholders terhadap 

organisasi tersebut. Fisolosi Performance Prism berasal dari sebuah bangun 

prisma dimana bangun ini memiliki lima sisi, yaitu sisi atas dan bawah adalah 

sisi satisfaction dan contribution, sedangkan tiga sisi lainya adalah Strategy, 

Process, Capabilities.  

Gambar 2.1. Lima Fase Performance Prism 
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Gambar 2.2 Model Performance Prism  
(Sumber: Neely, A.D., And Adams, C.A.) 

 

Penggunaan pendekatan pengukuran kinerja Performance Prism tidak 

mulai dari perspektif strategi melainkan di dahulukan dari kepuasan para 

Stakeholder. Identifikasi kepuasan dan kontribusi para Stakeholder sebelumnya 

maka akan didapatkan strategi yang tepat sehingga perusahaan dapat melakukan 

evaluasi strategy yang dilakukan sebelumnya (Neely dan Adam, 2000).  

Kemudian untuk memahami atribut apa saja yang membuat para Stakeholder 

merasa puas, merupakan langkah penting untuk mencapai tujuan dalam 

penggunaan metode Performance Prism. Untuk mencapai kepuasan tersebut 

pihak perusahaan perlu melakukan strategy apa saja yang perlu dipertimbangkan, 

proses-proses apa yang dipertimbangankan agar strategy yang ada dapat berjalan 

dengan baik, kemampuan dan kebutuhan apa saja yang perlu disiapkan oleh 

perusahaan agar tujuan kinerja perusahaan menjadi meningkat dan dapat 

terlaksana.  
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2.2.2 Kerangka Fase Performance Prism 

Lima sisi Performance Prism adalah sebagai berikut:  

1.  Satisfaction (kepuasan Stakeholder)  

      Kinerja suatu organisasi dipandang sebagai kemampuan organisasi tersebut 

memenuhi harapan Stakeholder. Dari fase ini dapat dilihat bagaimana keinginanan 

kepuasan Stakeholder terhadap kinerja atas perusahaan, dan keinginan Stakeholder 

ini nanti dapat diketahui stakerholder mana yang memiliki pengaruh paling besar.  

2.  Strategies (strategi)  

      Strategi digenerate untuk memastikan agar organisasi dapat mengantarkan 

nilai-nilai kepada Stakeholder. Strategi tersebut dapat berupa strategi perusahaan, 

strategi unit bisnis, strategi dari suatu lini produk atau jasa, ataupun strategi dari 

suatu operasi tertentu. Strategi berkaitan dengan aktivitas inti organisasi, misalnya 

pengurangan biaya, peningkatan pelayanan purna jual, dsb. Kinerja organisasi 

diukur berdasarkan keberhasilan organisasi dalam melaksanakan strategi yang 

telah dicanangkannya.  

3.  Process (proses)  

    Berkaitan dengan proses yang harus dilakukan oleh organisasi, untuk mencapai 

strategi yang telah ditetapkan. Dalam konteks perusahaan, maka aspek proses ini 

dapat berupa: pengembangan suatu produk atau layanan tertentu, aktivitas yang 

berupa usaha untuk memenuhi permintaan, aktivitas perencanaan, pengendalian, 

pengorganisasian dan evaluasi. Aspek proses berkaitan dengan aktivitas yang 

sifatnya lebih operasional, yang harus dilakukan untuk mengantarkan nilai kepada 

Stakeholder.  

1. Capabilities (kapabilitas).  

Kapabilitas berkaitan dengan kualitas sumber daya yang dimiliki oleh 

organisasi, yang dibutuhkan dalam usaha untuk mengantarkan nilai kepada 

Stakeholder. Kapabilitas berkenaan dengan sumber daya manusia, peraturan, 

prosedur, perangkat hukum, teknologi dan infrastruktur organisasi. 

2. Contribution (kontribusi Stakeholder)  
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     Organisasi mempunyai misi untuk memenuhi keinginan para Stakeholdernya. 

Tetapi sebaliknya pula, Stakeholder juga dituntut untuk mempunyai kontribusi pada 

organisasi. Sehingga menurut konsep Performance Prism, kinerja juga dihubungkan 

dengan kemampuan organisasi untuk memaksimalkan kontribusi  Stakeholder 

dalam membantu operasi organisasi.   

 

2.2.3 Stakeholder 

Stakeholder adalah sekelompok orang yang berperan penting dalam suatu 

perusahaan, disamping itu merupakan pihak yang menerima dan menggunakan 

barang dan jasa yang diproduksi oleh sebuah perusahaan. 

Biasanya suatu perusahaan mempunyai Stakeholder antara lain: 

a. Pelanggan (customer) 

     Pelanggan merupakan konsumen, yang meliputi grup, individu, ataupun 

organisasi, yang berperan sebagai pengguna atau pembeli barang-barang yang 

diproduksi oleh produsen. Pelanggan ini biasanya menuntut perusahaan untuk 

memenuhi suatu standar kualitas tertentu. Dengan demikian pelanggan berperan 

sangat penting dalam meningkatkan performansi suatu perusahaan. Data 

penelitian yang dikumpulkan oleh Xerox menunjukan bahwa customer yang 

sangat puas, akan melakukan repeat buying dalam waktu 18 bulan berikutnya, 

daripada yang hanya puas saja. Hal inilah yang menghasilkan suatu 

pengembangan konsep yang dikenal sebagai customer yang loyal. Tujuan 

konsep ini adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan dimata customer, 

melalui datang kembali lagi atau merekomendasikan kepada yang lain. 

b. Penanam Modal atau Pemilik (investor) 

     Investor merupakan pihak penyelenggara sumber daya finansial, yang 

memiliki tanggung jawab secara keseluruhan terhadap proses yang terdapat di 

perusahaan. 

c. Penyedia (Supplier) 

     Supplier merupakan penyedia bahan baku yang dibutuhkan oleh suatu 

perusahaan untuk dapat beroperasi dengan baik. Jadi dapat dikatakan bahwa 
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supplier sangat berperan penting dalam kelangsungan hidup perusahaan dalam 

hal peningkatan kualitas bahan baku. 

d. Masyarakat  (Community) 

     Masyarakat adalah lingkungan kerja suatu perusahaan, diamana meliputi 

pihak-pihak yang berhubungan secara langsung maupun tidak langsung dari 

perusahaan. 

e. Tenaga kerja (employee) 

     Tenaga kerja adalah semua individu atau sumber daya manusia yang terlibat 

dalam proses kerja sebuah organisasi ataupun perusahaan. Sumber daya 

manusia merupakan aspek yang sangat penting di dalam perusahaan, karena 

pencapaian performansi perusahaan yang baik dapat tercapai dengan adanya 

peningkatan produktivitas karyawanny.Oleh karena itu masalah kinerja 

karyawan ini harus mendapat perhatian utama. 

Menurut Nelly (2000), apa yang diinginkan dan dibutuhkan oleh 

Stakeholders secara umum dapat diprediksi sebagai berikut: 

a. Customer menginginkan dipenuhi konsep fast, right, cheap and easy dan 

disamping itu dituntut untuk memberikan trust, unity, profit dan growth. 

b. Supplier menginginkan dipenuhi konsep trust, unity, profit dan growth dan 

disisi lainya diharapkan dapat memberikan fast, right, cheap and easy. 

c. Investor menginginkan dipenuhinya return, reward, figures and faith dan 

disisi lainnya diharapkan memberikan kontribusi berupa capital, credit, risk 

dan support. 

d. Masyarakat menginginkan dipenuhinya kebutuhan akan legal, fair, sale dan 

true dan disisi lainnya dituntut untuk memberikan rules, reason, clarity dan 

advice. 

e. Employee menginginkan dipenuhinya kebutuhan akan purpose, care, skills, 

dan pay dan disisi lainya diharapkan memberikan hands, hearts, minds dan 

voices. 
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2.3  Analitical Hierarchy Process 

2.3.1 Definisi AHP 

Model analytical hierarchy process merupakan suatu model yang dikembangkan 

oleh Thomas L. Saaty, model ini dapat memecahkan sebuah masalah yang 

kompleks dan memliki aspek dan kriteria yang cukup banyak. Pembobotan KPI 

dapat dilakukan dengan menggunakan metode AHP, Dalam penjabaran hierarki 

tujuan, tidak ada pedoman yang pasti seberapa jauh pengambil keputusan 

menjabarkan tujuan menjadi yang lebih rendah. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan di dalam melakukan proses penjabaran hirarki 

tujuan adalah: 

1. Pada saat pembelajaran tujuan ke dalam sub tujuan, harus diperhatikan apakah 

setiap aspek dari tujuan yang lebih, tinggi tercakup dalam sub tujuan tersebut. 

2. Meskipun hal tersebut terpenuhi, perlu manghindari terjadinya pembagian yang 

terlampau banyak, baik dalam arah horizontal maupun vertikal. 

3. Suatu tujuan belum ditetapkan untuk dijabarkan atas hirarki tujuan yang lebih 

rendah harus ditentukan suatu tindakan atau hasil terbaik yang dapat diperoleh 

bila tujuan tersebut tidak dimasukkaan. 

   

Model AHP dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, dapat memecahkan masalah 

yang kompleks dimana aspek atau kriteria yang diambil cukup banyak (Kadarsyah, 

1998: 130-131). 

Beberapa keuntungan yang diperoleh dalam penerapan AHP, antara lain: 

1. Sifatnya yang fleksibel, manyebabkan penambahan dana pengurangan kriteria 

pada suatu hierarki dapat dilakukan dengan mudah dan tidak mengacaukan atau 

merusak hierarki 

2. Dapat memasukkan preferensi pribadi sekaligus mengakomodasi berbagai 

kepentingan pihak lain sehingga diperoleh penilaian yang objektif dan tidak 

sektoral. 
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3. Proses perhitunganya relatif mudah karena hanya membutuhkan operasi dan 

logika sederhana. 

4. Dengan cepat dapat menunjukkan prioritas, dominasi, tingkat kepentingan 

ataupun pengaruh dari setiap elemen terhadap elemen lainya . 

 

 AHP juga memiliki beberapa kelemahan, yaitu antara lain: 

1. Partisipan yang dipilih harus memiliki kompetensi pengetahuan dan pengalaman 

mendalam terhadap segenap aspek permasalahan serta mengenai metode AHP itu 

sendiri. 

2. Bila ada partisipan yang kuat maka akan mempengaruhi partisipan lainya. 

3. Penilaian cenderung subjektif karena sangat dipengaruhi oleh situasi serta 

preferensi, pesepsi, konsep dasar dan sudut pandang partisipan. 

4. Jawaban atau penilaian responden yang konsisten tidak selalu logis dalam arti 

sesuai dalam permasalahan yang ada. (Saaty, 1988 : 7-9) 

 Prinsip Pokok Analitical Hierarcy Process 

Dalam menggunakan AHP, ada tiga prinsip pokok yang harus diperhatikan, 

yaitu:  (Saaty, 1988 : 7-9) 

1. Prinsip penyusunan hierarki 

Untuk memperoleh pengetahuan yang rinci, pikiran kita menyusun 

realitas yang kompleks kedalam bagian yang menjadi elemen pokoknya, 

dan kemudian bagian ini kendala bagian-bagiannya lagi dan seterusnya 

secara hierarki (berjenjang). 

2. Prinsip menentukan prioritas 

Prioritas ini ditentukan berdasarkan pandangan para pakar atau pihak-

pihak terkait yang berkompeten terhadap pengambilan keputusan. Baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

3. Prinsip konsistensi logis 

Dalam mempergunakan prinsip ini, AHP memasukkan baik aspek 

kualitatif maupun kuantitatif pikiran manusia. Aspek kuantitatif untuk 

mengekspresikan penilaian dan preferensi secara ringkas dan padat 
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sedangkan aspek kualitatif untuk mendefinsikan persoalan dan 

hierarkinya. 

 

2.3.2 Langkah-Langkah Metode Analitical Hierarcy Process 

Pada dasarnya langkah langkah pada metode AHP meliputi: 

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan. 

2. Membuat struktur hierarki yang diawali dengan tujuan umum dilanjutkan dengan 

sub-sub tujuan, kriteria dan kemungkinan alternatif-alternatif pada tingkat 

kriteria yang bawah. 

3. Membuat matrik perbandingan berpasangan yang menggambarkan kontribusi 

relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap masing-masing tujuan atau kriteria 

yang setingkat biasanya perbandingan dilakukan berdasarkan (judgement) dari 

pengambilan keputusan dengan menilai tingkat kepentingan suatu elemen 

dibandingkan elemen lainya. 

4. Melakukan perbandingan berpasangan sehingga diperoleh judgement seluruhnya 

sebanyak n x [(n-1)/2] buah. Dengan n adalah banyaknaya jumlah elemen yang 

dibandingkan. 

5. Menghitung nilai eigen dan menguji konsistensinya, jika tidak konsisten maka 

pengambilan data diulangi. 

6. Mengulangi langkah 3, 4 dan 5 untuk seluruh tingkat hierarki. 

7. Menghitung vektor eigen untuk setiap matrik perbandingan berpasangan. Nilai 

vektor eigen merupakan bobot setiap elemen. Langkah ini untuk mensintesiskan 

judgement dalam menentukan prioritas elemen-elemen pada tingkat hierarki 

terendah sampai pencapaian tujuan. 

8. Memeriksa inkonsistensi hierarki. Jika nilainya lebih dari 10% maka penialaian 

data judgement harus diperbaiki.(Kadarsyah, 1998 : 131-133) 
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2.3.3 Formulasi Matematis 

 Formulasi matematis AHP dilakukan dengan menggunakan suatu matrik. Misalkan 

dalam suatu sub sistem operasi terdapat n elemen operasi, yaitu elemen-elemen A1, 

A2, A3 ............An, maka hasil perbandingan secara berpasangan elemen-elemen 

operasi akan membentuk matrik perbandingan. Skala nilai perbandingan 

berpasangan menurut Saaty adalah berikut: 

Tabel 2.1 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan 

Intensitas 

Kepentingan 
Keterangan Penjelasan 

1 
Kedua elemen sama 

pentingnya 

Dua elemen memiliki pengaruh yang 

sama besar terhadap tujuan 

3 

Elemen yang satu sedikit 

lebih penting dari pada 

elemen yang lainya 

Pengalaman dan penilaian sedikit 

meyokong satu elemen dibanding 

elemen lainya 

5 

Elemen yang satu lebih 

penting dari elemen yang 

lainya 

Pengalaman dan penilaian sangat kuat 

menyokong satu elemen dibanding 

elemen yang satunya 

7 

Satu elemen jelas lebih 

mutlak penting daripada 

elemen lainya 

Bukti yang mendukung elemen yang 

satu terhadap elemen lain memiliki 

tingkat penegasan tertinggi yang 

mungkin menguatkan 

9 

Satu elemen mutlak 

penting daripada elemen 

lainya 

Bukti yang mendukung elemen yang 

satu terhadap elemen yang lain memiliki 

tigkat penegasan tertinggi yang mungkin 

menguatkan 

2,4,5,6 

Nilai-nilai antara dua 

pertimbangan nilai yang 

berdekatan 

Nilai ini diberikan jika ada kompromi 

antara dua pilihan 

kebalikan 
Jika untuk aktivitas i mendapatkan satu angka dibanding dengan 

aktivitas j, maka j mempunyai nilai kebalikanya dibanding dengan i. 

 

2.3.4 Perhitungan Bobot Elemen 

     Pada dasarnya model matematis AHP dilakukan dengan menggunakan matrik. 

Dimana elemen-elemen operasi dibandingkan secara berpasangan yang kemudian 

akan membentuk suatu matrik perbandingan. Perbandingan berpasangan ini dimulai 



B-1 

dari tingkat hirarky tertingnggi dimana kriteria tersebut digunakan sebagai dasar 

pembuatan perbandingan.  

 

2.3.5 Perhitungan Consistensy Index dan Consistensy Ratio 

      Consistency Indeks (CI) adalah tingkat konsistensi seorang dalam memberikan 

penilaian terhadap suatu elemen. Rumus CI adalah sebagai berikut.  

    
   

   
 

Nilai CI tidak berarti jika terdapat patokan untuk menyatakan apakah CI 

menunjukkan suatu matrik yang konsisten. Menurut Saaty (1994) suatu matrik yang 

mutlak tidak konsisten adalah suatu matrik yang berbentuk dari perbandingan yang 

dilakukan secara acak, matrik ini disebut juga sebagai Random Indeks (RI). Dengan 

membandingkan nilai CI dan RI aan didapatkan patokan untuk menentukan tingkat 

konsistensi suatu matrik atau disebut sebagai Consistency Ratio (CR), yang dapat 

dinyatakan dalam rumus berikut:  

    
  

  
 

Dengan perhitungan Tabel RI sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Tabel Random Indeks 

n 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

RC 0.00 0.00 0.58 0.9 1.12 1.24 1.32 1.41 1.45 1.49 1.51 

Sumber : Saaty, 1986 

 

Untuk model AHP, matrik dapat diterima apabila nilai rasio inkonsistensi ≤0.1, jika 

lebih dari 0.1 maka penilaian yang telah dilakukan kemungkinan perlu dilakukan 

secara acak dan diperbaiki.  
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2.4 Objective Matrix dan Traffic Light Sistem 

2.4.1 Definisi OMAX 

Objective Matrix merupakan sebuah sistem pengkuran kinerja parsial yang 

dikembangkan untuk memantau kinerja perusahaan baik pada tiap departemen 

maupun secara keseluruhan. Pengukuran OMAX dilakukan menggunakan sebuah 

matrix objektif yang diinputkan umumnya berasal dari pengukuran kinerja yang 

telah diberi bobot dalam penilaian kinerja dilakukan oleh pengambilan sampel dari 

karyawan ataupun manajemen yang ada diperusahaan tersebut. 

Bentuk Tabel OMAX adalah sebagai Berikut: 

 
Gambar 2.3 Tabel Objective Matriks. 

 

Metode ini cocok digunakan untuk diterapkan pada unit kerja dasar seperti suatu 

departemen maupun staf karyawan, yang berada pada suatu perusahaan tersebut. 

Untuk mengetahui seberapa effective dan productive karyawan tersebut. Metode ini 

telah bayak digunakan pada sector manufaktur, jasa maupun pemerintahan baik oleh 

organisasi besar maupun kecil (Rigss, 1987:648). Secara garis besar struktur 

OMAX dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu: Pendefisian, Kuantifikasi, 

Pemantauan.  
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a. Pendefisian 

Performansi unit kerja ditentukan oleh beberapa faktor, dimana faktor-faktor 

diidentifikasi sebagai kriteria produktivitas dan bagian dari rasio-rasio.  

Terdapat enam kategori yang menyatakan kontribusi total organisasi terhadap 

produktivitas, yaitu: 

1. Kuantitas 

Merupakan jumlah barang yang diproduksi dapat disebut juga suatu ukuran 

ketersediaan pelayanan.  

2. Kualitas 

Merupakan suatu indikator kualitas produk dan juga pelayanan, yang 

memiliki standar khusus suatu perusahaan maupun organisasi, (kepuasan 

konsumen).  

3. Ketepatan waktu 

Sejauh mana aktivitas atau kegiatan diselesaikan menurut rencana atau 

jadwal yang ada, (sebagai menghilangkan aktifitas menunggu). 

4. Produksi 

Tingkat efisiensi dari proses tranformasi (minimalisir input dan mengindari 

pemborosan). Agar mendapatkan hasil productive dalam pelaksanaan proses 

produksi. 

5. Pemanfaatan  

Efektivitas pemanfaatan sumber daya kritis (ketersediaan dari sumberdaya 

mesin, manusia, dan material). 

6. Sifat kelompok 

Sifat individu dan organisasi yang memberikan kontribusi pada kinerja 

produktif.  

Bagian pendefisian ini merupakan penyempurnaan unit kerja aktual selama 

periode perkiraan yang terdaftar dalam suatu baris performansi.  

b. Kuantifikasi 

Kerangka matrik OMAX disusun oleh 11 level pencapaian yang bermula dari 

nol hingga level 10, dimana level nol merupakan skor untuk performansi buruk 

dan 10 merupakan performansi yang memuaskan.  
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Pemberian hasil yang diharapkan pada setiap level ialah bagian yang sangat 

penting dalam penskalaan, skala ditentukan dengan angka-angka yang dibuat 

dalam tiga level, yaitu level nol, level tiga, dan level 10.  

1. Level 0 

Level nol merupakan level terendah yang tercatat untuk criteria rasio selama 

periode waktu terakhir, yang merupakan nilai perspektif terburuk yang 

mungkin terjadi.  

2. Level 3 

Level ini merupakan pencapaian yang dilakukan oleh suatu perusahaan pada 

saat tahun dimulainya pengukuran.  

3. Level 10 

Level ini merupakan target optimis yang ingin dicapai oleh perusahaan, 

bertujuan untuk menstimulasi produktivitas perusahaan dari berbagai unit, 

departemen, staf karyawan, serta pada bagian unit produksi.  

      Level 0 dan level 3 mudah untuk didefinisikan, sedangkan pada level 10 

merupakan tantangan bagi perusaan untuk mencapainya. Tujuan yang terlalu 

optimis ini dikemudian hari akan menunjukkan kelemahan perusahaan 

kerana ketidakmampuan perusahaan mencapai tujuan yang telah ditargetkan. 

c. Pemantauan 

Merupakan bagian dimana dilakukan penilaian terhadap indeks performansi 

yang didapatkan melalui penyatuan skor kriteria dengan bobot kriteria, 

kemudian hasil dimasukan kedalam garis performansi matriks yang akan 

diterjemahkan kedalam skor menurut tingkatan skala pada tiap-tiap kriteria. 

Setelah nilai masing perpektif diketahui, selanjutnya dicari tingkat perbaikan 

dengan rumus sebagai berikut:  
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Kriteria penilaian skor adalah sebagai berikut: 

0,00 ≤ Total pengukuran ≤ 3,00  : Kinerja Perusahaan Kurang Baik 

3,01 ≤ Total pengukuran ≤ 8,00  : Kinerja Perusahaan Cukup Baik 

8,01 ≤ Total pengukuran  ≤ 10,00 : Kinerja Perusahaan Baik 

 

Apabila nilai dari tingkat perbaikan menunjukkan nilai yang positif (+), maka 

dapat dikatakan bahwa terjadi perbaikan positif pada perusahaan. Dan begitu 

sebaliknya.  

 

2.4.2 Traffic Light System 

Merupakan alat bantu untuk melihat posisi performansi suatu kriteria yang diukur, 

dalam pengukuran yang dilakuakan oleh pihak manajemen metode ini 

menggunakan tiga warna dalam pengaplikasiannya, yaitu dengan warna hijau range 

level 8 sampai levele 10, warna kuning dengan range level 4 sampai level 7, dan 

warna merah yang memiliki range level terendah yaitu level 3 sampai level 0. 

Dimana warna hijau mengandung arti perusahaan telah mencapai target yang 

ditetapkan, warna kuning mengandung arti target perusahaan belum tercapai 

melainkan dalam kondisi baik atau cukup, namun dalam kondisi ini perusahaan 

harus memperhatikan kinerja dengan lebih bijak dan optimal. Kemudian warna 

merah menunjukkan kinerja yang sangat buruk karena berada dibawah pencapaian 

sebelumnya dan harus segera diperbaiki.  

2.5 Kajian Induktif 

Peneliti mengetahui bahwa penelitian sejenis yaitu pengukuran kinerja menggunakan 

metode Performance Prism ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Namun 

karena memiliki lokasi dan jenis perusahaan yang dilakukan oleh penelitian berbeda, 

maka peneliti menyakini bahwa data yang akan di ambil dan diolah sangat berbeda 

maka akan di dapatkan hasil dan data yang berbeda pula. Dibawah ini ada beberapa 

penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya: 
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Penelitian denga Judul “Analisis Pengukuran Kinerja Hotel dengan 

Performance Prism pada Hotel Malioboro inn” Oleh Dicky Dwi Hendrawan, 

Universitas islam Indonesia, Yogyakarta. Peneliti akan merancang system 

pengukuran kinerja pada hotel malioboro inn, secara terintegrasi. Dengan 

memperhatikan beberapa faktor seperti Stakeholder (Customer, Employee,  Supplier, 

Investor, Dan Community/Regulator). Metode yang digunakan dalam penelitian yang 

dilakukannya seperti Performance Prism dan pengukuran  kinerja perusahan KPI 

dengan perhitungan AHP selanjutnya dikakukan scoring  untuk mengetahui skor 

aktual. Hasil dari penelitian tersebut implementasi system pengukuran kinerja dengan 

proses scoring system nilai current performance indicator yang telah dicapai oleh 

hotel malioboro inn adalah sebesar 15.007. (Dicky Dwi H, 2010) 

Penelitian dengan judul “analisa pengukuran kinerja dengan menggunakan 

metode Performance Prism” Oleh Eka Zusan Arianto dan Sri Gunani Partiwi, Institut 

Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya. Pada penelitian ini diterapkannya 

metode Performance Prism untuk system pengukuran kinerja pada PT. Petrokimia 

Gresik secara keseluruhan kedalam suatu framework pengukuran yang strategis. 

Stakeholder ini meliputi investor, supplier, customer, tenaga kerja, supplier, dan 

masyarakat. Dengan pendekatan metode yang dilakukan dalam penelitian ini antara 

lain: Penggunaan Performance Prism  dan dimodifikasi dengan menggunakan AHP 

(Analytic Hierarchi Process), Scoring System  dengan OMAX  (Objective Matrix). 

Hasil penelitian perhitungan pengukuran kinerja dengan menggunakan  Objective 

Matrix  diperoleh nilai kinerja perusahaan sebesar 8,681. (Eka Zusan A & Sri G.P, 

2011). 

Judul penelitian “Pengukuran Kinerja Instalasi Rawat Jalan Rumah Sakit 

Umum Daerah Kodya Semarang Dengan Menggunakan  Metode Performance 

Prism”.  Oleh Rani Rumita, Heri Suliantoro, Martin Lilik A, Universitas Diponogoro.  

Performance Prism dianggap sebagai metode yang tepat dalam penerapan mengukur 

kinerja di RSUD, dilihat dari persepsi prism yang mengukur semua pihak yang 

berhubungan kerja dengan RS (Stakeholder) seperti pasien, karyawan, rekanan, dan 

pemerintah. sehingga agar bisa tetap eksis, RSUD kota semarang perlu peningkatan 

pelayanan yang baik kepada pasien, juga perlu menjaga nama baik dari karyawan dan 
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pemerintah. metode yang digunakan dalam penelitian ini antara lain Performance 

Prism dan Objective Matrix (omax). Hasil penelitian yang didapati pada RSUD Kota 

madya ialah Kinerja RSUD mendapat nilai 6.75 (dari skala 10), yang berarti berada 

dalam skala menengah/sedang. Akan tetapi nilai pencapaian dalam kategori sedang 

perlu mendapat prioritas perbaikan. (Rani R, 2012). 

Penelitian yang dilakukan oleh Winarni bersama Paulo dan Titin Isna Oesman 

(2012) dengan penelitiannya yang berjudul “Perancangan Sistem Pengukuran Kinerja 

Perusahaan Dengan Metode Performance Prism”. PT. Mondrian merupakan 

perusahaan manufacture yang memproduksi pakaian, antara lain shirt (Kemeja Pria), 

long dress (gaun panjang wanita), short dress (gaun pendek wanita), sport shirt 

(pakaian olah raga), pakaian anak dan pakaian muslim dengan merek. Perusahaan ini 

hanya melakukan pengukuran kinerja berdasarkan sisi financial saja, maka peneliti 

memcoba menggunakan metode Performance Prism untuk mengukur kinerja dari 

berbagai aspek. Hasil penelitian ini adalah diidentifikasi 39 key performance 

indicators yang dapat menggambarkan kondisi kinerja perusahaan di PT. Mondrian 

secara terintegrasi, berdasarkan hasil pembobotan dengan menggunakan AHP dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pengaruh yang paling besar terhadap kinerja perusahaan 

secara keseluruhan adalh Stakeholder pelanggan sebesar 0,318.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

1.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah pada CV. Otoda, yang beralamatkan di Jl. Parasamya 48 

Beran, Triadadi, Sleman, Yogyakarta 55511, Indonesia.  

 

1.2 Objek Penelitian  

Obejek penelitian yang peneliti lakukan dalam penelitian ini ialah, seluruh pihak 

manajemen perusahaan dari mulai karyawan, pihak produksi, owner, manajer, 

konsumen dari perusahaan. Dan dalam pihak luar persusahaan seperti pemerintah, 

konsumen serta para investor, yang memiliki hubungan terkait dalam kinerja 

perusahaan.  

 

1.3 Populasi dan Sampel 

1.3.1 Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang ada pada suatu wilayah dengan 

mencantumkan seluruh anggota yang ada yang memiliki sifat dan tujuan yang 

sama. (Noor, 2011). Populasi disini merupakan sekelompok orang dan manajemen 

yang ada dalam satu perusahaan pada CV. Otoda yang terdiri dari 15 karyawan, 

investor yang berjumlah 1 orang, supplier CV. Otoda sebanyak 6 vendor, 

pelanggan CV. Otoda sebayak 35 Pelanggan, dan regulator dianggap menjadi satu 

orang.  

 

1.3.2 Sampel 

Sampel merupakan pemilihan atau beberapa bagian dari populasi yang akan 

diteliti, sehingga akan memenuhi karakteristik yang sama dari populasi yang ada 
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(Noor, 2011). Sampel yang baik untuk digunakan adalah apabila sampel tersebut 

mewakili dari populasi yang ada dalam kategori mewakili dari keseluruhan 

populasi yang diambil secara acak sehingga, hal tersebut dapat mewakili dari 

keseluruhan data yang ingin di ambil. Populasi yang digunakan dalam suatu 

penelitian adalah tidak terbatas, sehingga peneliti bebas menentukan jumlah 

sampel yang akan dugunakan dalam suatu penelitian (Indrianto dan Bambang, 

1999). Pada penelitian ini, peneliti akan mengambil sampel populasi pelanggan, 

dalam penerapan dari pengambilan sampel data tersebut peneliti menggunakan 

metode Slovin untuk menghitung jumlah responden dalam pengisian kuisioner 

pelanggan, perhitungannya ialah sebagai berikut:  

  
 

        
 

Keterangan: 

n = jumlah elemen atau anggota sampel 

N = jumlah elemen atau anggota populasi 

e = error level (tingkat kesalahan)  

(catatan : biasanya digunakan 1%, atau 0,01%, 5%, dan 10%atau 0,1 yang dapat 

ditentukan oleh peneliti) 

Pada penelitian yang dilakukan saat ini, tidak ada sampel yang digunakan 

dikarenakan objek peneletian yang diambil pada CV. Otoda populasi tiap-tiap 

objek sedikit.   

1.4 Identifikasi Masalah  

     Dalam pengidentifikasian masalah, peneliti berfokus pada perancangan sistem 

pengukuran kinerja perusahaan, hal ini dikarenakan tingkat prosentasi permintaan 

konsumen serta pembuatan produk barang dan jasa yang memiliki kualitas dan 

kuantitas mutu produk yang bersaing.  Dalam hal ini peneliti melakukan perancangan 

dengan menggunakan metode Performace Prism dengan melakukan pengidentifikasian 

Key Performace Indicator (KPI) Stakeholder yang meliputi cutomer,employee, 

supplier, regulator dan investor. Sehingga diharapkan dapat mengoptimalkan tingkat 

keinginan dan permintaan konsumen yang sangat ketat dalam produk yang 
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dingininkan, serta pengukuran kinerja hanya dilakukan dalam periode tertentu dengan 

pemusatan penilaian kepada karyawan dan hasil keuangan. yang mengakibatkan 

performance kinerja perlu melakukan penilaian secara keseluruhan dari stakeholder 

yang ada. Hal ini menyebabkan keseluruhan dari semua Stakeholder berperan aktif 

untuk menambah kualitas dan kuantitas kinerja perusahaan.  

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Data adalah informasi yang dapat diketahui sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya 

(Noor, 2011). Berdasarkan dari sifatnya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu data 

kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif adalah data yang berasal dari penelitian 

terdahulu yang dijadikan panduan atau referensi  penelitian, sedangkan data kualitatif 

adalah data yang didapat melaliui keikutsertaan dalam proses penelitian dimana hasil 

yang didapat tidak berupa perhitungan melainkan lenih menekankan pada proses 

penelitian, seperti data yang diperoleh dari hasil angket yang di dapatkan dari hasil 

studi lapangan, angket, kuisioner wawacara, maupun observasi langsung. Data 

berdasakan jenisnya dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.  

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diambil secara langsung oleh peneliti dan 

berhubungan dengan objek yang akan diteliti, data-data tersebut adalah sebagai 

berikut:  

1 Data profilisasi perusahaan, berisikan mengenai informasi umum mengenai 

perusahaan, dan di ambil dengan cara mewawancarai pihak yang berkompeten 

diperusahaan, sehingga data menjadi valid dari objek penelitian yang 

didapatkan. 

2 Data Stakeholder, data ini diperlukan untuk mengetahui Stakeholder pada 

perusahaan dan di ambil dengan metode wawancara.  

3 Observasi 

Yaitu dengan melakukan penelitian langsung pada obyek yang diteliti untuk 

mendapatkandidapatkan dari pengajuan penyebaran kuisioner kepada para 

Stakeholder yang nantinya berisikan data mengenai KPI atau Indikator 
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kepuasan masing-masing Stakeholder serta kontribusinya, dan data mengenai 

strategi, proses, dan kapabilitas yang dibutuhkan. Data bobot KPI didapat 

melalui penyebaran kuisioner AHP kepada para Stakeholder.  

4 Wawancara 

Yaitu dengan melakukan tanya jawab kepada Stakeholder untuk mendapatkan 

data yang mungkin tidak dapat diperoleh dengan metode lain. 

5 Quesioner 

Mengumpulkan data dengan cara menyebarkan angket yang berisi daftar 

pertanyaan untuk mendukung data yang lainnya. Adapun quesioner yang 

disebar adalah quesioner pembobotan dengan perbandingan berpasangan yang 

bentuknya sedikit dirubah dari bentuk asalnya dengan pertimbangan untuk 

kemudahan pemahaman bagi reponden dan quesioner pengukuran kinerja 

aktual. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang  bersumber dari penelitian yang sudah ada 

terlebih dahulu untuk dijadikan pedoman dalam melakukan penelitian yang dituju. 

Kemudian juga data-data perusahaan seperti file-file, dokumen, atau arsip 

perusahaan. Data sekunder didapat melalui dokumentasi pribadi perusahaan serta 

literature yang beruhubungan dengan perusahaan.  

 

1.6 Pengujian Instrumen Penelitian 

1.6.1 Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk menguji apakah ada data yang akan digunkan untuk 

penelitian valid sehingga dapat digunakan atau tidak. Langkah-langkah 

penhujian validitas adalah sebgai berikut:  

a. Menentukan hipotesisi 

H0 : Skor atribut berkolerasi positif dengan skor faktor (valid) 

H1 : Skor atribut tidak berkolerasi positif dengan skor faktor ( Tidak valid) 

b. Menentukan Nilai rtabel 
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Dengan tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan (df) = n-2, maka nilai rtabel 

dapat dilihat pada tebel r.  

c. Menentukan rhitung 

   
                  

√                              
 

d. Membandingkan besar nilai rtabel dengan rhitung 

Jika nilai rhitung ≥ rtabel H0 Diterima 

Jika nilai rhitung  < rtabel H0 Ditolak 

e. Kesimpulan 

 

1.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Menentukan hipotesis  

H0 : Skor atribut berkolerasi positif dengan skor faktor (reliabel) 

H1 : Skor atribur tidak berkolerasi positf dengan skor faktor (tidak reliabel)  

b. Menentukan rtabel 

Dengan tingkat signifikasnsi 5% dan derajat kebebasan (df) = n-2, maka nilai 

rtabel dapat dilihat pada tabel r. 

c. Menentukan rhitung 

Dengan menghitung jumlah varians menggunakan : 

   
        

 
 

 

Menghitung koefisien Cronbach Alpha: 

     
 

   
(  

     

      
) 

Hasil perhitungan rhitung dapat dilihat pada nilai Cronbach Alpha pada hasil 

software SPSS. Apabila koefisien reliabilitas mendekati satu, maka kuisioner 

tidak mempunyai reliabilitas yang baik.  

d.  Membandingkan besar nilai rtabel dengan rhitung 

Jika nilai rhitung ≥ rtabel H0 Diterima 
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Jika nilai rhitung  < rtabel H0 Ditolak 

Kesimpulan 

1.7 Pengolahan dan Analisis Data 

1.7.1 Proses Pengolahan Data 

a. Penelitian Pendahuluan  

Pada tahap ini dilakukan penggalian data-data yang bersifat umum, seperti visi 

dan misi perusahaan, sejarah perusahaan, profil perusahaan, dan data-data 

pendukung yang  terakait denga perusahaan.  

b. Perancangan Pengkuran Kerja 

i. Identifikasi kepuasan dan kebutuhan Stakeholder, Identifikasi kepuasan dan 

kebutuhan Stakeholder yang dilakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada 

para Stakeholder, sehingga di dapatkan satisfaction Stakeholder.  

ii. Identifikasi Kontribusi Stakeholder. 

    Setelah data satisfaction di dapatkan akan diambil data mengenai kontribusi 

Stakeholder kepada perusahaan, data kontirbusi Stakeholder diambil dengan 

menggunakan kuisioner.  

iii.  Menentukan strategi, proses, dan kapabilitas yang dibutuhkan.  

     Menentukan strategi yang dibutuhkan agar kepuasan dan kebutuhan 

Stakeholder dapat dipenuhi oleh perusahaan, proses disini adalah bagaimana 

cara agar strategi yang dijalankan oleh perusahaan dapat dijalankan, 

kapabilitas disini ialah apa saja kebutuhan agar strategi dan proses dapat 

dijalankan oleh perusahaan, penentuan ini bermaksud untuk 

mempertimbangkan kepuasan kontribusi Stakeholder. 

iv.  Identifikasi Key Performance Indicator. 

     Dari strategi, proses, serta kapabilitas telah ditentukan maka KPI-KPI yang 

terbentuk terlihat dimana KPI yang terbentuk akan menjadi tiga kelompok: 

KPI strategi, KPI Proses, KPI Kapabilitas.  

c. Pembobotan AHP 

i. Perbandingan antar KPI 
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Setelah KPI berhasil terbentuk maka selanjutnya akan dilakukan 

perbandingan antar KPI menggunakan metode kuisioner yang akan disebarkan 

kepada karyawan yang berpengaruh, seperti, kepala manajer atau pemilik 

perusahaan, kemudian dilakukan pembobotan pada tiap KPI.  

ii. Pembobotan tiap KPI 

Pembobotan dilakukan dengan melakukan perhitungan menggunakan model 

AHP didapatkan nilai eigen untuk tiap elemen, nilai eigen vector untuk 

mendapatkan bobot tiap elemen.  

iii.  Menghitung rasio CR 

Perhitungan rasio konsistensi dilakukan untuk melihan inkonsistensi pada 

hirarki, jika inkonsistensi melebihi nilai > 0,1 maka penilaian judgment yang 

memiliki makna belum konsisten dan perlu diperbaiki.  

d. Scoring OMAX dan Traffic Light System 

i. Pengumpulan data. 

ii. Pengolahan data dengan menggunakan OMAX. 

iii. Membuat kategori skor dengan menggunakan Traffic Light System. 

1.7.2 Analisa Hasil  

Tahap ini merupakan tahap analisa dan evaluasi terhadap penelitian yang sudah 

dilakukan, nantinya akan berpengaruh di analisa implementasi sebelum ditarik 

kesimpulan.  

1.7.3 Kesimpulan dan Saran  

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam penelitian dimana akan ditarik 

keseimpulan dari penelitian yang dudah dilakukan, yang akan menjawab 

rumusan masalah, tuan dan memberikan saran serta implemtasi atau perubahan 

kapada perusahaan.  

 

  



B-1 

1.8 Diagram Alir Penelitian 

Mulai

Objek Penelitian

Perumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Identifikasi Kepuasan dan 

Kontribusi Stakeholder

Identifikasi satisfaction, 

Contribution, strategy, process, 

dan Capabilities  

Identifikasi KPI

KPI Strategy KPI Proses KPI Capabilities

Perancangan KPI Akhir

KPI Sesuai ?

Pembobotan AHP

Scoring OMAX & Traffic Light 

System 

Analisis dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Tidak

Ya

Kajian Literatur

 
Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian 
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BAB IV 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

1.1 Pengumpulan Data 

1.1.1 Sejarah Perusahaan 

CV. OTODA didirikan pada tahun 2003, pada awalnya CV. OTODA hanya 

memproduksi sparepart dan memperbaiki alat-alat industri.  Kemudian pada 

tahun 2006 perusahaan ini berkembang menjadi CV. OTODA yang 

memproduksi alat-alat atau mesin-mesin untuk industri kecil menengah, 

pertanian, perkebunan dan boga dan lain-lain.  

Perusahaan ini didirikan oleh Bapak Jarot yang sekaligus menjabat sebagai 

direktur utama. Sementara sekretaris dan bendahara dijabat oleh istri Bapak 

Jarot. Pada bagian Quality Control dijabat oleh Bapak Sumardi, dan Kepala 

Bengkel dijabat oleh Bapak Jono. Prusahaan CV. Otoda mengandalkan 

konsumen dengan memesan barang yang diinginkan oleh pelanggan dengan 

kreteria tertentu yang dapat di buat oleh perusahaan. Sehingga perusahaan akan 

menentukan kriteria bahan baku yang akan dibuat dan di olah untuk membentuk 

barang dan jasa tersebut. Hal, ini akan menguntungkan konsumen dari segi 

harga, kualitas, serta kemampuan mesin dalam kebutuhan yang diinginkannya. 

Sistem pembayaran yang dilakukan oelh CV. Otoda dilakukan secara 

bertahap sehingga kepercayaan pemesan dengan menggunakan 75% down 

payment (DP) dibayar di awal pemesanan atau kontrak pemesan. Kemudian 

kekurangan di bayar setelah barang di kirim dan di setting oleh perusahaan.   
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1.1.2 Struktur Organisasi  

Struktur organisasi pada CV. OTODA cukup sederhana dengan 

beberapa orang yang menduduki sebagai direktur, sekretaris, bendahara, dan 

kepala bengkel. Kemudian pada bagian kepala bengkel terdapat 20 karyawan 

dan memiliki 7 departemen pada bagian kepala bengkel tersebut (bagian 

produksi) diantaranya ialah : receiving (penerimaan), gudang, bagian 

pemotongan (cutting), drilling, pengelasan (welding), penghalusan, pengecatan 

dan penjemuran.  

Direktur Utama

Jarot

Quality Control

Sumardi

Kepala Bengkel

Jono

Sekretaris dan Bendahara 

Halimah Kusuma

Cutting

Sutrisno

Andar Prasetyo

Handri Antono

Septian Hanafi

Drilling

Bagas Aji

Syaifudin

Akhmad Khoirul

Jafar

Welding

Heri P

Deni Afandi

Penghalusan

Eko Trisubagyo

Arifin

Pengecatan & Penjemuran 

Suwandi

Lucky Abdul G

Receiving 

Mangun Suwito

Jumari

Gudang

Umaryadi

Feri Kristanto

Keman

Tukadi

 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi CV. Otoda 

 

1.1.3 Visi dan Misi Perusahaan 

Mengutamakan keinginan konsumen dalam menggunakan berbagai alat tepat 

guna untuk membantu menjalankan industri kecil hingga menengah dan 

mengoptimalkan teknologi sesuai dengan sasaran. 
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Visi CV. Otoda ialah memberikan pelayanan dan keinginan kepada konsumen 

untuk membuat dan memproduksi barang dan jasa tepat guna melaui: 

1. Membantu IKM dan UKM dalam hal teknologi tepat guna, dalam membantu 

menjalankan proses produksi.  

2. Menyediakan pelayanan yang optimal kepada konsumen dalam pemesanan, 

penyediaan, dan penggunaan teknologi tepat guna. 

3. Meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar melaui penerimaan tenaga 

kerja local. 

 

1.1.4 Hasil Produksi  

CV. OTODA memproduksi alat-alat atau mesin-mesin untuk industri kecil 

menengah, pertanian, perkebunan dan boga dan lain-lain. Pemesanan berbagai 

alat dengan mempertimbangkan harga dan kualitas. Jenis pemesanan yang 

dilakukan oleh konsumen terhadap perusahaan dengan spesifikasi mesin, desain, 

serta kemampuan anggaran yang dapat disesuikan oleh konsumen.  

 

1.2 Pengolahan Data 

1.2.1 Identifikasi Stakeholder 

Dari identifikasi Stakeholder yang dilakukan, dapat diketahui bahwa terdapat 

lima Stakeholder yang  ada pada CV. Otoda. Adapun Stakeholder tersebut 

adalah: 

1. Pemimpin  

Pemimpin Cv. Otoda berperan aktif dalam menjalankan proses pendirian 

dan menjalakan perusahaan, sebagai komunikasi dan koordinasi antara 

berbagai Stakeholder lain.  

2. Karyawan 

Karyawan CV. Otoda adalah lulusan dari berbagai bidang pendidikan, Yaitu 

mulai dari jenjang pendidikan sekolah  menengah atas atau  sederajat sampai 
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dengan tingkat diploma. Dengan mengandalkan loyalitas dan kemampuan 

mengengerjakan teknologi mesin tepat guna. 

3. Costumer 

Pelanggan pada CV. Otoda diantaranya ialah, IKM, Yayasan, serta 

perorangan. Pelanggan mayoritas dari luar daerah yang melakukan 

pemesanan.  

4. Supplier 

Supplier dalam hal ini merupakan distributor yang memenuhi kebutuhan 

perusahaan. Seperti toko besi  Sekawan yang menyediakan peralatan besi. 

Aneka teknik, dan Toko sukses menyediakan berbagai macam peralatan 

tambahan pendukung CV. Otoda. 

5. Regulator 

Pemerintah merupakan pihak yang turut serta menciptakan kebijakan daerah 

terkait dengan bisnis industri CV. Otoda tersebut. 

 

1.2.2 Data Observasi 

Data observasi merupakan data yang di dapatkan dari hasil observasi, dalam 

penelitian ini dilakukan penyebaran kuisioner kepada Stakeholder CV. Otoda 

diantaranya adalah :  

Tabel 4.1 Data Observasi Kuisioner 

No. Stakeholder 
Jumlah 

Kuisioner 

1. Pemimpin 2 

2. Karyawan 15 

3. Customer 35 

4. Supplier 6 

5. Regulator 1 

 

1.2.3 Identifikasi Kepuasan & Kontribusi Stakeholder 

Berdasarkan hasil observasi penelitian pada cv. Otoda kepada sejumlah 

Stakeholder dilakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada para Stakeholder 

perusahaan, secara umum kepuasan dan kontribusi Stakeholder adalah sebagai 

berikut: 
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Identifikasi Stakeholder Pimpinan 

a) Kepuasan (Satisfaction) Pimpinan 

1. Tercipta hubungan kerja sama antar anggota perusahaan. 

2. Sudah mampu memproduksi barang dan jasa yang diinginkan 

konsumen. 

3. Realisasi biaya operasional sesuai dengan anggaran. 

4. Mampu meningkatan aset perusahaan. 

5. Mampu menjungjung etika dan etos kerja 

 

b) Kontribusi (Contribution) Pimpinan 

1. Menjaga hubungan kerja sama antar Stakeholder 

2. Pemeberian Saran dan masukan, serta keputusan dalam mengambil 

langkah. 

3. Penggunaan biaya operasional dengan sebaik-baikya. 

4. Penyediaan dan peningkatan investasi 

5. Pembagian resiko seimbang 

 

Identifikasi Stakeholder Pelanggan (Customer) 

a) Kepuasan (Satisfaction) Pelanggan  

1. Mutu produk CV. Otoda memiliki kualitas yang baik. 

2. Ketepatan waktu pengiriman 

3. Kecepatan melayani keluhan dan layanan konsultasi gratis. 

4. Kenyamananan dalam menggunakan produk. 

5. Harga Produk sesuai dengan kualitas. 

 

b) Kontribusi (Contribution) Pelanggan  

1. Membeli produk sesuai dengan kebutuhan. 

2. Memberikan deadline (waktu) pengiriman. 

3. Memberikan keluhan yang jelas dan konsultasi secara berkala. 

4. Sering melakukan pembelian produk CV.Otoda. 

5. Loyal menggunakan Produk CV.Otoda 
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Identifikasi Stakeholder Karyawan (Employee) 

a) Kepuasan (Satisfaction) Karyawan 

1. Jenjang karir dan  penghargaan ataas prestasi kerja. 

2. Memperoleh pelatihan & Jaminan K3. 

3. Peningkatan pendapatan dan  kesejahteraan. 

4. Kenyamanan lingkungan kerja yang baik. 

5. Adanya perbaikan dan peningkatan fasilitas kerja. 

6. Adanya pemberian cuti secara berkala. 

 

b) Kontribusi (Contribution) Karyawan 

1. Meningkatkan kedisiplinan dan loyalitas. 

2. Mematuhi K3 ketika bekerja. 

3. Meningkatkan kinerja pekerjaan. 

4. Mengimplementasikan 5S dengan baik. 

5. Mengoptimalkan setiap aktivitas yang dikerjakan. 

6. Karyawan tidak bayak izin kerja. 

 

Identifikasi Stakeholder Pemasok (Supplier) 

a) Kepuasan (Satisfaction) Pemasok 

1. Pembayaran tepat waktu. 

2. Lead Time (jangka waktu pengiriman). 

3. Keakuratan jumlah permintaan. 

4. Peningkatan jumlah pembelian. 

5. Kelangsungan kerja sama. 

b) Kontribusi (Contribution) Pemasok 

1. Pengiriman tepat waktu. 

2. Melakukan pengiriman sesuai dengan kesepakatan. 

3. Memberikan garansi. 

4. Meningkatkan kualitas material. 

5. Memberikan kemudahan pemesanan barang. 
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Identifikasi Stakeholder Pemerintah (Regulator) 

a) Kepuasan (Satisfaction) Regulator 

1. Penyediaan lapangan kerja. 

2. Menjaga Lingkungan. 

3. Pembayaran pajak tepat waktu. 

4. Transparansi perusahaan. 

5. Tingkat kecelakaan rendah. 

 

b) Kontribusi (Contribution) Regulator 

1. Memberikan izin usaha. 

2. Memberikan penyuluhan mengenai lingkungan. 

3. Memberikan pajak yang sesuai. 

4. Melakukan audit pada perusahaan. 

5. Memberikan keamanan asset dan fasilitas. 

 

1.2.4 Pengujian Instrumen Penelitian 

Uji instrumen ini dilakukan terlebih dahulu untuk uji validitas dan uji reliabilitas 

hanya pada kuisioner pelanggan, karena kuisioner Pemimpin, Karyawan, 

supplier, dan regulator menggunakan seluruh populasi. 

Dalam pengujian validitas pelanggan, dibantu menggunakan software statistic 

SPSS 18, sehingga dapat dilihat pada tabel perhitungan dibawah ini: 

 

 

A. Uji Validitas & Reliabilitas Pelanggan 

Tabel 4.2 Jumlah Sample Pelanggan 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 35 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 35 100.0 
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Tabel 4.3 Hasil Validitas & Reliability Kolom cronbach alpha Pelanggan 
Reliability Statistics 

Cronbach’s 
Alpha N of Items 

.126 5 

 

 

Tabel 4.4 Total Corelation Pelanggan 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
pertanyaan 1 12.11 7.163 .140 -.012

a
 

pertanyaan 2 12.43 9.664 -.118 .288 
pertanyaan 3 12.29 7.328 .237 -.102

a
 

pertanyaan 4 12.09 7.904 .092 .058 
pertanyaan 5 12.34 9.173 -.042 .203 

 

 

Hasil korelasi pernyataan tabel 4.2-4.4 dengan jumlah skor variabel pada kolom 

corrected item-total correlation sebesar 0,140 dan seterusnya, nilai reliabilitas 

alpha terletak pada tabel reliability statistic kolom cronbach alpha sebesar 

0,126. 

 

1.2.5 Identifikasi Strategy, Proses & Capability Stakeholder 

Identifikasi ini disusun dengan mempertimbangkan dari hasil kepuasan dan 

kontribusi para Stakeholder yang dijadikan panduan dalam melanjutkan kinerja 

Performance Prism pada sisi lain dari prisma yaitu Strategy, Proses dan 

Capability pada perusahaan CV. Otoda seperti berikut: 

1. Pimpinan  

a. Strategy 

1. Penjualan, Pemasaran dan Promosi dengan menggunakan sistem 

online. 

2. Meminimalisasi biaya maintenance.  

3. Meningkatkan Prosentase penjualan produk 

b. Process 

1. Meningkatkan pendapatan (Margin). 

2. Penanganan managemen keluhan. 
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3. Memberikan informasi yang rinci mengenai teknologi tepat guna. 

c. Capability 

1. Laporan manajemen bulanan. 

2. Pengendalian sistem kerja. 

3. Pemasaran dan promosi teknologi tepat guna. 

2. Pelanggan (Customer) 

a. Strategy 

1. Pemeriksaan kualitas dan kuantitas produk. 

2. Efisiensi pengolahan dan penangan produk. 

3. Manajemen keluhan. 

b. Process 

1. Perawatan mesin oleh pelanggan. 

2. Sosialisasi dan Panduan SOP penggunaan produk. 

c. Capability 

1. Perluasan jaringan pemasaran. 

2. Hubungan baik dengan pelanggan (CRM). 

 

3. Karyawan (Employee) 

a. Strategy 

1. Tingkat pelatihan pekerja. 

2. Tingkat kompetisi karyawan. 

3. Jumlah SDM ahli. 

4. Prosentase penerapan 5S dan K3 

b. Process 

1. Jumlah pengadaan pelatihan kerja.  

2. Prosentase absensi kerja. 

3. Tingkat kedisiplinan karyawan. 

4. Prosentase Pelaksanaan 5S dan K3. 

c. Capability 

1. Analisa potensi sumberdaya manusia. 

2. Prosentase penggunaan jam kerja. 
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3. Pemberian reward dan Punisment. 

4. Pemasok (Supplier) 

a. Strategy 

1. Tingkat ketersediaan material dan menjaga hubungan baik dengan 

pemasok 

2. Prosentase kinerja supplier dan nilai pengadaan barang 

b. Process 

1. Waktu proses kedatangan barang & perjanjian waktu (deadline) 

2. Prosentase barang cacat 

c. Capability 

1. Pemesanan via online dan komunikasi by Phone 

2. Informasi ketersedian Stok 

5. Pemerintah (Regulator) 

a. Strategy 

1. Jumlah evaluasi kecelakaan kerja 

2. Pengendalian anggaran 

3. Mempromosikan penggunaan alat produksi tepat guna 

b. Process 

1. Pengadaan audit ekternal. 

2. Mengutamakan produk dalam negeri.  

c. Capability 

1. Membayar retribusi sesui aturan 

2. Memperluas usaha pemasaran daerah 

1.2.6 Identifikasi Parameter Kinerja (Key Performance Indicator) 

Dari hasil kuisioner disusunlah parameter-parameter kinerja dengan 

didiskusikan kembali kapada pimpinan perusahaan CV. Otoda sehingga di dapat 

beberapa item parameter kinerja yang sesuai dengan kerangka dasar 

Performance Prism dan keadaan yang sesungguhnya di CV. Otoda dengan 

mengambil dari sisi prisma pada bidang strategy, process dan capability. 

Adapun daftar parameter kinerja dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Identifikasi Stakeholder Satisfaction dan Stakeholder Contribution 

No.  Stakeholder Satisfaction Contribution 

1 Pimpinan 
Frendship, produktivity, provit, 

discipline. 

care, decision, efficient, capital 

risk & support 

2 Pelanggan Quality, comfort, price trust,deadline, loyal 

3 Karyawan reward, skill, comfort, Deadline discipline, implementation, care  

4 Pemasok payment, leadtime, trust  delevery,agreement, easy  

5 Pemerintah risk & Support, care, tax  legality, audit, fasilitator 
Sumber : CV. Otoda, Perbandingan  Kebutuhan antar Stakeholder, Neely 2010. 

  

Tabel 4.1 merupakan identifikasi dari keinganan para Stakeholder dari sisi 

kepuasan dan kontribusi dengan menitik beratkan pada point-poin keinginan 

yang didapat dari tiap alternatif / kriteria.  
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Tabel 4.6 Daftar Parameter Kinerja 

No. 

Faset 

Performance 

Prism 

Identifikasi Performance Prism  Stakeholder CV. Otoda 

Strategy Process Capability 

1 Pimpinan 1. Meningkatkan Pemasaran, 

penjualan dan Promosi dengan 

menggunakan sistem IT   

1. Meningkatkan investasi  1. managemen yang strategis untuk 

mengendalikan sistem kerja.  

2. Meningkatkan Prosntase 

Penjualan produk 

2. memberikan informasi dan spesifikasi 

tentang rekayasa mesin tepat guna. 

2. melakukan pengembangan dan 

memperluas bidang usaha. 

2 Pelanggan 1. efisiensi pengolahan dan 

penanganan produk dalam 

penggunaan rekayasa mesin tepat 

guna.  

1. perawatan dan penggunaan mesin 

rekayasa tepat guna yang nyaman dan 

mudah.  

1. perluasan pemasaran dengan 

website dan sarana iklan. 

2. memberikan pelayanan 

manajemen keluhan dengan baik. 

2. informasi yang rinci mengenai SOP 

penggunaan produk 

2. pembinaan hubungan jaringan 

baik pemasaran dengan pelanggan 

(client)  

3 Karyawan 1. perbaikan kerja dan loyalitas 

karyawan jumlah SDM.  

1. Tingkat kedisiplinan Karyawan  1. Penerapan penggunaan jam 

kerja.  

2. Jaminan keselamatan dan 

kesehatan kerja 

2. Prosentase Pelaksanaan K3 & 5S 2. Pemberian reward & 

punishment. 

4 Pemasok 1. tingkat ketersediaan barang dan 

manjalin hubungan baik Supplier.  

1. Prosentase barang cacat  1. Kemudaham pemesanan 

material. 

2. prosentase kinerja supplier 2. mengatur kontrak dan pemasanan 

material 

2.Informasi ketersedian stock 

barang. 

5 Pemerintah 1. jumlah evaluasi kecelakaan kerja  1. memberikan pengawasan dan 

peraturan usaha.  

1. membayar retribusi seuai aturan 

(tax). 

2. menjaga ketertiban usaha (Audi 

Eksternal) 

2. mempromosikan produk dalam negeri 2. memperluas  pemasaran 

kerajinan daerah 
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Setelah parameter kinerja terbentuk, langkah selanjutnya mengumpulkan data-data yang diperlukan. Pengambilan data dilakukan 

pada setiap bagian Stakeholder yang sesui dengan key performance indicator (KPI) yang tertera pada parameter kinerja.  

Dari pengambilan data yang dilakuakan dengan wawancara dengan pihak pemilik dan data-data kelengkapan lain yang 

merujuk dari hasil kunci parameter yang di hasilkan, ditampilkan pada tabel 4.3, sebagai berikut. 

 

Tabel 4.7 Key Performance Indicator (KPI) CV. Otoda 

KPI 

No.  
Key Performance Indicator Satuan Target  

Target 

Min 
Terburuk 

Realisasi 

2014 

S-1 
Prosentase Pemasaran, penjualan dan Promosi dengan 

menggunakan sistem online 
% 60 30 10 50 

S-2 Penjualan produk Unit 230 180 150 195 

S-3 Efisiensi pengolahan dan penanganan produk  % 15 5 0 10 

S-4 Jumlah keluhan yang terjadi Kali/tahun 0 1 10 2 

S-5 Perbaikan kerja dan loyalitas karyawan Orang 15 15 0 15 

S-6 Jaminan keselamatan dan kesehatan kerja (BBJS & Jamsostek) Orang 15 15 0 15 

S-7 Jumlah kerja sama supplier Kali/tahun 25 18 15 24 

S-8 Prosentase pembayaran tepat waktu % 100 80 60 85 

S-9 Jumlah evaluasi kecelakaan kerja  Kali/tahun 10 15 20 13 

S-10 Peningkatan pendapatan daerah   % 80 50 20 60 

P-1 Meningkatkan sarana & prasarana pabrik  % 100 20 30 60 

P-2 
Memberikan informasi dan spesifikasi tentang rekayasa mesin 

tepat guna. 
% 100 70 50 90 

P-3 
Perawatan dan penggunaan mesin rekayasa tepat guna yang 

nyaman dan mudah.  
% 100 70 50 100 

P-4 Informasi yang rinci mengenai SOP penggunaan produk % 100 50 30 95 

P-5 Tingkat kedisiplinan Karyawan  % 100 75 20 85 

P-6 Prosentase Pelaksanaan K3 & 5S di lapangan % 100 30 25 60 
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KPI 

No.  
Key Performance Indicator Satuan Target  

Target 

Min 
Terburuk 

Realisasi 

2014 

P-7 Prosentase barang cacat dari supplier % 0 7 10 4 

P-8 Mengatur kontrak dan pemasanan material Kali/Bulan 5 2 1 4 

P-9 Memberikan pengawasan dan peraturan usaha.  Kali/tahun 1 1 0 1 

P-10 Mempromosikan produk dalam negeri Kali/tahun 3 1 0 1 

C-1 Managemen yang strategis untuk mengendalikan sistem kerja.  % 100 50 20 80 

C-2 
Melakukan pengembangan ide-ide kreatif dan inovatif rekayasa 

mesin 
Kali/tahun 20 15 5 13 

C-3 Perluasan pemasaran dengan website dan sarana iklan. % 100 30 10 45 

C-4 Membina hubungan baik pemasaran dengan pelanggan (client) % 100 60 35 85 

C-5 Penerapan penggunaan jam kerja.  % 100 60 30 95 

C-6 Pemberian reward & punishment. Kali/tahun 12 6 2 12 

C-7 Kemudaham pemesanan material. Tingkat 10 5 3 8 

C-8 Prosentase lamaya pembayan % 100 70 0 65 

C-9 Membayar retribusi seuai aturan (tax) sesui tempo % 100 80 0 100 

C-10 Memperluas  pemasaran IKM daerah Tingkat 100 50 0 70 

Sumber : CV. Otoda 
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1.2.7 Diagram Hierarki key performance indicator (KPI) 

Perusahaan

Strategy Process Capability

Pimpinan Pelanggan Karyawan Pemasok Pemerintah
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Gambar 4.2 Struktur Hierarki Key Performance Indicator (KPI) CV. Otoda 
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1.3 Pembobotan KPI menggunakan Anliitical Hierarky Process 

Pembobotan KPI dilakukan dengan didasarkan pada quisioner yang berisi penilaian 

pembobotan  kepentingan tiap elemen,  KPI yang mempengaruhi kondisi kinerja 

perusahaan. Quisioner tersebut disebarkan kepada ahli yang dianggap kompeten  

dalam menjalakan kinerja perusahaan,  

Tabel 4.8 Data Penyebaran Responden 

NO. Responden Alasan Pemilihan 

1. Pemilik 
Bertanggung jawab secara keseluruhan terhadap 

perencanaan operasional perusahaan. 

2. Kepala Bengkel 
Bertanggung jawab secara keseluruhan produksi mesin 

tepat guna. 

Pembobotan Antar KPI 

Langkah pertama  dalam menghitung tingkat kepentingan dari kriteria KPI 

(strategy, process, & capability). dengan menggunakan software Microsoft excel 

2010 berdasarkan matrik perbandingan berpasangan hasil dari pemetaan geometrik. 

Dari pengajuan kuisioner pembobotan dengan data hasil responden sebagai berikut:  

 

4.3.1. Data Faset Performance Prism 

Tabel 4.9 Matrik Perbandingan Berpasangan Antar Faset Performance Prism  

Responden Kriteria Strategy Process Capability 

1 

Strategy 1 6 3 

Process 1/6 1 1 

Capability 1/3 1 1 

Responden Kriteria Strategy Process Capability 

2 

Strategy 1 4 5 

Process 1/4 1 1 

Capability 1/5 1 1 

 
Tabel 4.10 Bobot Setiap Faset Performance Prism 

Kriteria Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

Strategy 0.697  

0.017 

 
Process 0.154 

Capability 0.167 
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4.3.2. Data Antar Stakeholder Perusahaan 

Tabel 4.11 Matriks Banding Berpasangan Antar Stakeholder 

Responden Stakeholder Pimpinan Pelanggan Karyawan Pemasok Pemerintah 

1 

Pimpinan 1 1 3 4 3 

Pelanggan 1 1 2 3 3 

Karyawan  1/3  1/2 1 1 3 

Pemasok  1/4  1/3 1     1 1 

Pemerintah  1/3  1/3 1     1     1 

2 

Pimpinan 1 1 2 4 3 

Pelanggan 1 1 3 3 2 

Karyawan  1/2  1/3 1 1 1 

Pemasok  1/4  1/3 1     1 1 

Pemerintah  1/3  1/2 1     1     1 

 

Tabel 4.12 Bobot Setiap Stakeholder 

Stakeholder Bobot 
Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

Pimpinan 0.337 

0.051 

Pelanggan 0.305 

Karyawan 0.139 

Pemasok 0.104 

Pemerintah 0.115 

 

4.3.3. Data Antar  Tiap Elemn  Tiap Sakeholder  Masing-masing Kriteria KPI 

A.  Data KPI Faset Strategy  

Tabel 4.13 Matriks Berpasangan Antar KPI Strategy Pimpinan  

Responden 
Strategy 

Pimpinan 
S-1 S-2 

1 
S-1 1 1 

S-2 1     1 

2 
S-1 1 3 

S-2 1/3 1 

 

Tabel 4.14 Bobot KPI Strategy Pimpinan 

KPI Strategy 

Pimpinan 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

S-1 0.625 
0.00 

S-2 0.375 

 

 



50 

Tabel 4.15 Matriks Berpasangan Antar KPI Strategy Pelanggan 

Responden 
Strategy 

Pelanggan 
S-3 S-4 

1 
S-3 1 4 

S-4 1/4 1 

2 
S-3 1 7 

S-4 1/7 1 

 

Tabel 4.16 Bobot KPI Strategy Pelanggan 

KPI Strategy 

Pelanggan 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

S-3 0.838 
0.00 

S-4 0.163 

 

Tabel 4.17 Matriks Berpasangan Antar KPI Strategy Karyawan 

Responden 
Strategy 

Karyawan 
S-5 S-6 

1 
S-5 1 6 

S-6  1/6 1 

2 
S-5 1 8 

S-6  1/8 1 

 

Tabel 4.18 Bobot KPI Strategy Karyawan 

KPI Strategy 

Pimpinan 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

S-5 0.873 
0.00 

S-6 0.127 

 

Tabel 4.19 Matriks Berpasangan Antar KPI Strategy Pemasok 

Responden 
Strategy 

Pemasok 
S-7 S-8 

1 
S-7 1 5 

S-8  1/5 1 

2 
S-7 1 1 

S-8 1     1 

 

Tabel 4.20 Bobot KPI Strategy Pemasok 

KPI Strategy 

Pemasok 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

S-7 0.667 
0.00 

S-8 0.333 
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Tabel 4.21 Matriks Berpasangan Antar KPI Strategy Pemerintah 

Responden 
Strategy 

Pemerintah 
S-9 S-10 

1 
S-9 1 3 

S-10  1/3 1 

2 
S-9 1 1 

S-10 1     1 

 

Tabel 4.22 Bobot KPI Strategy Pemerintah 

KPI Strategy 

Pemerintah 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

S-9 0.625 
0.00 

S-10 0.375 

 

B. Data KPI Faset Process  

Tabel 4.23 Matriks Berpasangan Antar KPI Process Pimpinan 

Responden 
Process 

Pimpinan 
P-1 P-2 

1 
P-1 1 5 

P-2  1/5 1 

2 
P-1 1 6 

P-2  1/6 1 

 

Tabel 4.24 Bobot KPI Proces Pimpinan 

KPI Process 

Pimpinan 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

P-1 0.845 
0.00 

P-2 0.155 

 

Tabel 4.25 Matriks Berpasangan Antar KPI Process Pelanggan 

Responden 
Process 

Pelanggan 
P-3 P-4 

1 
P-3 1 3 

P-4  1/3 1 

2 
P-3 1 9 

P-4  1/9 1 

 

Tabel 4.26 Bobot KPI Process Pelanggan 

KPI Process 

Pelanggan 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

P-3 0.825 
0.00 

P-4 0.175 
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Tabel 4.27 Matriks Berpasangan Antar KPI Process Karyawan 

Responden 
Process 

Karyawan 
P-5 P-6 

1 
P-5 1 7 

P-6  1/7 1 

2 
P-5 1 5 

P-6  1/5 1 

 

Tabel 4.28 Bobot KPI Process Karyawan 

KPI Process 

Pelanggan 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

P-5 0.854 
0.00 

P-6 0.146 

 

Tabel 4.29 Matriks Berpasangan Antar KPI Process Pemasok 

Responden 
Process 

Pemasok 
P-7 P-8 

1 
P-7 1 7 

P-8  1/7 1 

2 
P-7 1 2 

P-8  1/2 1 

 

Tabel 4.30 Bobot KPI Process Pemasok 

KPI Process 

Pemasok 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

P-7 0.771 
0.00 

P-8 0.229 

 

Tabel 4.31 Matriks Berpasangan Antar KPI Process Pemerintah 

Responden 
Process 

Pemerintah 
P-9 P-10 

1 
P-9 1 1 

P-10 1     1 

2 
P-9 1 9 

P-10  1/9 1 

 

Tabel 4.32 Bobot KPI Process Pemerintah 

KPI Process 

Pemerintah 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

P-9 0.700 
0.00 

P-10 0.300 
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C. Data KPI Faset Capability  

Tabel 4.33 Matriks Berpasangan Antar KPI Capability Pimpinan 

Responden 
Capability 

Pimpinan 
C-1 C-2 

1 
C-1 1 9 

C-2  1/9 1 

2 
C-1 1 3 

C-2  1/3 1 

 

Tabel 4.34 Bobot KPI Capability Pimpinan 

KPI Capability 

Pemimpin 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

C-1 0.825 
0.00 

C-2 0.175 

 

Tabel 4.35 Matriks Berpasangan Antar KPI Capability Pelanggan 

Responden 
Capability 

Pelanggan 
C-3 C-4 

1 
C-3 1 4 

C-4  1/4 1 

2 
C-3 1 6 

C-4  1/6 1 

 

Tabel 4.36 Bobot KPI Capability Pelanggan 

KPI Capability 

Pelanggan 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

C-3 0.829 
0.00 

C-4 0.171 

 

Tabel 4.37 Matriks Berpasangan Antar KPI Capability Karyawan 

Responden 
Capability 

Karyawan 
C-5 C-6 

1 
C-5 1 6 

C-6  1/6 1 

2 
C-5 1 5 

C-6  1/5 1 

 

Tabel 4.38 Bobot KPI Capability Karyawan 

KPI Capability 

Karyawan 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

C-5 0.854 0.00 
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C-6 0.155 

 

Tabel 4.38 Matriks Berpasangan Antar KPI Capability Pemasok 

Responden 
Capability 

Pemasok 
C-7 C-8 

1 
C-7 1 6 

C-8  1/6 1 

2 
C-7 1 4 

C-8  1/4 1 

 

Tabel 4.39 Bobot KPI Capability Pemasok 

KPI Capability 

Pemasok 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

C-7 0.829 
0.00 

C-8 0.171 

 

Tabel 4.40 Matriks Berpasangan Antar KPI Capability Pemerintah 

Responden 
Capability 

Pemertintah 
C-9 C-10 

1 
C-9 1 5 

C-10  1/5 1 

2 
C-9 1 4 

C-10  1/4 1 

 

Tabel 4.41 Bobot KPI Capability Pemerintah 

KPI Capability 

Pemerintah 
Bobot 

Nilai Rasio 

Inkonsistensi 

C-9 0.817 
0.00 

C-10 0.183 

 

4.3.4. Perhitungan Pembobotan Stakeholder 

Setelah disebarkan kuisoner pemboboan tersebut kepada dua orang responden, 

yaitu kepala bengkel dan  pemimpin perusahaan (pemilik) responden  tersebut 

dipilih karena bekompeten dan ahli dalam menjalankan perusahaan. Berikit 

merupakan perhitungan salah satu perhitungan AHP.  Pada AHP ialah membuat 

prioritas alternatif keputusan di antara masing-masing kriteria yang ada. Pertama 

dijumlahkan semua nilai-nilai disetiap kolom matrik berbanding pasangan: 
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Tabel 4.42  Perhitungan Penjumlahan Rata-rata Antar Stakeholder 

Stakeholder Pimpinan Pelanggan  Karyawan Pemasok Pemerintah 

Pimpinan 1 1.00 2.50 4.00 3.00 

Pelanggan 1.00 1 2.50 3.00 2.50 

Karyawan 0.42 0.42 1 1.00 2.00 

Pemasok 0.25 0.33 1.00 1 1.00 

Pemerintah 0.33 0.42 1.00 1.00 1 

Total 3 3 6 10 10 

 

Setelah diketahui matriks banding berpasanagan, kemudian mencari matrik 

normalisasi dengan cara membagi masing-masing angka disetiap kolom masing-

masing dan mengihitung rata-rata pada setiap baris  

Tabel 4.43 Matrik Normalisasi dan Rata-rata Antar Stakeholder 

Stakeholder Pimpinan Pelanggan  Karyawan Pemasok Pemerintah Rata-rata 

Pimpinan 0.334 0.316 0.313 0.400 0.324 0.337 

Pelanggan 0.334 0.316 0.313 0.300 0.261 0.305 

Karyawan 0.138 0.132 0.125 0.100 0.199 0.139 

Pemasok 0.083 0.105 0.125 0.100 0.108 0.104 

Pemerintah 0.111 0.132 0.125 0.100 0.108 0.115 

 

Rata-rata baris ini memberikan preferensi dari kelima Stakeholder, sehingga, 

pimpinan, merupakan Stakeholder yang dianggap paling penting pada perusahaan 

CV. Otoda. 

Langkah selanjutya untuk mencari nilai eugen value adalah dengan mengalikan 

matrik awal denga matrik eugen vector. Perhitungan sebagai berikut: 

Gambar 4.3 Perkalian Matrix Stakeholder 

Contoh perhitungan manual untuk mencari total eugen Value dengan perhitungan 

yang dilakukan sebai berikut: 

1 1.00 2.50 4.00 3.00  0.337  1.749 

1.00 1 
 

3.00 2.50  0.305  1.594 

0.42 0.42 1 1.00 2.00 x 0.139 = 0.735 

0.25 0.33 1.00 1 1.00  0.104  0.547 

0.33 0.42 1.00 1.00 1  0.115  0.600 
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Setelah selesai menjumlahkan semua perhitungan untuk mencari total eugen value 

di dapatkan sebesar 26.167, kemudia dirata-rata dengan jumlah N pada 

Stakeholder. Sehingga menjadi :  

      

 
       

Selanjutnya Mencari Nilai Consistency Index, dengan rumus 

              

   
 

Sehingga Nilai CI perhitungan tersebut, Sebagai berikut: 

       

   
       

Kemudian akan dilakukan perhitungan nilai CR (Consistensy Ratio), Dengan 

rumus : 

  

  
 

Dengan perhitungan sebagai berikut: 

     

    
       

Ini menunjukkan bahwa konsistensi baik, karena CR < 0,1. Maka dapat 

disimpulkan bawha responden pada kuisioner ini konsisten terhadap jawabannya 

yang di ajukan kepada stekholder yang telah di tentukan. 

 

4.3.5. Perhitungan Pembobotan Antar faset Performance Prism 

Tabel 4.44 Normalisasi Rata-rata Sntar Faset Performance Prism 

Fase Prism Strategy Proces Capability Rata-rata 

Strategy 0.678 0.708 0.657 0.681 

Process 0.142 0.146 0.171 0.153 

Capability 0.180 0.146 0.171 0.166 
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4.3.6. Penentuan Bobot Prioritas Untuk Perusahaan Secara Keseluruhan 

Setelah melakukan perhitungan pembobotan anatara Stakeholder untuk setiap 

faset, pembobotan antar Stakeholder,dan pembobotan antar KPI dalam setiap faset. 

Selanjutnya perhitungan untuk mendapatkan nilai pembobotan perusahaan secara 

keseluruhan. Nilai bobot perusahaan dapat dihintung dengan mengalikan rata-rata 

matiks normalisasi tiap faset, tiap Stakeholder, dan KPI.  

Sebagai Contoh perhitungan KPI S-1 yaitu Prosentase pemasaran, penjualan dan 

promosi menggunakan sistem online, sebagai berikut: 

Rata-rata matriks Normalisasi faset Pocess  : 0.681 

Rata-rata matriks Normalisasi Stakeholder pimpinan  : 0.337 

Rata-rata matriks Normalisasi KPI S-1  : 1.25 

Berdasarkan data diatas, bobot KPI S-1 untuk dapat dihitung sebagai berikut: 

              

                                                
                
                  

 

  
                   

 
 

 = 0.0287 

Sesuai dengan perhitungan nilai diatas, Bobot KPI secara keseluruhan yang telah 

dididapatkan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

Tabel 4.45 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Nilai Bobot KPI Perusahaan 

KPI Bobot KPI Bobot KPI Bobot 

S-1 0.0287 P-1 0.0087 C-1 0.0092 

S-2 0.0172 P-2 0.0016 C-2 0.0020 

S-3 0.0348 P-3 0.0077 C-3 0.0084 

S-4 0.0068 P-4 0.0016 C-4 0.0017 

S-5 0.0165 P-5 0.0036 C-5 0.0039 

S-6 0.0024 P-6 0.0006 C-6 0.0007 

S-7 0.0094 P-7 0.0025 C-7 0.0029 

S-8 0.0047 P-8 0.0007 C-8 0.0006 

S-9 0.0098 P-9 0.0025 C-9 0.0031 

S-10 0.0059 P-10 0.0011 C-10 0.0007 

Total Keseluruhan KPI 1 
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1.4 Scoring system dengan Model Objectif matrik (OMAX) dan Traffic Light 

System 

Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah memadukan model pengukuran 

kinerja dengan melakukan penilaian terhadap KPI-KPI yang terbentuk dari 

perusahaan menggunakan metode OMAX.  

1.4.1 Perhitungan OMAX  

Pada model omax terdapat  beberapa level yang ditetapkan perusahaan 

diletakkan pada  target level 10 sedangkan pencapaian terburuk ditetapkan pada 

level   0 tabel OMAX. Sedangkan target minimal yang telah ditetapkan 

perusahaan dimasukkan pada level 8, karena telah ditentukan untuk memenuhi 

batas bawah perusahaan dengan model traffic light system hajau.  

Untuk melakukan pengisian pada level monitoring, dengan menggunakan 

rumus interpolasi. Berikut ini merupakan contoh perhitungan OMAX untuk KPI 

S-1. 

1. Penentuan Level  

Level 10  : Target = 60% 

Level 8  : Target Min = 30% 

Level 0  : Terburuk = 10% 

Realisasi 2014  : 50% 

Bobot KPI S-1  : 0.0287 

 

2. Kenaikan Tiap level  

Nilai pada 

level 9 = 
                

    
  

     

 
    

Sehingga level 9 adalah 60 – 15 = 45 

level 7                                 
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Sehingga level 7 adalah 30 – 2.5 = 27.5 

level 7                                   

Sehingga level 6 adalah 27.5 – 2.5 = 2.5 

untuk penilaian seterunya pun demikian hingga level 1. Dalam pengisian 

Skor pada bagian monitoring adalah sebagi berikut: 

3. Skor pada KPI S-1 = 9 

4. Kemudian nilai Value KPI S-1 sebagai sberikut: 

                             

            

        

Cara diatas dapat dilanjutkan untuk memperoleh masing-masing nilai level dan 

wight di setiap KPI, 

1.4.2 Traffic light system  

Pada Traffic light system diberikan tiga warna yaitu merah, kuning dan  hijau, 

untuk mengetahui performansi dari setiap KPI, dimana warna merah 

menandakan performansi buruk, warna kuning cukup, dan warna hijau berarti 

berperformansi baik. Dengan range skor sebagai berikut: 

Level 0-3 diberi warna Merah 

Level 4-7 diberi warna Kuning 

Leve 8-10 diberi warna hajau 

Berikut ini adalah hasil perhitungan OMAX dari masing-masing KPI CV.  

Otoda dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.46 Scoring OMAX Faset Strategy Pada CV. Otoda 

Stakeholder Pimpinan Pelanggan Karyawan Pemasok Pemerintah 

Kriteria 
KPI 

S-1 

KPI 

S-2 

KPI S-

3 

KPI 

S-4 

KPI 

S-5 

KPI 

S-6 

KPI 

S-7 

KPI 

S-8 

KPI 

S-9 

KPI 

S-10 

Performance 50 195 10 2 15 15 24 85 13 60 

Level 

10 60 230 15 0 15 15 25 100 10 80 

9 45 205 10 0.5 15 15 21.5 90 12.5 65 

8 30 180 5 1 15 15 18 80 15 50 

7 27.5 176.25 4.375 2.125 13.125 13.125 17.625 77.5 15.625 46.25 

6 25 172.5 3.75 3.25 11.25 11.25 17.25 75 16.25 42.5 

5 22.5 168.75 3.125 4.375 9.375 9.375 16.875 72.5 16.875 38.75 

4 20 165 2.5 5.5 7.5 7.5 16.5 70 17.5 35 

3 17.5 161.25 1.875 6.625 5.625 5.625 16.125 67.5 18.125 31.25 

2 15 157.5 1.25 7.75 3.75 3.75 15.75 65 18.75 27.5 

1 12.5 153.75 0.625 8.875 1.875 1.875 15.375 62.5 19.375 23.75 

0 10 150 0 10 0 0 15 60 20 20 

Skor 9 8 10 8 10 10 10 8 8 8 

Bobot 0.0287 0.0172 0.0348 0.0068 0.0165 0.0024 0.0094 0.0047 0.0098 0.0059 

Nilai Peformansi 0.2583 0.1376 0.348 0.0544 0.165 0.024 0.094 0.0376 0.0784 0.0472 

 

Tabel 4.47 Scoring OMAX Faset Process Pada CV. Otoda 

Kriteria 

Pimpinan Pelanggan Karyawan Pemasok Pemerintah 

KPI 

P-1 

KPI 

P-2 

KPI 

P-3 

KPI 

P-4 

KPI 

P-5 

KPI 

P-6 

KPI 

P-7 

KPI 

P-8 

KPI 

P-9 

KPI 

P-10 

Performance   60 90 95 85 30 100 4 4 1 1 

Level 

10 100 100 100 100 100 100 0 5 1 3 

9 60 85 85 75 87.5 57.5 3.5 3.5 1 2 

8 20 70 70 50 75 15 7 2 1 1 

7 21.25 67.5 67.5 47.5 68.125 13.125 6.125 1.875 0.875 0.875 

6 22.5 65 65 45 61.25 11.25 5.25 1.75 0.75 0.75 

5 23.75 62.5 62.5 42.5 54.375 9.375 4.375 1.625 0.625 0.625 

4 25 60 60 40 47.5 7.5 3.5 1.5 0.5 0.5 

3 26.25 57.5 57.5 37.5 40.625 5.625 2.625 1.375 0.375 0.375 

2 27.5 55 55 35 33.75 3.75 1.75 1.25 0.25 0.25 

1 28.75 52.5 52.5 32.5 26.875 1.875 0.875 1.125 0.125 0.125 

0 30 50 50 30 20 0 0 1 0 0 

Skor 9 9 9 9 1 10 10 9 10 8 

Bobot 0.0287 0.0172 0.0348 0.0068 0.0165 0.0024 0.0094 0.0047 0.0098 0.0059 

Nilai Peformansi 0.2583 0.1548 0.3132 0.0612 0.0165 0.024 0.094 0.0423 0.098 0.0472 
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Tabel 4.48 OMAX Faset Capability Pada CV. Otoda 

Kriteria 

Pimpinan Pelanggan Karyawan Pemasok Pemerintah 

KPI 

C-1 

KPI 

C-2 

KPI 

C-3 

KPI 

C-4 

KPI 

C-5 

KPI 

C-6 

KPI 

C-7 

KPI 

C-8 

KPI 

C-9 

KPI 

C-10 

Performance   80 13 45 85 95 12 8 65 100 70 

Level 

10 100 20 100 100 100 12 10 100 100 100 

9 75 17.5 65 80 90 9 7.5 85 90 75 

8 50 15 30 60 80 6 5 70 80 50 

7 46.25 13.75 27.5 56.875 73.75 5.5 4.75 61.25 70 43.75 

6 42.5 12.5 25 53.75 67.5 5 4.5 52.5 60 37.5 

5 38.75 11.25 22.5 50.625 61.25 4.5 4.25 43.75 50 31.25 

4 35 10 20 47.5 55 4 4 35 40 25 

3 31.25 8.75 17.5 44.375 48.75 3.5 3.75 26.25 30 18.75 

2 27.5 7.5 15 41.25 42.5 3 3.5 17.5 20 12.5 

1 23.75 6.25 12.5 38.125 36.25 2.5 3.25 8.75 10 6.25 

0 20 5 10 35 30 2 3 0 0 0 

Skor 9 6 8 9 9 10 9 7 10 8 

Bobot 0.0287 0.0172 0.0348 0.0068 0.0165 0.0024 0.0094 0.0047 0.0098 0.0059 

Nilai Peformansi 0.2583 0.1032 0.2784 0.0612 0.1485 0.024 0.0846 0.0329 0.098 0.0472 

 

Dari tabel di atas, di dapatkan total nilai indeks total (Nilai Performansi) sebesar 

3.4903dan dapat didefinisikan bahwa pemantauan yang dilakukan dengan menggunakan 

metode objective matriks perusahaan tersebut masuk kategori “Cukup Baik".  Jika dilihat 

secara keseluruhan dengan menggunakan Tfaffic Light System, Maka dapat di ambil 

kesimpulan kinerja CV. Otoda telah mencapai performa yang di harapkan. 

Dengan menggunakan Model OMAX dan Tfaffic Light System, dapat dilihat bahwa 

KPI pada CV. Otoda termasuk dalam kategori performa yang diharapkan, performa yang 

belum tercapai dan performa yang buruk dapat di lakukan tindakan perbaikan dan 

pencegahan. Dapat dilihat pada tabel  dibawah ini.  

 

Tabel 4.49 Daftar KPI Yang Masuk Kedalam Kategori Hijau 

No KPI KPI 
Nilai 

Performansi 

S-1 
Prosentase Pemasaran, penjualan dan Promosi dengan 

menggunakan sistem online 
0.2583 

S-2 Penjualan produk 0.1376 

S-3 Efisiensi pengolahan dan penanganan produk  0.348 
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No KPI KPI 
Nilai 

Performansi 

S-4 Prosentasi keluhan yang terjadi 0.0544 

S-5 Perbaikan kerja dan loyalitas karyawan 0.165 

S-6 Jaminan keselamatan dan kesehatan kerja (BBJS & Jamsostek) 0.024 

S-7 jumlah kerja sama supplier 0.094 

S-8 Prosentase pembayaran tepat waktu 0.0376 

S-9 Jumlah evaluasi kecelakaan kerja  0.0784 

S-10 Peningkatan pendapatan daerah   0.0472 

P-1 Meningkatkan sarana & prasarana pabrik  0.2583 

P-2 
Memberikan informasi dan spesifikasi tentang rekayasa mesin tepat 

guna. 
0.1548 

P-3 
Perawatan dan penggunaan mesin rekayasa tepat guna yang 

nyaman dan mudah.  
0.3132 

P-4 Informasi yang rinci mengenai SOP penggunaan produk 0.0612 

P-6 Prosentase Pelaksanaan K3 & 5S di lapangan 0.024 

P-7 Prosentase barang cacat dari supplier 0.0846 

P-8 Mengatur kontrak dan pemesanan material 0.0423 

P-9 Memberikan pengawasan dan peraturan usaha.  0.098 

P-10 Mempromosikan produk dalam negeri 0.0472 

C-1 Managemen yang strategis untuk mengendalikan sistem kerja.  0.2583 

C-3 Perluasan pemasaran dengan website dan sarana iklan. 0.2784 

C-4 
Pembinaan hubungan jaringan baik pemasaran dengan pelanggan 

(client) 
0.0612 

C-5 Penerapan penggunaan jam kerja.  0.1485 

C-6 Pemberian reward & punishment. 0.024 

C-7 Kemudaham pemesanan material. 0.0846 

C-9 Membayar retribusi seuai aturan (tax) sesui tempo 0.098 

C-10 Memperluas  pemasaran IKM daerah 0.0472 

 

Tabel 4.50 Daftar KPI Yang Masuk Kedalam Kategori Kuning 

No KPI KPI 
Nilai 

Performasnsi 

C-2 
Melakukan pengembangan ide-ide kreatif dan inovatif rekayasa 

mesin 
0.1032 

C-8 Prosentase lamanya pembayaran pemasok 0.0329 

 

 

Tabel 4.51 Daftar KPI Yang Masuk Kedalam Kategori Merah 
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No KPI KPI Nilai Performasnsi 

P-5 Tingkat kedisiplinan Karyawan  0.0165 

Dari tabel 4.49, 4.50 dan 4.51 dapat di ketahui bahwa yang masuk KPI dalam kategori hijau 

27 KPI, sedangkan yang masuk kategori kuning sebauyak 2 KPI dan Kategori merah 

sebayak 1 KPI.  Aspek kinerja yang masuk kategori kuning dan merah perlu adaya 

perbaikan kinerja ini.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 Pada bab ini akan dijelaskan dari hasil pengolahan data perhitungan yang telah dilakukan 

pada BAB IV, dari daftar tabel 4.6 yaitu tentang daftar parameter kinerja Stakeholder yang 

terdapat pada cv. Otoda secara keseluruhan ialah, pimpinan, pelanggan, karyawan, 

pemasok dan pemerintah. kemudian di identifikasi dengan menggunakan metode 

Performance Prism yang memiliki lima sisi dalam penerpannya. Dari tabel 4.6 tersebut 

dapat di lihat ada 3 sisi faset Performance Prism dan 5 Stakeholder yang telah di 

identifikasi pada cv. Otoda dalam penelitian ini.  

 Dari tabel 4.45 yaitu tetanng rekapitulasi hasil perhitungan nilai bobot KPI 

Stakeholder perusahaan dengan menggunakan metode AHP. Kriteria yang di dapatkan dari 

faset Performance Prism dalam pengukuran kinerja Stakeholder yang terbentuk pada cv 

otoda terdapat 30 KPI yang telah di identifikasi dan diseleksi secara keseluruhan dari faset 

strategy, process dan capability. Seleksi KPI tersebut di dapatkan dari dua orang responden 

yang di jadikan acuan dalam penetian ini responden tersebut mengerti dan memahami 

kinerja yang terjadi dilapangan.  Dapat diketahui bahwa nilai performansi dari masing-

masing elemen yang menunjukkan kinerja aktual dari cv. Otoda terdapat pada tabel 4.45. 

Sebagai contoh dalam penjelasan pada kriteria faset Strategy dapat di ketahui bahwa KPI S-

1 dengan nilai 0.0287 sedangkan pada KPI S-2 memiliki nilai performansi sebesar 0.0172. 

hal ini dapat disimpulkan bahwa KPI S-1 lebih besar dibandingkan dengan KPI S-2. 

Kemudian seterusya dilakukan perbandingan pada setiap faset dan stakerholder pada KPI 

yang telah terbentuk. Sehingga dapat diketahui pencapaian tertinggi dari semua KPI dengan 

nilai sebesar 0.0348 untuk KPI S-3 atau efisiensi pengolahan dan penanganan produk. 

Sedangkan niali performansi yang terendah dari KPI yang terbentuk adalah sebesar 0.0007 

dari KPI P-8 yaitu mengatur kontrak dan pemesanan material, C-6 yaitu pemberian reward 

& punishment. dan C-10 yaitu memperluas  pemasaran IKM daerah. 
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Dengan model OMAX dan Traffic Light System yang telah dilakukan perhitungan 

dalam pengolahan data pada tabel  4.46, 4.47 dan 4.48 dapat dilihat bahwa perusahaan CV. 

Otoda secara keseluruhan dapat dikatakan telah mencapai performa yang diharapkan 

dengan perbandingan KPI hijau sebayak 27 KPI, kuning sebanyak 2 KPI dan kriteria 

performa merah sebayak 1 KPI, dengan jumlah total nilai indeks performa sebesar 3.4808 

dan dapat didefinisikan bahwa pemantauan yang dilakukan dengan menggunakan metode 

objective matriks perusahaan tersebut masuk kategori cukup baik.. dari tabel 4.49, 4.50 dan 

4.51 deiketahui bahwa KPI yang masuk dalam kategori kuning tersebut adalah melakukan 

pengembangan ide-ide kreatif dan inovatif rekayasa mesin dan Prosentase lamaya 

pembayaran pemasok. Sedangkan aspek kinerja yang berada pada kategori merah adalah 

tingkat kedisiplinan karyawan.  

Dari rekomendasi perbaikan 3 (Tiga)  KPI yang masih berada pada kategori kuning 

dan merah, ada beberapa metode atau saran dalam mengambil langkah dalam menjalakan 

keinginan dari Stakeholder yang terbentuk dan di harapkan dapat di terapkan dalam 

peningkatan kinerja perusahaan kearah yang lebih baik, dan untuk mengambil keputusan 

yang bijak oleh pimpinan dan kepala bengkel.  

Untuk KPI Melakukan pengembangan ide-ide kreatif dan inovatif rekayasa mesin 

dapat menggunakan metode Brainstorming, dengan melakukan teknik penyelesaian-

masalah secara kelompok dengan melibatkan sumbang ide secara spontan dari semua 

anggota kelompok yang berperan aktif dalam pengembangan pembuatan mesin rekayasa 

tepat guna. Ide ini bisa menciptakan suatu nilai  lebih terhadap suatu barang dan jasa yang 

memiliki nilai guna bagi konsumen yang membutuhkan. Dengan ide kreatif dan inovatif 

membuat peluang usaha menjadi lebih kuat dari pada pesaing usaha. Dikarenakan hasil 

produk-produk usaha mempunyai nilai lebih yang pastinya akan menarik minat konsumen. 

dan bagi perusahaan berikanlah penghargaan pada karyawan agar prestasi pengembangan 

ide menjadi obsesi dan upayakan agar para karyawan memahami peranannya dan berikan 

kesempatan untuk teribat untuk pengembangan usaha dalam prestasi perusahaan. setiap 

usaha di tuntut untuk adaptif dan mencari terobosan baru, tidak cepat berpuas diri. 

Untuk KPI Prosentase lamanya pembayaran pemasok dengan menjalin hubungan 

baik dengan supplier membuat perjanjian dalam melakukan pembelian barang, dan jangka 
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waktu pembayaran barang, dan lain-lain. Sehingga kedua belah pihak mendapatkan 

keuntungan dan kesepakatan atas apa yang telah terecantum dan disepakati.  

Untuk KPI Tingkat kedisiplinan karyawan disarankan untuk dilakukan perbaikan 

kerja dengan penerapan 5S dalam penerapanya. Sehingga tingkat kedisiplinan kerja 

terkendali dan akan mengurangi human error, dari katergori 5S tersebut antaralain Seiri 

(Memisahkan dan Mengenglompokkan Alat mesin, Memisahkan material sisa ke 

inventori), Siton (Menggunakan lemari Tool Box, Memberi garis batas ruang kerja), Seiso 

(Pembersihan rutin serpihan pemotongan besi, waste, dan oli), Seiketsu (Pemberian jadwal 

pembersihan alat mesin, Cheklist 5S), Shitsuke (Training 5S untuk karyawan, Reward bagi 

karyawan, Dukungan dari Kepala bengkel dan pemilik CV). mengurangi tingkat kecelakaan 

kerja dalam penggunaan dan penerapan K3 yang dapat dipahami oleh karyawan dengan 

pengecekkan yang dilakukan dari kepala bengkel dan owner dalam mengenalkan dan 

menerapkan implemenatasi K3 dan 5S. 

Dari hasil penelitian ini di sarakan kepada perusahaan cv. Otoda yang memimpin 

sebagai owner untuk mengambil langkah yang objektiv dalam peningkatan performan 

kinerja di perusahaan. Sehingga dalam peningkatan usaha, kinerja dan pendapatan 

perusahaan bukan di lihat dari faktor keuangan dan karyawan saja. Dalam penelitian ini 

hasil rekayasa pengukuran kinerja perusahaan yang disarankan menggunakan metode 

Performance Prism, lebih terintegrasi dan lebih mudah dipahami serta dapat diketahui 

performa perusahaan secara kesuluruhan dimana hal ini akan menunjukkan kelemahan 

yang ada pada perusahaan sehingga dapat diperbaiki oleh owner sebagai pembuat kebijakan 

perusahaan CV. Otoda. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dan saran dapat dilakukan berdasarkan pada hasil pengolahan data pada bab IV 

dan pembahasan pada bab V yang diperjelas pada kesimpulan dibawah ini: 

1.1 Kesimpulan  

Pengukuran kinerja dengan metode Performance Prism tidak hanya didasari oleh 

strategi proses dan kapabilitas dari perusahaan tersebut, tetapi juga memperhatikan 

kepuasan dan kontribusi Stakeholder. Karena terbukti pada penelitian tersebut 

penyusunan KPI perusahaan dimulai dari mengidentifikasi kepuasan dan kontribusi 

para Stakeholder untuk menentukan indikator kinerja dari kriteria strategy, proses 

dan Capability perusahaan CV. Otoda. 

 

      Sistem pengukuran kinerja yang terbentuk dalam penelitian ini adalah sebayak 30 

KPI yang telah di identifikasi oleh du responden pembobotan dalam mengidentifikasi 

KPI yang terbentuk meliputi 6 KPI Pimpinan, 6 KPI Pelanggan, 6 KPI Karyawan, 6 

KPI Pemasok dan 6 KPI Pemerintahan yang terbagi kedalam tiga faset Performance 

Prism yaitu Strategy, Process dan Capability. Dengan nilai pembobotan KPI tertinggi 

yang didapatkan dalam perhitungan yaitu 0.0348 KPI S-3 yaitu Efisiensi pengolahan 

dan penanganan produk.  Dan bobot KPI terkecil 0.0007 dari KPI P-8 yaitu mengatur 

kontrak dan pemesanan material, C-6 yaitu pemberian reward & punishment. dan C-

10 yaitu memperluas  pemasaran IKM daerah. 

 

       Rekomendasi yang diberikan dalam penerapan perbaikan kinerja dari 2 KPI yang 

berada dalam kategori kuning, dan 1 KPI yang berada pada kategori merah. 

Implementasi dan perbaikan metode tersebut antara lain  memerlukan perbaikan pada 
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kategori kuning dan merah sebagai berikut metode brainstorming, menjalin hubungan 

baik dan penerapan 5S dan K3 kerja.  

      Rekomendasi tersebut hanya bersifat saran untuk menjadi bahan acuan dalam 

mengambil kebijakan lebih lanjut dalam melakukan perusabahan dan perbaiakan 

kinerja yang akan di lakukan perusahaan.  

 

1.2 Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti diharapkan perusahaan dapat 

mempertimbangkan beberapa saran yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1. Memilih alternatif dengan bobot tertiggi dari hasil perhitungan agar memudahkan 

dalam memilah alternatif-alternatif yang terbentuk dan merencanakan perbaikan 

kinerja perusahaan.  

2. Perusahaan sebaiknya melakukan pengukuran kinerja secara berkala dengan 

menunjuk satu tim untuk melakukan pengukuran kinerja dan mengevaluasi serta 

mensosialisasikan hasil dari perbikan pengukuran kinerja.  

3. Menerapkan hasil evaluasi dari pengukuran kinerja serta membandingkan 

perubahan dari waktu kewaktu.  

4. Dalam pembuatan teknologi mesin rekayasa perusahaan sebaik memperhatikan 

keinginan konsumen.  
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LAMPIRAN 

A-Pembobotan Kepuasan dan Kontribusi Stakeholder 

 

Kuisioner Penelitian 

 
Kepada Yang Terhormat  

Bapak/Ibu/Sdr(i) Karyawan 

CV.Otoda 

Di Tempat 

Dengan Hormat,  

Kuesioner Pimpinan 

Assalamualaikum wr. Wb,  

Dengan segala kerendahan hati perkenankanlah Saya pada kesempatan ini, memohon 

kepada anda agar bersedia meluangkan waktu untuk menjawab pertanyaan yang Saya 

ajukan seperti terlampir dalam kuesioner ini. Perlu anda ketahui bahwa tujuan penelitian ini 

adalah semata-mata untuk tujuan ilmiah, dimana pendapat anda tersebut akan Saya 

pergunakan dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Analisis dan Perancangan 

Sistem Pengukuran Kinerja Perusahaan Dengan Metode Performance Prism dan 

OMAX”. Studi kasus pada CV. Otoda, Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui performa kinerja perusahaan dengan menggunakan merode performance Prism 

dengan melalui pembobotan dan tingkat kepentingan dengan metode AHP, OMAX dan 

Traffic light system. 

 

Akhir kata, atas segala bantuan anda Saya ucapkan terima kasih sedalam-dalamnya. 

Nama   : 

Umur   : Tahun/ (       Laki-laki  /        Perempuan ) 

Masa Kerja  : Tahun 

Pendidikan Terakhir :         SLTP   SLTA   DIPLOMA 

              Sarjana  (S1)   Magister (S2)   Lain-Lain  
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Petunjuk pengisian. Lingkarilah salah satu jawaban yang anda pilih untuk masing-masing 

pertanyaan, dengan kriteria sebagai berikut: 

1 = Sangat Tidak Setuju  3 = Netral  5 = Sangat Setuju 

2 = Tidak Setuju    4 = Setuju 

Tabel 1. Kuisioner Untuk Kepuasan Pimpinan 

No. Kepuasan (Satisfaction) Nilai 

1. Tercipta hubungan kerja sama antar anggota perusahaan 1 2 3 4 5 

2. 
Sudah mampu memproduksi barang dan jasa yang 

diinginkan konsumen 
1 2 3 4 5 

3. Realisasi biaya operasional sesuai dengan anggaran 1 2 3 4 5 

4. Peningkatan Laba 1 2 3 4 5 

5. Mampu menjungjung etika dan etos kerja 1 2 3 4 5 

 

Tabel. 2 Kusioner Kontribusi Pemimpin 

No. Kontribusi (Contribution) Nilai 

1. Menjaga hubungan kerja sama 1 2 3 4 5 

2. 
Pemeberian Saran dan masukan, serta keputusan dalam 

mengambil langkah 
1 2 3 4 5 

3. Penggunaan biaya operasional dengan sebaik-baikya  1 2 3 4 5 

4. Penyediaan dan peningkatan investasi 1 2 3 4 5 

5. Pembagian resiko seimbang 1 2 3 4 5 

 

Tabel. 3. Kuisioner Kepuasan Pelanggan 

No. Kepuasan (Satisfaction) Nilai 

1. Mutu produk CV. Otoda memiliki kualitas yang Baik  1 2 3    4 5 

2. Ketepatan waktu pengiriman 1 2 3    4 5 

3. 
Kecepatan melayani keluhan dan layanan konsultasi 

gratis 
1 2 3    4 5 

4. Kenyamananan dalam menggunakan produk  1 2 3    4 5 

5. Harga Produk sesuai dengan kualitas 1 2 3    4 5 

 

Tabel 4. Kuisioner Kontribusi Pelanggan 

No.  Kontribusi (Contribution) Nilai 

1. Membeli produk sesuai dengan kebutuhan 1 2 3 4    5 

2. Memberikan deadline (waktu) pengiriman 1 2 3 4    5 

3. 
Memberikan keluhan yg jelas dan konsultasi secara 

berkala 
1 2 3 4    5 

4. Sering melakukan pembelian produk CV.Otoda 1 2 3    4 5 

5. Loyal menggunakan Produk CV.Otoda 1 2 3    4 5 
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Tabel 5. Kuisioner Kepusan Karyawan 

No. Kepuasan (Satisfaction) Nilai 

1. Jenjang karir dan  penghargaan ataas prestasi kerja 1 2    3 4 5 

2. Memperoleh pelatihan & Jaminan K3 1 2    3 4 5 

3. Peningkatan pendapatan dan  kesejahteraan  1 2    3 4 5 

4. Kenyamanan lingkungan kerja yang baik 1 2    3 4 5 

5. Adanya perbaikan dan peningkatan fasilitas kerja 1 2    3 4 5 

6. Adanya pemberian cuti secara berkala 1 2    3 4 5 

 

Tabel 6. Kuisioner Kontribusi Karyawan 

No. Kontribusi (Contribution) Nilai 

1. Meningkatkan kedisiplinan dan loyalitas 1 2 3 4 5 

2. Mematuhi K3 ketika bekerja 1 2 3 4 5 

3. Meningkatkan kinerja pekerjaan 1 2 3 4 5 

4. Mengimplementasikan 5S dengan baik 1 2 3 4 5 

5. Mengoptimalkan setiap aktivitas yang dikerjakan 1 2 3 4 5 

6. Karyawan tidak bayak izin kerja 1 2 3 4 5 

 

Tabel 8. Kuisioner Kepuasan Supplier/Pemasok 

No. Kepuasan (Satisfaction) Nilai 

1. Pembayaran tepat waktu 1 2 3 4 5 

2. Lead Time (jangka waktu pengiriman) 1 2 3 4 5 

3. Keakuratan jumlah permintaan 1 2 3 4 5 

4. Peningkatan jumlah pembelian 1 2 3 4 5 

5. Kelangsungan kerja sama  1 2 3 4 5 

 

Tabel 9. Kuisioner Kontribusi Supplier/Pemasok 

No. Kontribusi (Contribution) Nilai 

1. Pengiriman tepat waktu 1 2 3 4 5 

2. Melakukan pengiriman sesuai dengan kesepakatan 1 2 3 4 5 

3. Memberikan garansi 1 2 3 4 5 

4. Meningkatkan kualitas material 1 2 3 4 5 

5. Memberikan kemudahan pemesanan barang 1 2 3 4 5 

 

Tabel 10. Kuisioner Kepuasan Regulator/Pemerintah 

No. Kepuasan (Satisfaction) Nilai 

1. Penyediaan lapangan kerja 1 2 3 4 5 

2. Menjaga Lingkungan 1 2 3 4 5 

3. Pembayaran pajak tepat waktu 1 2 3 4 5 

4. Transparansi perusahaan 1 2 3 4 5 

5. Tingkat kecelakaan rendah 1 2 3 4 5 



A-5 

 

 

Tabel 11. Kuisioner Kontribusi Regulator/Pemerintah 

No. Kontribusi (Contribution) Nilai 

1. Memberikan izin usaha 1 2 3    4 5 

2. Memberikan penyuluhan mengenai lingkungan 1 2 3    4 5 

3. Memberikan pajak yang sesuai 1 2 3    4 5 

4. Melakukan audit pada perusahaan 1 2 3 4 5 

5. Memberikan keamanan asset dan fasilitas  1 2 3 4 5 

         

Contoh pengisian kuesioner: 

Faktor yang 

dibandingkan  

(→) 

Nilai Skala 

1 3 5 7 9 

Sama 

Penting 

Sedikit 

Lebih 

Penting 

Lebih 

Penting 

Sangat 

lebih 

penting 

Mutlak 

lebih 

penting 

Faktor 1 vs Faktor 2   x   

Faktor 1 vs Faktor 3  x x   

Faktor 2 vs Faktor 3    x  

Petunjuk Pengisian Penilaian Tingkat Kepentingan : 

1. Isilan kolom tingkat kepentingan antar faktor dengan tanda silang (X) 

2. Apabila terdapat keraguan dalam perbandingan tingkat kepentingan antar faktor 

dapat diatasi dengan mengisi dua kolom penilaian yang bersebelahan. 

3. Untuk kolom faktor yang dibandingkan asumsi arah perbandingan adalah (→) 

 

Faktor yang 

dibandingkan  

(→) 

Nilai Skala 

1 3 5 7 9 

Sama 

Penting 

Sedikit 

Lebih 

Penting 

Lebih 

Penting 

Sangat 

lebih 

penting 

Mutlak 

lebih 

penting 

Investor vs Employee      

Investor vs Customer      

Investor vs Supplier      

Investor vs Regulator      

Employee vs  Customer      

Employee vs Supplier      

Employee vs Regulator      

Customer vs Supplier      

Customer vs Regulator      

Supplier vs Regulator      
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Perbandingan Stakeholder 

 

Nilai Skala 

Pimpinan Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 

Pimpinan 1 1 3 3 5 1 3 7 7 9 5 

pimpinan 2 1 7 5 3 7 1 3 9 9 5 

 

0 5 4 4 4 2 5 8 9 5 

 

 

Pimpinan Kepuasan Pimpinan 

  

Kontribusi Pimpinan 

 
No 

Pertanyaan 

  
No 

Pertanyaan 

 

Q1 Q2 Q4 Q4 Q5 

  

Q1 Q2 Q4 Q4 Q5 

 

1 4 5 4 3 4 

  

1 4 5 4 4 3 

 

2 5 4 4 3 4 
 

 

2 4 5 4 5 4 

 
 

4.5 4.5 4 3 4   

 
 

4 5 4 4.5 3.5 

 

 

Karyawan 
 

Kepuasan Karyawan 

 
 

Kontribusi Karyawan 

 
No 

Pertanyaan 

 
No 

Pertanyaan 

 

Q1 Q2 Q4 Q4 Q5 Q6 

 

Q1 Q2 Q4 Q4 Q5 Q6 

 

1 4 3 4 5 4 4 

 

1 4 5 4 3 4 4 

 

2 4 4 5 4 4 3 

 

2 4 5 5 4 3 5 

 

3 3 3 3 3 3 3 

 

3 3 4 4 3 3 3 

 

4 4 5 4 5 4 4 

 

4 3 3 4 3 4 3 

 

5 5 4 3 3 4 3 

 

5 5 3 4 4 5 4 

 

6 5 4 5 4 4 4 

 

6 4 3 4 3 3 5 

 

7 4 3 4 5 4 4 

 

7 3 4 3 4 4 4 

 

8 4 3 4 3 3 4 

 

8 4 4 4 5 4 3 

 

9 5 5 4 5 4 3 

 

9 5 5 3 4 4 3 

 

10 4 5 3 4 4 5 

 

10 4 3 5 4 4 4 

 

11 3 3 4 5 5 4 

 

11 5 4 5 4 5 3 

 

12 4 3 5 4 5 4 

 

12 5 4 4 4 4 3 

 

13 5 4 4 3 4 4 

 

13 4 3 4 3 4 3 

 

14 4 3 4 5 5 3 

 

14 5 4 5 3 5 4 

 

15 5 4 5 3 4 3 

 

15 4 4 3 3 4 4 

 

16 1 5 5 4 1 4 

 

16 2 2 1 5 2 2 

 

17 5 3 2 1 5 4 

 

17 5 1 4 1 4 1 

 

18 4 2 5 3 4 2 

 

18 4 5 1 1 1 4 
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19 2 1 5 2 3 2 

 

19 5 1 1 1 3 1 

 

20 5 1 5 3 3 4 

 

20 3 4 2 4 2 1 

 
 

4 3.4 4.2 3.7 3.9 3.6 

 
 

4.1 3.6 3.5 3.3 3.6 3.2 

 

Supplier 
 

Kepuasan Supplier 

  
 

Kontribusi Supplier 

 
No 

Pertanyaan 

  
No 

Pertanyaan 

 

Q1 Q2 Q4 Q4 Q5 

  

Q1 Q2 Q4 Q4 Q5 

 

1 4 5 3 3 4 

  

1 3 3 4 4 4 

 

2 4 4 3 5 3 

  

2 4 5 3 3 4 

 

3 5 4 4 4 4 

  

3 4 3 4 4 4 

 

4 4 3 3 3 4 

  

4 3 4 3 3 3 

 

5 3 3 4 4 5 

  

5 4 4 3 5 3 

 

6 3 3 4 4 5 

  

6 5 4 4 3 4 

 
 

3.8 3.7 3.5 3.8 4.2 

  
 

3.8 3.8 3.5 3.7 3.7 

 

Pemerintah 
 

Kepuasan Pemerintah 

  
 

Kontribusi Pemerintah 

 
No 

Pertanyaan 

  
No 

Pertanyaan 

 

Q1 Q2 Q4 Q4 Q5 

  

Q1 Q2 Q4 Q4 Q5 

 

1 3 2 4 2 3 

  

1 3 3 4 3 3 

 

Pelanggan 
 

Kepuasan Pelanggan 

  
 

Kontribusi Pelanggan 

 

No Pertanyaan 

  
No 

Pertanyaan 

 
 

Q1 Q2 Q4 Q4 Q5 

  

Q1 Q2 Q4 Q4 Q5 

 

1 5 4 5 4 3 

  

1 3 4 4 4 5 

 

2 4 4 4 5 3 

  

2 5 3 4 3 4 

 

3 3 4 3 4 3 

  

3 4 3 4 5 5 

 

4 5 4 4 5 5 

  

4 4 4 4 5 4 

 

5 4 4 4 4 4 

  

5 3 4 3 4 5 

 

6 1 4 1 3 4 

  

6 4 3 3 2 1 

 

7 5 1 3 2 2 

  

7 3 4 4 5 5 

 

8 4 1 5 2 4 

  

8 3 1 1 4 5 

 

9 3 2 2 5 2 

  

9 1 1 1 5 4 

 

10 1 2 3 2 1 

  

10 1 1 3 4 2 

 

11 5 1 3 3 4 

  

11 2 2 2 3 3 

 

12 4 4 4 2 3 

  

12 5 3 3 2 1 

 

13 1 5 2 1 4 

  

13 5 5 3 2 3 

 

14 4 1 1 4 4 

  

14 5 1 2 3 1 

 

15 1 3 2 5 4 

  

15 1 5 3 2 1 

 

16 4 1 2 5 3 

  

16 4 1 4 5 4 
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17 5 1 3 1 3 

  

17 3 4 1 4 5 

 

18 5 5 4 2 3 

  

18 3 1 5 3 2 

 

19 4 4 5 4 1 

  

19 5 2 5 3 1 

 

20 5 2 5 5 1 

  

20 3 1 3 4 4 

 

21 1 4 2 3 4 

  

21 4 5 4 4 5 

 

22 1 4 1 5 5 

  

22 2 5 3 4 2 

 

23 4 2 2 1 3 

  

23 5 1 2 3 5 

 

24 5 3 4 2 2 

  

24 3 3 3 5 3 

 

25 5 3 4 4 5 

  

25 1 5 4 2 2 

 

26 2 3 4 4 1 

  

26 4 3 3 3 3 

 

27 3 1 2 3 4 

  

27 5 5 4 3 4 

 

28 3 4 4 4 2 

  

28 5 3 4 1 5 

 

29 2 1 4 3 5 

  

29 1 4 2 4 2 

 

30 2 2 3 5 1 

  

30 5 4 2 2 4 

 

31 4 3 1 3 1 

  

31 1 1 5 2 3 

 

32 1 4 2 1 1 

  

32 2 4 5 3 3 

 

33 2 1 4 2 4 

  

33 2 2 5 4 3 

 

34 2 4 1 4 3 

  

34 2 5 2 1 5 

 

35 2 5 3 1 2 

  

35 1 5 1 1 3 

 
 

3.2 2.9 3 3.2 3 

  
 

3.1 3.1 3.2 3.3 3.3 
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LAMPIRAN 

B-Perhitungan Validasi dan Reliability Konsumen  

 

Tabel 12. Validasi dan Reliabiliti Pelanggan Kontribusi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.105 5 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

pertanyaan 1 3.14 1.478 35 

pertanyaan 2 3.09 1.522 35 

pertanyaan 3 3.17 1.224 35 

pertanyaan 4 3.26 1.221 35 

pertanyaan 5 3.34 1.413 35 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

pertanyaan 1 12.86 7.420 .093 .021 

pertanyaan 2 12.91 8.963 -.102 .267 

pertanyaan 3 12.83 8.558 .041 .089 

pertanyaan 4 12.74 8.844 .003 .128 

pertanyaan 5 12.66 6.761 .217 -.144
a
 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

16.00 10.353 3.218 5 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 35 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 35 100.0 
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